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Thanks to 


Pertama dan selalu, terima kasih kepada Allah SWT 
yang memberi kesempatan pada Author untuk terus 
berkarya. 


Kedua, untuk keluarga tercinta yang selalu 
mendukung Author dalam situasi apa pun. Juga, untuk Ayah 
yang selalu mendukung dengan caranya sendiri, hingga aku 
bisa berdiri di titik ini. Terima kasih untuk semua cinta 
kalian. v v v 


Ketiga, untuk sahabat-sahabat tersayang, Amelia 
Eonni, Mak Rinai Hujan, Uphyx, Cass Vina Safitri, Mbak 
Amin, Mbak Anis, untuk pembaca setia, Mbak Yayuk, Bella, 
Elita, Alyra Una, Chintya Dewi, Syera Clareta, Mbak Pipin. 
You're my amazing supporters. :* 


Makasih juga buat all my beloved readers di wattpad, 
buat vote, comment, dukungan dan semangatnya. Makasih 
udah setia nungguin setiap episodenya di wattpad dan 
koleksi novelnya. You're the best, Guys.. :* 


Tak lupa juga, terima kasih sebesar-besarnya untuk 
kalian para pembaca kisah ini. Selamat tersenyum dan 
tersipu malu (tapi nggak malu-maluin) bareng Dimas dan 
Nessa. Terima kasih udah setia menunggu. Terima kasih 
untuk cinta dan dukungan kalian. Semoga Author bisa terus 
berkarya dengan lebih baik lagi. ^_^ 

Love, 


Ally Jane 
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The Story 


Cerita ini merupakan kelanjutan dari Just Be You yang 
bercerita tentang Ryan-Prita, Erlan-Lyra, Dhika-Dera dan 
bisa dibaca gratis di web novel.id. 


Untuk cerita sebelumnya, Marry Me or Be My Wife, yaitu 
cerita Arman dan Evelyn, dan cerita Miss Trouble vs Mr 
Genius, kisah tenang Damar dan Anna, bisa dibaca di 
wattpad @AllyParker8. Versi novel dengan ekstra partnya 
bisa dipesan di penulis atau penerbit diandracreative.com, 
atau bisa download ebooknya di googleplay book. 


The Family 


Keluarga Fabian (Key Group): 

1. Raka — Raka Jendra Fabian 

2. Dimas — Dimas Arjun Fabian 

3. Angga — Anggada Fabian 

4. Dera — Nadera Allea (menikah dengan Dhika) 
Keluarga Dhika: 

1. Dhika — Giandhika Septian 


2. Anna — Giannara Aprilia (adik ipar Dera, menikah 
dengan Damar) 


Keluarga Brawijaya (Grup Brawijaya): 
1. Arman — Armando Alfian Brawijaya (menikah dengan 


Evelyn) 
2. Lyra — Alyra Crystalia Brawijaya (teman Dera, menikah 
dengan Erlan) 
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Keluarga William (W Group): 

1. Erlan — Erlando William (menikah dengan Lyra) 
2. Renee — Reneesha William (sepupu Erlan) 
Keluarga Dirgaraya: 


1. Evelyn — Evelyn Amanda Dirgaraya (menikah dengan 
Arman) 


2. Ryan — Brian Prasetya Dirganraya (menikah dengan 
Prita) 

Keluarga Prita: 

1. Prita — Pritana Amalia (menikah dengan Ryan) 

2. Tasya — Tasya Amalia (meninggal) 

3. Damar — Damar Aryaka (menikah dengan Dera) 


The Couple and Children 


W Raka Jendra Fabian - Febiana Stella 68 

W Anggada Fabian- Arale Mutiara 

W Dimas Arjun Fabian - Renessa Miranda C8 

W Giandhika Septian - Nadera Allea 3 
Narendra Septian 

W Damar Aryaka - Giannara Aprilia © 

W Erlando William - Alyra Crystalia Brawijaya Cg 
Crystalia William 

W Brian Prasetya Dirgaraya - Pritana Amalia C8 
Aryan Prasetya Dirgaraya 
Tasya Amalia Dirgaraya 

W Armando Alfian Brawijaya - Evelyn Amanda Dirgaraya C8 
Ervan Alfian Brawijaya 


Arlyn Amanda Brawijaya 
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N essa berusaha untuk tetap tenang dan ter- 


senyum mendengar kabar dari omnya sepulang 
sekolah itu. Sejujurnya, ini terlalu mendadak. 

“Maaf ya, Nessa, Om baru sempat ngabarin kamu. 
Dari kemarin Om sibuk banget di kantor dan nggak 
sempat pulang.” Lucky tampak merasa bersalah. 

Tak ingin menambah beban omnya, Nessa meng- 
geleng. “Nggak pa-pa kok, Om. Lagian, ini kan, cuma 
buat sementara.” 

Lucky tersenyum. “Om akan berusaha balik se- 
cepat mungkin.” 

Nessa menggeleng. “Om nggak perlu buru-buru. 
Nessa nggak pa-pa, kok. Nessa juga tahu, pasti 
banyak banget hal yang harus Om urus di perusaha- 
an. Lagian, Nessa udah hampir satu semester di sini, 
jadi nggak masalah.” 
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Lucky menghela napas berat. “Om terpaksa harus 
pergi buat ngurus perusahaan papamu di 
Manchester. Kelak, itu akan jadi perusahaanmu, jadi 
Om akan jagain baik-baik buat kamu.” 

Nessa tidak membutuhkan itu. Ia tidak mem- 
butuhkan perusahaan atau apa pun, tapi ia hanya 
mengangguk. 

“Kamu nggak perlu khawatir. Teman Om ini akan 
jagain kamu selama di sini. Kalau kamu butuh apa- 
apa, kalau ada masalah apa pun, kamu bisa ngomong 
ke dia. Kami dekat banget, jadi kamu anggap aja dia 
pengganti Om buat sementara.” Lucky tersenyum 
untuk menenangkan Nessa. 

Namun, Nessa tahu, siapa pun itu, ia tak akan bisa 
menggantikan posisi Lucky bagi Nessa. Meski begitu, 
Nessa mengangguk. 

Ia tahu, ia sudah sangat merepotkan omnya. Ia 
tidak ingin lebih merepotkan omnya lagi. Ia khawatir, 
jika ia terus merepotkan omnya, omnya akan 
meninggalkannya juga. Seperti orang tuanya. 


Dimas sedang duduk di sofa, menunggu Lucky, 
ketika orang yang ditunggunya itu masuk ke rumah 
bersama Angga. Di belakang Lucky, tampak seorang 
gadis berseragam SMA. Ketika Lucky menarik gadis 
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itu ke sebelahnya, Dimas bisa melihat gadis itu lebih 
jelas. 

Gadis itu termasuk tinggi untuk ukuran anak 
SMA, meski tetap saja, sepertinya Dimas lebih tinggi 
darinya. Ia menunduk, membuat rambut cokelat 
panjangnya menutupi setengah wajahnya. Dimas 
berdiri dan menghampiri mereka. Lucky menyapanya 
dengan pelukan singkat. 

“Kenapa mendadak kamu harus pergi ke 
Manchester?” tanya Dimas setelah Lucky melepas 
pelukan singkatnya. 

“Cabang perusahaan kakakku di sana ada 
masalah. Aku nggak tahu akan di sana berapa lama, 
tapi aku akan berusaha buat balik secepat mungkin,” 
terang Lucky. 

“It’s okay. Take your time. Dia akan baik-baik aja 
di sini.” Dimas menenangkan Lucky. Ia lalu menatap 
keponakan Lucky yang sempat diceritakan Lucky di 
telepon tadi. “Namamu siapa?” Dimas bertanya. 

Gadis itu perlahan mengangkat tatapan. Ia sedikit 
mendongak karena Dimas lebih tinggi sekitar lima 
belas atau dua puluh senti darinya. Saat tatapan 
mereka bertemu, saat mata hazelitu menatap tepat ke 
mata Dimas, Dimas merasakan sentakan aneh di 
dadanya. Ia mengernyit kecil. 


“Nessa, Om. Renessa Miranda.” 
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Dimas menarik napas cepat, lalu tersenyum. 
“Kamu bisa panggil Om, Om Dimas. Selama kamu di 
sini, Om yang akan jagain kamu. Kalau kamu butuh 
apa-apa, kamu bisa bilang ke Om.” 

Nessa mengangguk kecil. 

“Kalau aku, Angga. Panggilnya Angga aja. Atau 
Kak Angga. Jangan Om. Kelihatan tua,” celetuk Angga. 

Dimas dan Lucky mendengus geli. 

“Dia cuma becanda. Dia suka becanda,” terang 
Dimas. Nessa melirik Angga sebelum mengangguk. 
“Ayo, Om tunjukin kamarmu,” ajak Dimas. “Barang- 
barangmu ...” 

“Masih di mobil,” sambung Lucky. “Kamu bawa 
dia ke kamarnya dulu, biar aku ambilin barangnya.” 

Dimas mengangguk. Sepeninggal Lucky, ia 
kembali menatap Nessa. “Kamarmu di lantai dua, 
nggak pa-pa?” 

Nessa mengangguk. 

Lalu, Dimas berjalan lebih dulu ke arah tangga. 
Sembari berjalan, ia menunjuk pintu kamarnya. “Itu 
kamar Om Dimas.” Lalu, ia menunjuk kamar Angga. 
“Itu kamar Om Angga.” 


“Kak Angga,” koreksi Angga di belakangnya. 


Dimas mengabaikannya. “Sebelah sana dapur, itu 
kamar mandi. Tapi, di kamarmu ada kamar mandi 
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juga, kok. Ada televisi juga. Kalau ada hal lain yang 
kamu butuhin, bilang aja.” 

Nessa mengangguk. 

Mereka menaiki tangga dalam diam. Angga 
sudah tidak mengikuti mereka dan pergi entah ke 
mana. Dimas membawa Nessa ke kamar yang 
memiliki beranda. 

“Ommu bilang, sejak dulu, kamarmu selalu ada 
berandanya,” Dimas berkata. “Semoga kamu nyaman 
di kamar ini, ya.” 

Nessa lagi-lagi mengangguk tanpa mengatakan 
apa pun. Dimas menggaruk belakang kepalanya yang 
tak gatal ketika bingung akan membahas apa lagi. 
Reaksi pasif Nessa cukup mengejutkannya. Meski 
Lucky sudah memberitahunya jika Nessa pendiam, 
tapi Dimas tak menyangka, anak itu sependiam ini. 

“Kamu bisa lihat-lihat dulu kamarmu,” kata 
Dimas. Ia memutuskan untuk pergi saja. 

Dimas sudah tiba di pintu ketika mendengar 
suara mengaduh. Dimas berbalik. Dilihatnya Nessa 
jatuh bersimpuh di atas karpet di sisi tempat tidur. 
Melihatnya ujung karpet yang tersingkap, sepertinya 
gadis itu tersandung tadi. 

Dimas bergegas menghampiri Nessa dan berlutut 
di depannya. “Kamu nggak pa-pa?” tanya Dimas 
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seraya memeriksa lutut Nessa. Dimas lega mendapati 
lutut gadis itu tidak terluka. Namun, Dimas melihat 
ada bekas memar di sana. 

Dimas mengangkat tatapan dan mendapati gadis 
itu menatap ke arah lain, tampak malu dan salah 
tingkah. Dimas tersenyum melihatnya. Ia menunduk 
untuk mengecek sekali lagi lutut Nessa, tapi ia 
mendapati rok seragam gadis itu sedikit tersingkap. 

Sesaat Dimas ragu, tapi kemudian ia meng- 
gumamkan maaf dan membenahi rok gadis itu. 
Dimas kembali meminta maaf ketika mendengar 
kesiap kaget gadis itu. Nessa menunduk cepat, 
sebelum menatap Dimas. 

“Di sekolahmu nggak ada rok yang lebih panjang, 
ya?” tanya Dimas seraya berdiri. 

Nessa tidak menjawab. Dimas mengulurkan 
tangan untuk membantu gadis itu berdiri. Dimas bisa 
melihat keraguan Nessa. 


“Maaf ya, Om cuma mau bantu kamu tadi,” ucap 
Dimas sungguh-sungguh. 


Menanggapi itu, akhirnya Nessa menyambut 
uluran tangan Dimas dan berdiri dengan ber- 
pegangan pada Dimas. 

“Nessa!” pekik Lucky panik ketika memasuki 
kamar. “Kamu jatuh lagi, ya?” 


“Dia sering jatuh?” tanya Dimas. 
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Lucky mengangguk, tampak cemas. “Anak ini 
ceroboh banget. Suka nabrak-nabrak segala macam 
barang dan jatuh-jatuh sendiri.” 

Dimas berusaha menahan senyum melihat wajah 
merah Nessa. “Lututnya memar gara-gara itu?” 

Lucky meringis, mengangguk. 

Dimas lalu menatap Nessa. “Kamu mau di kamar 
bawah aja? Kamu bisa tukar kamar sama Om.” 

Nessa menggeleng. Dan untuk kedua kalinya, 
Dimas mendengar suara gadis itu, “Aku suka di 
kamar ini, Om.” 

Dimas tersenyum. “Ya udah, tapi kalau naik- 
turun tangga hati-hati, ya?” 

Nessa mengangguk. 

“Aku sampai kepikiran mau masang if di 
rumah,” aku Lucky. 

Dimas tak dapat menahan senyum gelinya, tapi ia 
segera melenyapkan senyum itu ketika mendapati 
Nessa menatapnya dengan wajah semakin merah. 

“Ommu terkadang becandanya keterlaluan, ya? 
Sejak dulu Om paling sebal sama tingkahnya itu.” 
Dimas berusaha menunjukkan jika ia ada di pihak 
Nessa. Namun, lagi-lagi gadis itu mengalihkan tatap 
tanpa menanggapi. 


“Dim, sorry, she’s just ...” 
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“It’s okay” Dimas memotong kalimat Lucky. 
“Kamu tahu kan, aku juga punya adik cewek? Dia 
pernah kabur dari rumah. Dibandingin Dera, 
keponakanmu ini jauh lebih baik.” 

Lucky terkekeh. 

“Kamu malam ini nginap, kan?” tanya Dimas. 

Lucky menggeleng, tapi kemudian Dimas melirik 
Nessa. 

“Ah.” Lucky langsung paham. “Ya. Malam ini aku 
nginap.” 

Dimas memperhatikan ekspresi Nessa yang 
tampak sedikit lega. 

“Kamu mau nyoba masakanku buat makan 
malam?” tawar Dimas. 

Lucky mengangkat alis. “Kamu masak?” 

“Masih tahap belajar,” jawab Dimas. 

“But... aman, kan?” Lucky tampak meragukannya. 

Dimas mendengus geli. “Semoga aja.” 

Lucky tergelak. Mereka lantas pergi lebih dulu 
dari kamar Nessa untuk memberi ruang pada gadis 
itu. 

“Dia ... mungkin agak sulit,” Lucky memberitahu 
saat mereka menuruni tangga. 


Dimas mengangguk. Ia tahu, Nessa baru 
kehilangan orang tuanya dua tahun lalu. “Nggak 
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masalah. Toh dia nggak bikin masalah. Itu yang 
penting.” 

“Justru itu yang bikin aku khawatir,” singgung 
Lucky. 

Dimas mengerutkan kening bingung. 

“Dia nggak pernah cerita tentang sekolahnya, 
atau tentang apa pun. Aku nggak tahu, apa yang 
terjadi sama dia di sekolah, gimana kehidupannya, 
gimana teman-temannya. Karena itu, aku khawatir. 
Sejak kehilangan orang tuanya, dia jadi anak yang 
pendiam. sejak saat itu juga, dia nggak mudah buat 
bersosialisasi, Dim.” Lucky menghela napas berat. 

“Dulu, sebelum dia pindah ke kota ini sama aku, 
di sekolah lamanya dia punya banyak teman. Yah, dia 
populer. Dulu, dia anak yang riang. Tapi, sejak dia 
ikut tinggal aku di sini, aku nggak pernah lihat dia 
ngajak temannya ke rumah, atau dia pergi main sama 
teman-temannya.” 

“Kamu nggak nyari tahu ke sekolahnya?” tanya 
Dimas. 

“Udah. Dan guru-gurunya bilang nggak ada 
masalah. Tapi ...” Lucky menghentikan langkah di 
anak tangga terbawah dan menoleh ke kamar atas, 
“minggu lalu aku nggak sengaja nemuin tasnya yang 
rusak di gudang. Dirusak pakai cutter” 
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Dimas mengerutkan kening. “Itu ... bullying?” 

“Kayaknya. Tapi, Nessa nggak cerita apa pun ke 
aku. Aku juga ... nggak tahu gimana caranya tanya ke 
dia.” Lucky menghela napas berat. 

“Nanti biar aku minta tolong sama adikku. 
Mungkin kalau ke sesama cewek, Nessa mau cerita,” 
ucap Dimas. 

“Thanks a lot, Dim. She's the only one that I have 
NOW.” 

Dimas menepuk bahu Lucky. “Kamu tenang aja, 
selama dia di sini, aku akan jagain dia. Aku juga akan 
nyari tahu tentang masalah di sekolahnya,” janji 
Dimas. 

“Aku juga akan ikut bantuin kalau Kak Lucky 
mau nyariin jodoh buat Kak Dimas,” celetuk Angga 
yang entah sudah sejak kapan ada di ruang tengah. 

Lucky mengangkat alis. “Jodoh?” 

Angga mengangguk. “Kalau bulan depan masih 
jomblo, Kak Dimas bakal dijodohin.” 

Lucky seketika terbahak. “Really? Ia menatap 
Dimas, masih sambil tertawa. 

Dimas meringis. “Dera sama adik iparnya, Anna. 
Sekarang hobi mereka neror aku sama Angga tentang 
pernikahan.” 
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Lucky tergelak. “Good luck, both of you,” katanya 
geli. 

“Thanks, but Pm safe” Angga terdengar bangga. 

“Ah, cewek yang di depan tadi?” sebut Lucky. 

Angga mengangguk. “Jadi, Kak Lucky cuma perlu 
cariin cewek buat Kak Dimas aja. Kalau bisa sih, 
cewek yang ninggalin dia dan pergi ke luar negeri 
itu.” 

Lucky menoleh kaget pada Dimas. “You fold 
him? 

Dimas mengedik cuek. “Itu toh bukan masalah 
besar sekarang.” 

“Aku penasaran aja, cewek kayak gimana sih, 
yang bisa bikin Kak Dimas jatuh cinta?” Angga 
terkekeh puas. 

Saat itulah, terdengar suara pelan memanggil dari 
lantai dua, 

“Om.” 

Dimas dan Lucky menoleh bersamaan. 

“Om Lucky,” Nessa memperjelas. 

“Yes, Barbie? 

Dimas mengangkat alis mendengar cara Lucky 
memanggil Nessa. Seolah bisa mendengar keheranan 
Dimas, Lucky menoleh padanya dan menjelaskan 
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singkat, “Panggilan sayang aku sama orang tua Nessa 
Ke dia. She looks like one, right? 


Dimas kembali menatap Nessa. Gadis itu memang 
memiliki perpaduan pas kulit putih, rambut cokelat 
dan mata hazel Dimas tersenyum. Ya. 


“Aku harus pergi beli buku,” Nessa memberitahu. 

Lucky mengerutkan kening. “Buku apa?” 

“Buku pelajaran.” 

“Tapi, buku pelajaranmu udah lengkap, kan?” 
Lucky mempertanyakan. 

Dimas tahu ada yang tidak beres ketika Nessa 
menjawab tanpa menatap Lucky, “Ini buku baru dan 
aku belum punya.” 

Lucky masih tampak bingung, tapi Dimas segera 
menjawab, “Kamu mandi dan ganti baju dulu, habis 
ini kita pergi belanja.” 

Nessa tampak terkejut karena Dimas yang men- 
jawabnya. Namun, gadis itu mengangguk patuh dan 
kembali ke kamarnya. 

“Something’s wrong, right? tanya Lucky muram. 


Dimas menoleh dan tersenyum menenangkannya. 
“I'll take care of it” 


Lucky balas tersenyum, tampak sangat berterima 
kasih. 
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beberapa buku pelajaran sembari menyusuri rak 
novel. Gadis itu mengambil salah satu novel, mem- 
baca tulisan di bagian belakang sampul, lalu me- 
letakkannya kembali ke rak. Lalu, ia tampak menatap 
salah satu novel cukup lama. Namun, ia lantas 
menghela napas dan pergi tanpa membaca sampul 
belakangnya. 

Dimas pergi ke rak yang ditinggalkan Nessa dan 
melihat ke arah novel yang tadi dilihat Nessa. Dimas 
mengambil novel itu tanpa membaca sampul 
belakangnya ataupun membaca judulnya. Jika Nessa 
hanya melihat sampulnya tanpa membaca bagian 
sampul belakangnya seperti novel lain, itu berarti ia 
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sudah pernah melihat novel ini sebelumnya. Meski 
Dimas tak tahu kenapa anak itu tak mengambilnya. 

Ketika melihat Nessa sudah mengantre di depan 
kasir, Dimas segera menyusulnya. Gadis itu tampak 
mencari seseorang. 

“Ommu tadi Keluar, ada telepon penting,” Dimas 
memberitahu. 

“Oh.” Hanya itu. 

Begitu tiba antrean mereka, Nessa tidak segera 
menyerahkan buku yang ada di pelukannya ke kasir. 
Gadis itu malah sibuk celingukan. 

“Bukunya kasih kasirnya, Ness,” Dimas berkata. 

“Tapi ...” Nessa ragu. 

Dimas mengedik ke belakang Nessa. “Yang antre 
udah banyak, tuh.” 

Nessa akhirnya menyerah dan memberikan 
bukunya pada kasir. Bersama itu, Dimas me- 
nambahkan novel yang diambilnya tadi. 

“Om juga suka baca novel?” tanya Nessa ketika 
melihat novel itu. 


Dimas hanya tersenyum menjawab itu. Setelah 
membayar, mereka keluar dan menunggu Lucky yang 
masih menelepon. Saat itulah, Dimas mengeluarkan 
novel yang dibelinya tadi dari tas belanjaan dan 
menyerahkannya pada Nessa. 
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“Kamu pengen ini, kan?” 

Nessa tampak terkejut. 

“Tadi Om lihat, kamu lihatin novel ini lama. 
Kamu udah lama pengen novel ini, kan?” tebak 
Dimas. 

Nessa menatap sampul novel itu. “Iya,” jawabnya. 

“Ini Om beli buat kamu.” 

Nessa menatap Dimas. “Tapi, aku nggak mau baca 
itu.” 

Dimas mengerutkan kening bingung. 

“Di novel itu, tokoh utamanya juga kehilangan 
orang tuanya. Meski aku pengen karena itu karya 
penulis favoritku, tapi aku nggak akan baca itu.” 

Penjelasan Nessa membuat Dimas tertegun. 


Saat itulah, Lucky memanggil Nessa. Gadis itu 
lantas menghampiri omnya dan meninggalkan Dimas 
yang masih terpaku di tempat. 


“Om ... harus pergi sekarang?” 

Nessa tak siap dengan itu. Ia tak menyiapkan diri 
untuk kepergian tiba-tiba omnya. Baru beberapa saat 
lalu ia masih bisa tenang karena malam ini akan ada 
omnya. Namun, tiba-tiba saja omnya mengabarkan 
jika ia harus pergi malam ini, dengan penerbangan 
dua jam lagi. 
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“Tm so sorry, tapi tadi orang perusahaan bilang, 
Om harus segera ke sana. Maaf, ya, Barbie” Omnya 
tampak merasa bersalah. 

Tak ingin membebani omnya, Nessa menggeleng. 
“Nggak pa-pa kok, Om. Im okay. Cuma kaget aja.” 
Nessa memaksakan senyum. 

Lucky mengusap wajahnya, tampak bingung. 

“Aku beneran nggak pa-pa, Om.” Nessa meyakin- 
kannya. 

“Om akan balik secepat mungkin. J promise” janji 
Lucky. 

Nessa tersenyum dan mengangguk. 

Nessa harus menahan air matanya mati-matian 
ketika omnya memeluknya, erat. 

“Tm so sorry, Barbie” 

Nessa tak menjawab, tapi ia memejamkan mata- 
nya yang mulai memburam. Ia menunduk dan meng- 
hapus air mata di bahu omnya sebelum mengakhiri 
pelukan itu. 

“Kalau nggak segera pergi, nanti Om ketinggalan 
pesawat, lho,” Nessa mengingatkan. 

Namun, di depannya, Lucky seolah mengabaikan 
itu. Ia menatap Nessa cukup lama, mengusap 
kepalanya lembut. 
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“Nanti, begitu Om balik, ada banyak hal yang 
mau Om omongin sama kamu,” ucap omnya. 

Nessa fersenyum. 

“Om pergi dulu, ya?” pamit Lucky. 

Nessa mengangguk tanpa menjawab. Omnya 
tersenyum, kemudian berbicara pada Dimas. 

“Nanti aku hubungin kamu,” ucapnya. 

“Safe flight, ya,” balas Dimas. 

Lucky mengangguk. Ia sekali lagi tersenyum pada 
Nessa sebelum berbalik. 

Namun, ketika omnya berbalik, Nessa seolah bisa 
melihat kejadian dua tahun lalu. Mama dan Papa juga 
berpamitan padanya seperti itu, tapi mereka tidak 
pernah kembali. Bahkan, di depan matanya, ia 
melihat sendiri ketika orang tuanya ... dibunuh. 


Sebelum Nessa menyadarinya, ia sudah mengejar 
Lucky dan memeluknya dari belakang. 

“Om beneran harus balik, apa pun yang terjadi.” 
Suara Nessa bergetar. 

Nessa merasakan pelukannya dilepas, lalu Lucky 
memutar tubuh dan menatapnya. Ia mengetuk kening 
Nessa, membuat Nessa mendongak. 

“Om akan balik, apa pun yang terjadi,” Lucky 
kembali berjanji. 
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Nessa mengangguk. Di belakangnya, ia sudah 
merasakan kehadiran Dimas. Mengejutkan Nessa, 
pria itu tiba-tiba menepuk puncak kepala Nessa dan 
berkata, 

“Nanti kalau ommu nggak balik-balik, Om Dimas 
yang akan nyeret dia.” 

Nessa menoleh ke belakang dan Dimas tersenyum 
padanya. Entah kenapa, senyum itu membuat Nessa 
merasa sedikit lebih tenang. Akhirnya, ia meng- 
angguk. Ketika Nessa menatap Lucky, ia sudah siap 
melepas omnya itu. 

Omnya pasti akan kembali. Nessa yakin itu. 

j 

Dimas menyalakan radio dalam perjalanan 
pulang mereka. Ia memperhatikan Nessa yang duduk 
di sebelahnya, menatap keluar jendela. Tangan gadis 
itu berkali-kali naik untuk menghapus air mata yang 
jatuh ke pipinya. Ia tak bersuara, berusaha menahan 
tangisnya dalam diam. Namun, tak urung air matanya 
jatuh juga. 

Dimas kemudian berhenti di depan minimarket. 

“Om mau beli sesuatu. Kamu ada yang mau 
dibeli?” tanya Dimas. 


Nessa menggeleng tanpa menatap Dimas. 


Ally Jane 18 


4 


G 


Fated ta be Yous 


Dimas lantas turun dari mobil tanpa gadis itu. Ia 
masuk ke minimarket, tapi ia berhenti di sisi 
minimarket dan menatap lekat ke arah mobilnya. Di 
sana, ia bisa melihat Nessa menunduk dan menutup 
wajah dengan kedua tangannya. Bahunya bergetar. 
Dimas tak tahu seberapa keras gadis itu menangis, 
tapi ia sudah melihat cukup banyak. 

Dimas membeli minum dan cokelat untuk gadis 
itu, lalu menunggu di salah satu meja di dalam 
minimarket. Setelah lima belas menit, barulah Dimas 
keluar dari minimarkef dan pergi ke mobilnya. 

“Nessa, ini ...” Kalimat Dimas berhenti ketika ia 
mendapati kepala Nessa tersandar di jendela kaca, 
sementara matanya terpejam. 

Dimas tersenyum getir, hatinya trenyuh. Ketika ia 
melihat Nessa berlari mengejar Lucky tadi, hatinya 
terasa sakit. Ia bisa melihat, betapa takutnya gadis itu. 
Takut akan ditinggal sendiri, takut akan kehilangan 
lagi. 

Dulu pun, ketika Dimas kehilangan orang tuanya, 
ia juga takut. Ia selalu memastikan ke mana Raka 
pergi. Ia takut Raka juga akan pergi dan me- 
ninggalkannya. Ternyata, bukan hanya Dimas yang 
seperti itu. 
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Orang seperti mereka, orang yang pernah 
merasakan kehilangan .. akan terus takut untuk 
kehilangan. 


Saat Nessa turun untuk sarapan pagi itu, Dimas 
menyapanya, 

“Pagi, Nessa.” Pria itu bersikap seolah kemarin tak 
terjadi apa-apa. Seolah Nessa tak menangis di 
mobilnya sampai ketiduran. 

“Pagi, Om.” 

“Om bikin foasf buat sarapan. Kamu mau pakai 
selai?” tanya Dimas. 

Nessa mengambil tempat di meja makan. 
“Stroberi,” ia menyebutkan. 

Dimas tersenyum, lalu meletakkan selai stroberi 
dan sepiring foasfdi depan Nessa. 

“Mau jus jeruk atau susu?” tanya Dimas lagi. 

“Itu ... susu vanilla ada, Om?” tanya Nessa hati- 
hati. “Kalau nggak ada ...” 

“Ada,” Dimas memotong. “Dan selama kamu di 
sini, Om akan nyediain apa pun yang kamu mau. 
Kamu suka stroberi, kan? Di kulkas banyak. 
Keponakan Om juga suka stroberi.” Dimas tersenyum 
geli. 
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Nessa mengangguk malu. Dimas lantas duduk di 
seberang meja, di depan Nessa. 

“Dan mulai sekarang, kalau ada apa-apa, 
ngomong sama Om. Om nggak akan maksa. Om akan 
nunggu sampai kamu percaya sepenuhnya sama Om. 
Jadi, kamu bisa tenang selama tinggal di rumah ini.” 
Dimas tersenyum. 

Nessa tak bisa menyembunyikan keterkejutannya. 
Ia tak menjawab dan malah menunduk, mulai 
mengolesi foast-nya dengan selai stroberi. Namun, 
ketika Dimas memindahkan segelas susu putih di 
dekat piringnya, Nessa diam-diam tersenyum. 


Ny 
yos 


Dimas mengantar Nessa ke sekolahnya pagi itu. 
Lima menit perjalanan, tak ada yang bicara. Dimas 
hanya mengamati Nessa yang tampak sibuk ber- 
gumam pelan, seperti menghafalkan sesuatu. Rumus. 
Dimas hanya tersenyum, tak ingin mengganggu. 

Ketika Nessa akhirnya berhenti berkomat-kamit 
rumus, Dimas bertanya, “Ada ujian di sekolah?” 

“Ulangan harian” Ia memainkan kukunya, 
tampak nervous. 


“Pelajaran apa?” tanya Dimas. 
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“Fisika,” jawab Nessa. “Mana semalam nggak 
sempat belajar,” tambah Nessa pelan, lebih pada 
dirinya sendiri. 

Dimas tersenyum kecil. Begitu mobilnya tiba di 
sekolah Nessa, gadis itu sudah akan turun, tapi Dimas 
memanggilnya. 

“Mana bukumu?” Dimas meminta. 

Nessa tampak bingung. 

“Ayo, mana. Om keburu ke kantor dan kamu 
keburu masuk, nih.” 

Nessa tampak kebingungan ketika mengeluarkan 
buku pelajarannya. Dimas menanyakan Nessa sudah 
sampai bagian mana. Nessa membuka bukunya di 
bagian yang diminta Dimas. 

Dimas membaca cepat, lalu ia mengambil bolpoin 
dari saku jasnya dan memberikan tanda centang di 
beberapa bagian. Setelahnya, ia mengembalikan buku 
itu pada Nessa. 

“Pelajari yang om tandain,” Dimas berpesan. 

Nessa mengangguk, meski tampak bingung. 

“Kamu nggak perlu hafalin semuanya, itu maksud 
Om,” tambah Dimas seraya tersenyum geli. 

Nessa kembali mengangguk, memasukkan buku- 
nya kembali ke tas. 


“Nanti sore Om jemput,” Dimas berkata. 
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Nessa hanya mengangguk lagi dan turun dari 
mobil. Gadis itu sempat menoleh Ke arah Dimas. 
Dimas melambai padanya. Nessa mengangguk kecil, 
tampak canggung, lalu berjalan pergi, berbaur 
dengan murid-murid lain. 

Selama beberapa saat, Dimas menunggu di sana. 
Semoga saja Nessa bisa menyelesaikan ulangannya 
dengan baik. Entah kenapa, Dimas tak bisa berhenti 
mencemaskan gadis itu. 

Namun, minggu depan mungkin semua akan 
lebih baik. Semalam Dimas sudah menghubungi Dera 
dan meminta bantuannya. Akhir pekan nanti, ia 
sudah mengajak Dera berlibur bersama. Ia juga 
meminta Dera mengajak Anna, juga teman-teman- 
nya. Mungkin, jika dengan mereka, Nessa mau 
membuka diri. 

Dimas sudah akan pergi ketika ponselnya ber- 
bunyi. Telepon masuk dari Dera. 

Dimas mengangkat telepon. “Halo, Ra.” 

“Kak, keponakan temannya Kak Dimas itu, 
kesukaannya apa? 

Dimas tak langsung menjawab. Ia berpikir 
sejenak. “Dia ... suka selai stroberi, susu vanilla, sama 
novel. Kayaknya, dia suka baca novel.” 


“Trus apa lagi? 
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Apa lagi? Dimas berpikir keras. “Dia ... kayaknya 
nggak begitu bisa Fisika.” 

Dera tergelak di seberang. “Kalau itu, Kak Dimas 
yang urus. Kak Dimas kan, jago Fisika” 

Dimas meringis. 

“Kak Dimas bilang, anaknya pemalu banget ya? 

“Pemalu juga, pendiam juga.” Dimas menghela 
napas berat. “Dan aku perlu nyari tahu tentang 
gimana dia di sekolah.” 

“Emangnya kenapa? tanya Dera heran. “Dia suka 
buat masalah di sekolah? 

Dimas kembali menghela napas. “Dia ... kayaknya 
jadi korban bullying. Aku masih nyelidikin itu.” 


“Ya ampun, kok bisa? Dera terdengar geram. “ Ya 
udah, lah. Yang penting nanti ketemu dulu hari Sabtu 
itu. Siapa tahu dia mau cerita kalau sama aku.” 

“Makasih ya, Ra,” ucap Dimas tulus. 

“Kayak sama siapa aja, Kak” balas Dera geli. 
“Sampai ketemu Sabtu nanti, Kak. Bye” 

Lalu, Dera menutup telepon. 

Dimas sekali lagi menatap ke sekolah Nessa, 
menghela napas berat. Baru akhirnya ia melajukan 
mobil dan pergi ke Key Hotel. 
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N essa sudah akan memasukkan buku pe- 
lajarannya ke dalam tas ketika seseorang tiba-tiba 
merebutnya. 


“Ambil sendiri kalau butuh,” kata Vidya, teman 
sekelas Nessa yang selalu mengganggunya. 

Nessa sebenarnya malas meladeni gadis itu. 
Masalahnya, ia baru membeli buku itu kemarin. 
Tidak lucu jika nanti ia harus membeli buku baru 
lagi. Maka, ketika Vidya keluar membawa bukunya, 
Nessa menyusul setelah memberesi alat tulisnya. Ia 
mengikuti Vidya sampai ke ruang paling pojok di 
koridor itu. 

Vidya melempar buku Nessa ke dalam kelas itu. 
Setelahnya, gadis itu tertawa-tawa. Nessa menghela 
napas pelan dan masuk ke kelas kosong itu. Ia baru 
saja mengambil bukunya dan tiba-tiba, pintu kelas 
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tertutup. Nessa berlari ke pintu, tapi ia tak bisa 
membuka pintunya. Vidya bergeser Ke jendela kaca di 
sisi Kelas. Dilihatnya Vidya mengangkat kunci pintu. 
Dari mana pula anak itu mendapatkan kunci itu? 

Nessa berlari ke jendela dan menggedor kaca 
jendela di depannya ketika Vidya pergi dengan 
rombongan gengnya. Vidya dan tiga temannya 
memang terkenal sebagai gadis paling centil di 
sekolah mereka. Dan menyebalkan. 

Nessa hanya bisa menatap lesu ke luar jendela. Ini 
jendela paten. Jika Nessa mau keluar lewat sini, ia 
harus memecah kacanya. Bisa-bisa nanti Dimas 
dipanggil ke sekolah. Nessa duduk dengan lesu di 
kursinya. Kelas ini terletak di pojok koridor dan tidak 
akan terlihat dari halaman. Kecil kemungkinan 
penjaga sekolah akan melihat Nessa, kecuali penjaga 
sekolahnya mengecek ke kelas ini. 

Nessa melempar pandang ke sekelilling kelas dan 
tatapannya jatuh pada sosok murid laki-laki yang 
tidur di atas meja paling belakang. Nessa mematung 
di tempat. Siapa anak itu? Nessa bahkan tak berani 
mendekat untuk mengecek. 

Tiba-tiba, ponsel Nessa bergetar. Ada telepon 
masuk. Nessa buru-buru mengangkat ponselnya. 

“Halo, Nessa. Kamu masih di dalam? Suara 
Dimas. 
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Nessa lupa, Dimas menjemputnya. “I-iya, Om. Ini 
... masih ada piket.” 

“Oh, ya udah. Om udah di depan. Nggak usah 
buru-buru. Dan ini nomor Om kamu simpan, ya.” 

Mendengar itu, Nessa panik. Ia langsung 
menutup telepon Dimas. Ia menggesekkan kuku 
tangannya satu sama lain sembari memikirkan jalan 
keluar. Nessa menatap ke pintu, lalu kembali ke sana. 
Ia menggedor pintu itu dan berteriak meminta tolong. 

“Berisik!” Bentakan keras itu seketika meng- 
hentikan teriakan minta tolong Nessa. Ia menoleh ke 
murid laki-laki yang juga ada di kelas itu. 

Anak laki-laki itu beranjak duduk dan melompat 
turun dari meja. Ia menatap Nessa tajam. Sementara, 
Nessa seketika mengenali murid itu. Ia adalah murid 
kelas sebelas yang terkenal suka membuat masalah. 
Beberapa kali Nessa melihat anak itu berjalan 
melewati kelasnya bersama seorang guru. Juga, 
beberapa kali Nessa melihat anak itu dihukum di 
tengah halaman. Bahkan, tak sekali-dua kali Nessa 
melihat anak itu keluar dari ruang guru membawa 
kertas, seperti surat panggilan atau surat peringatan, 
yang dengan santai dibuangnya di tempat sampah 
terdekat. 

Nessa sudah takut, anak itu akan melakukan 
sesuatu padanya, tapi kemudian anak itu berjalan ke 
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jendela di sisi lain. Jendela yang mengarah ke tembok 
pembatas sekolah. Anak itu membuka jendelanya, lalu 
menoleh pada Nessa. 

“Kalau mau keluar, lewat sini.” 

Setelah mengatakan itu, anak itu melompat 
keluar dari jendela itu. Nessa bergegas menghampiri 
jendela itu. Nessa menunduk dan terkesiap melihat 
jarak dari jendela ke tanah. Di kelas Nessa, jendela 
yang bisa terbuka terarah ke halaman. Sementara, 
jendela sisi ini tertutup. Nessa tak pernah mengecek 
sebelumnya, tapi di sisi ini, setidaknya tinggi tanah 
dan jendelanya ada satu meter lebih. Bahkan 
mungkin dua meter. Entahlah. Nessa tak punya waktu 
untuk mengukur itu juga. 

Di tengah keraguan Nessa, murid troublemaker 
yang sudah lebih dulu tiba di bawah itu mengulurkan 
tangan. Nessa menatap anak itu ragu. Ini terlalu 
tinggi. 

Anak itu mendecak kesal. Nessa pikir, anak itu 
akan pergi. Namun, anak itu justru mendekat ke 
arahnya. Ia menepuk pahanya yang sedikit ia tekuk di 
bawah jendela. Anak itu kembali mengulurkan 
tangannya. 

Kali ini, Nessa memberanikan diri untuk naik ke 
sisi jendela. Satu tangannya menerima uluran tangan 
anak itu, satu tangannya berpegangan di sisi jendela, 
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lalu Nessa mulai menurunkan kakinya. Begitu 
kakinya mendarat di paha anak itu, Nessa melepaskan 
pegangannya di jendela dan melompat turun. 
Seketika, Nessa kehilangan keseimbangan. Meski anak 
itu sempat memeganginya, tapi kepala Nessa terantuk 
daun jendela yang terbuka. 

“Kamu tuh .. sama sekali nggak berbakat 
olahraga, ya?” komentar anak itu. 

Nessa menatapnya kesal dan menarik diri dari 
pegangan anak itu. Nessa mengusap belakang 
kepalanya. Anak itu tak mengatakan apa pun dan 
berbalik, lalu berjalan pergi. Nessa mengikutinya. 
Lalu, ponselnya kembali berbunyi. Ia melihat tulisan 
“Om Dimas' di layar ponselnya. 

Seketika, Nessa berlari, melewati anak yang 
menolongnya tadi. Nessa menghentikan langkah 
ketika tiba di ujung halaman dan akan berbelok 
keluar. Ia berbalik dan menyerukan terima kasih 
pada anak itu, sebelum melanjutkan berlari. Nessa 
sudah tiba di halaman depan dan melihat mobil 
Dimas di depan sekolahnhya. 

Namun, di gerbang, Nessa tersandung rail 
gerbang dan terjatuh. Nessa mengerang merasakan 
perih di lututnya. Ia menunduk dan melihat darah di 
lututnya. Seketika, Nessa mual. 
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“Nessa! Kamu nggak pa-pa?” Suara itu membuat 
Nessa mendongak. Dilihatnya Dimas berlutut di 
depannya, tampak sangat cemas. 

Nessa menatap Dimas. “Perih.” 

Dimas memegangi Nessa dan membantunya ber- 
diri. Ketika berjalan, Nessa tertatih. Lalu, mengejutkan 
Nessa, tiba-tiba Dimas menyelipkan tangan di 
belakang lututnya. 

“Maaf, ya,” ucap Dimas pelan, sebelum pria itu 
menggendong Nessa di depan tubuhnya. 

Nessa melotot kaget. Ia menatap sekeliling panik. 
Untung sekolah sudah kosong dan tidak ada murid 
yang melihat mereka. 

“Kita ke rumah sakit dulu,” kata Dimas begitu 
mereka sudah di mobil. 

“Nggak pa-pa kok, Om,” tolak Nessa. “Dikasih 
obat merah aja.” 

Dimas sepertinya tak menanggapi kata-kata 
Nessa. Karena lima belas menit kemudian, Nessa 
mendapati dirinya sudah berada di depan rumah 
sakit. 


Dimas mendengar desahan berat Nessa ketika 
gadis itu menatap ke arah tangga. 
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“Kamu mau di Kamar bawah aja?” Dimas me- 
nawarkan. 


Nessa menoleh kaget, lalu menggeleng cepat. 
“Kalau gitu, biar Om bantu kamu.” 


Dimas menggendong Nessa lagi. Gadis itu tampak 
kaget. 

“Aku bisa jalan sendiri, Om. Aku ...” 

“Kakimu nggak boleh banyak dipakai dulu buat 
sementara,” Dimas memotong. “Untung nggak ada 
tulang yang patah.” 


Nessa menunduk. 

“Kalau butuh sesuatu, kamu telepon Om aja. 
Nanti makan malammu juga Om antar ke kamar,” 
Dimas berkata. 

Nessa tak menjawab. 

Tiba di kamar Nessa, Dimas mendudukkan Nessa 
di tempat tidurnya. 

“Maaf, Om, karena ngerepotin Om,” ucap gadis 
itu sembari menunduk. 


Dimas menunduk dan menepuk kepala Nessa 
lembut. “Nggak, kok. Emang udah tugas Om jagain 
kamu. Jadi, jangan sungkan buat minta tolong Om.” 


Nessa masih menunduk. 


“Tadi gimana ulangannya?” tanya Dimas. 
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Nessa seolah teringat sesuatu, lalu kembali 
menatap Dimas. “Kok, Om bisa tahu soal-soal itu yang 
keluar?” 

Dimas tersenyum. “Karena emang itu yang 
penting. Besok-besok, kalau kamu kesulitan sama soal 
Fisika, tanya aja ke Om. Om suka Fisika.” 

Nessa mengerutkan kening. “Om ... suka Fisika?” 
Gadis itu terdengar heran. 

Dimas mengangguk. 

“Aku jago Matematika, tapi Fisika susah,” keluh 
Nessa. 

Dimas membungkuk dan menyejajarkan wajah 
dengan gadis itu. “Makanya, Om akan selalu siap buat 
ngajarin kamu.” 

Nessa tersenyum kecil sembari mengangguk. 
Senyum yang jarang dilihat Dimas. 

“Ya udah, kamu istirahat dulu aja. Om akan 
ambilin minum sama camilan.” Dimas menepuk 
puncak kepala Nessa sekali, sebelum meninggalkan 
kamar gadis itu. 


Nessa duduk di bangku panjang beranda 
kamarnya malam itu. Ia menatap langit malam yang 
malam itu banyak bertabur bintang. Inilah alasan 
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kenapa Nessa suka punya kamar di lantai atas dengan 
beranda. 

Mendadak, Nessa merasa begitu sedih. Ia teringat 
orang tuanya, juga omnya. Nessa merindukan orang 
tuanya. Ia merindukan omnya. 

Nessa mengusap mata ketika air matanya jatuh. 

“Don’t cry. You're not a kid anymore. Kamu udah 
dewasa, jadi jangan nangis lagi, Renessa,” Nessa 
berbicara pada dirinya sendiri. 

“Orang dewasa juga boleh nangis, kok.” 

Suara itu membuat Nessa menoleh ke pintu. Di 
sana, dilihatnya Dimas berdiri dengan membawa 
nampan makanan. 

“Mau makan malam sekarang atau mau nangis 
dulu?” tanya pria itu. Namun, ia tak sedikit pun 
terdengar meledek. 

Nessa memalingkan wajah untuk mengeringkan 
matanya. Ia bisa merasakan Dimas berjalan ke 
tempatnya. Pria itu duduk di sebelahnya dan me- 
letakkan nampan makanan di antara mereka. 

“Kamu kenapa? Ada masalah di sekolah?” tanya 
Dimas. 

Nessa menggeleng. 


“Tadi kamu kenapa lari waktu keluar sekolah?” 
Dimas bertanya lagi. 
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“Karena Om udah nungguin.” 


“Om kan, udah bilang, nggak usah buru-buru,” 
tegur Dimas. 

Nessa mengangguk. 

“Lain kali, jangan diulangi lagi,” pesan Dimas. 

Nessa kembali mengangguk. 

“Kamu mau makan sekarang?” tanya Dimas 
lembut. 

Nessa menggeleng. 

“Omong-omong, ini pertama kalinya Om masak 
buat orang lain. Bahkan, keluarga Om belum pernah 
nyobain masakan Om,” ucap Dimas. 

Nessa menatap pria itu. 


“Jadi, nanti kamu bilang ya, ini enak atau enggak.” 
Dimas tersenyum. 


Nessa tak tahu harus menanggapi bagaimana. 
Sementara, Dimas lantas mendongak menatap langit. 


“Jadi, ini alasan kenapa kamu suka di kamar ini?” 
Dimas menoleh dan melempar senyum. 


Nessa mengangguk. 

“Om Dimas dulu ditinggal orang tua Om waktu 
umur sepuluh tahun,” cerita pria itu. 

Nessa menatap Dimas yang sudah kembali 
menatap langit. 
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“Waktu itu, Om nggak tahu harus gimana. Om 
nggak nangis. Karena kakak Om juga nggak nangis, 
jadi Om juga nggak nangis. Selain adik bungsu Om 
yang cewek, waktu itu dia masih umur empat tahun, 
Om sama saudara-saudara Om nggak ada yang 
nangis.” Dimas tersenyum sendu. 

“Tapi, seiring berjalannya hari, begitu Om nerima 
kenyataan kalau orang tua Om udah nggak ada, Om 
suka nangis sendiri di kamar. Waktu itu, kakak Om 
terlalu sibuk ngurus Om sama adik-adik Om, jadi dia 
nggak punya waktu buat sedih. Sementara Angga ... “ 
Dimas mendengus geli dan melirik Nessa. “Kamu 
udah lihat sendiri, gimana dia. Dia selalu bersikap 
seolah nggak ada apa-apa kalau di rumah. Entah 
kalau di luar rumah.” 

“Adik bungsu Kakak yang waktu itu sering 
nangis. Dia nggak mau makan kalau nggak dibuatin 
Mama. Jadi, sejak saat itu, kakak Om yang masak buat 
kami. Sejujurnya, masakan pertamanya nggak enak.” 
Dimas tertawa, tapi Nessa justru merasa semakin 
sedih mendengarnya. 

“Waktu kami kehilangan orang tua kami, kami 
ngehadapinnya dengan cara kami sendiri. Kak Raka 
yang sok tegar, Om yang nangis sembunyi-sembunyi, 
Angga yang suka becanda, dan Dera bahkan nggak 
punya cukup banyak kenangan sama orang tua kami. 
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“Tapi, sekarang kami tumbuh dengan baik. Meski 
kehilangan orang tua kami itu hal yang paling 
menyedihkan di hidup kami, tapi kami punya satu 
sama lain. Kami saling melindungi, menjaga, 
menyayangi. Sampai kami akhirnya ngerasa kami 
baik-baik aja.” Dimas lalu menoleh pada Nessa. 

“Jadi, kamu nggak usah khawatir. Meski kamu 
akan sedih dan terus kangen sama orang tuamu, tapi 
kamu nggak sendiri. Ada Om Lucky yang sayang 
banget sama kamu. Dan sekarang, ada Om Dimas 
yang akan jadi temanmu.” Dimas mengusap lembut 
kepala Nessa. “Jadi, kamu bisa nangis di depan Om 
Dimas. Om nggak akan cerita ke siapa pun.” 

Dengan kalimat terakhir Dimas, air mata Nessa 
jatuh ke pipinya. Hingga akhirnya, ia membiarkan 
dirinya menangis di depan Dimas. Meluapkan 
seluruh kesedihannya lewat air mata. 
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“ Kamu mau ke mana?” kaget Dimas ketika 
Nessa muncul di meja makan, sudah mengenakan 
seragam sekolahnya. 

“Ke sekolah Om. Hari ini ada ulangan 
Matematika,” beritahu gadis itu. 

“Tapi, kamu kan masih sakit. Kamu harus banyak 
istirahatin kakimu,” gusar Dimas. 

“Besok aja aku istirahatnya. Besok nggak ada 
ulangan.” Nessa meringis. 

Dimas menghela napas. “Nanti biar Om yang izin 
ke sekolahmu.” 

Nessa menggeleng. “Aku pengen ikut ulangannya, 
Om. Besok aku janji, aku akan istirahat di rumah.” 
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Melihat ekspresi memohon Nessa, Dimas terpaksa 
mengalah. 

“Ada pelajaran olahraga, praktek atau kegiatan di 
luar kelas, nggak?” Dimas memastikan. 


Nessa menggeleng. 


“Ya udah. Nanti sore Om jemput kamu,” Dimas 
berkata. 


Nessa tersenyum kecil dan mengangguk. 


Setidaknya, Dimas bisa melihat gadis itu 
tersenyum lagi. 

Nessa sama sekali tak berencana pulang paling 
akhir lagi hari itu. Hanya saja, begitu bel pulang 
berbunyi dan Dimas meneleponnya, masalah itu 
terjadi. Ketika Nessa akan mengangkat teleponnya, 
lagi-lagi Vidya membuat ulah dan merebut 
ponselnya. Jika bukan karena kakinya terluka, Nessa 
pasti sudah berhasil merebut kembali ponselnya. 
Meski akibatnya, Vidya tampak kesal. 

“Kamu udah berani ngelawan?” Vidya berkacak 
pinggang. 

“Aku nggak ada waktu buat nanggapin kamu 
sekarang. Aku udah ditunggu!” bentak Nessa tak 
sabar. 


Ally Jane 38 


4 


G 


€) 


3 


Fated ta be Yous 


Vidya menyipitkan mata. “Ternyata kamu bisa 
ngomong juga. Bahkan, berani bentak-bentak aku.” 
Vidya tersenyum sinis lalu memberikan ponsel Nessa 
ke salah satu temannya. 

“Sembunyiin HP ini.” 

Nessa, dengan langkah terpincang, berusaha 
mengejar teman Vidya, tapi Vidya menahannya. 

“Kakimu kenapa? Patah?” Vidya dan gengnya 
tertawa. 

Nessa berusaha melepaskan pegangan Vidya, tapi 
Vidya malah mendorongnya. Nessa menggigit bibir 
menahan sakit ketika lututnya yang terluka mem- 
bentur lantai. Nessa mendengar bisik-bisik di 
sekitarnya. 

“Eh, panggil guru nggak, nih?” 

“Aduh, kamu kayak nggak tahu Vidya. Nanti 
kamu malah kena masalah sama dia.” 

“Iya, nih, gimana dong?” 

Nessa mendengus mendengar bisik-bisik itu. 
Masa bodoh. Ia juga tak butuh bantuan mereka. Nessa 
berpegangan ke salah satu meja, hendak berdiri, 
ketika sebuah tangan terulur ke arahnya. 

Nessa mendongak. Ia terkejut melihat murid laki- 
laki yang kemarin terkurung dengannya berdiri di 
sana. 
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“Buruan!” Murid laki-laki itu terdengar kesal. 

“Daniel, kamu ngapain di sini? Mau jemput aku, 
ya?” Suara Vidya mendadak berubah genit. 

Nessa mengernyit jijik. Tak ingin berhubungan 
dengan orang-orang di sekitar Vidya, Nessa ber- 
pegangan di meja dan berdiri. Orang bodoh juga bisa 
melihat jika Vidya menyukai anak ini. Dan Nessa 
tidak butuh tambahan masalah karena anak ini. 

Tanpa menatap Vidya atau anak yang dipanggil 
Daniel itu, Nessa pergi dengan terpincang-pincang. Ia 
mengabaikan tatapan heran dan iba murid-murid 
lainnya dan mulai mencari dari kelas ke kelas. Ia 
mengecek setiap laci meja. 

Nessa mulai panik ketika sekolah sudah kosong. 
Hanya tersisa dirinya. Dan Daniel. Nessa mengerang 
dalam hati ketika anak itu menghampirinya yang 
hendak berpindah ke kelas sebelas. 

“Kamu nyari apa?” tanya anak itu. 

Nessa menggeleng. 

“Ck. Kamu mau nginap di sekolah?” Daniel 
terdengar gusar. 

Nessa mulai cemas. Bukan karena ia harus 
menginap di sekolah, tapi Dimas sudah menunggu- 
nya. Menyambut kecemasannya itu, Nessa mendengar 
suara Dimas memanggil namanya dari kejauhan. 
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“Nessa! Renessa!” 

Nessa segera berjalan ke halaman. Dari sana, ia 
bisa melihat Dimas yang berjalan melintasi koridor di 
sisi halaman sembari mengecek ke dalam kelas. 

“Om Dimas!” panggil Nessa. 

Dimas menoleh, lalu berlari menghampirinya. 

“Kamu kenapa nggak angkat telepon Om?” cemas 
Dimas. 

“Itu ... HP-ku ...” 

“HP-mu diumpetin Vidya?” tebak Daniel. 

Nessa menatap anak itu kesal. 

“Apa? HP-mu diapain?” Dimas tampak kaget 
sesaat, sebelum berganti kesal. 

Nessa tak sempat menjelaskan ketika Dimas 
sudah mengeluarkan ponselnya dan menelepon se- 
seorang. 

“Halo, Kak? Kak Raka sibuk?” Dimas berbicara di 
telepon. Ia melirik Nessa. “Kenalan Kak Raka yang 
punya Starius School aku bisa minta kontaknya? 
Sekalian tolong bilang, aku mau ngomong sama dia.” 

Nessa terbelalak. Apa maksudnya itu? 

“Nggak, ada masalah sedikit di sekolahnya. Aku 
akan beresin sendiri. Makasih, Kak.” 

Dimas menutup telepon dan menatap Nessa. 
“Sekarang, kamu jelasin semuanya ke Om.” 


41 Ally Jane 


P ~ 


Be ROBT Se a ORE a Kek IA I GES 


€ 


&) 


Fated ta be Yous 


Nessa menunduk, menolak menjawab. 

“Renessa!” 

“Dia di- bully Vidya. Kemarin dia dikunci di Kelas 
kosong. Hari ini, HP-nya diumpetin nggak tahu di 
mana,” Daniel membeberkan. “Tadi juga dia didorong 
Vidya sampai jatuh.” 

Nessa melotot kesal ke arah Daniel. Namun, 
tatapan Nessa kembali pada Dimas ketika pria itu 
berlutut di depannya dan memeriksa lututnya. 

“Kalau nanti kamu butuh saksi, kamu bisa 
panggil aku.” Daniel masih bisa berkata seperti itu 
sebelum pergi. 

Namun, Nessa bahkan tak punya waktu untuk 
kesal pada Daniel karena Dimas sudah meng- 
interogasinya, “Itu benar, Nessa?” 

Nessa tak menjawab. Ia tak berniat untuk 
menjawab. Jika Nessa mengadu, Vidya hanya akan 
semakin parah mengganggunya. 

“Oke. Kalau kamu nggak mau jawab, Om bisa 
cari tahu sendiri.” Dimas berdiri. 

Terdengar denting pesan masuk di ponsel Dimas. 
Dimas membuka pesan itu, lalu menghubungi 
seseorang. 

“Selamat sore. Saya Dimas dari Key Group” Dimas 
menunduk dan memeriksa lutut Nessa lagi. “Saya 
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masih di Starius, tapi saya harus ke rumah sakit 
sekarang. Kita bertemu di sana saja.” 


Dimas menegakkan tubuh dan menutup telepon. 
Ia menatap Nessa selama beberapa saat. 


“Apa kamu nggak khawatir kalau kakimu infeksi 
dan kamu nggak bisa jalan lagi?” 

Nessa merengut. 

“Kakimu bengkak. Kita harus ke rumah sakit,” 
putus Dimas. 


Nessa hanya mengangguk. Ia sudah akan ber- 
jalan, tapi Dimas menahan lengannya. Kali ini, pria 
itu berlutut di depan Nessa. 

“Naik!” perintah Dimas lembut. 


Nessa menatap punggung pria itu ragu. “Aku 
bukan anak kecil, Om.” 


“Atau, Om telepon aja ambulansnya suruh ke 
sini? Sampai ke halaman sini?” ancam Dimas. 


Nessa terpaksa menurut. Ia naik ke punggung 
Dimas. Nessa bisa merasakan hangatnya tubuh Dimas 
ketika pria itu menggendongnya melintasi halaman. 


“Kenapa kamu nggak bilang sama Om kemarin?” 
tanya Dimas. 


Nessa tak menjawab. 


“Kamu takut anak itu kesal dan makin sering 
gangguin kamu?” tebak Dimas. 
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Nessa mengangguk kecil. 

“Om nggak akan ngebiarin itu terjadi,” janji 
Dimas. 

Nessa tak tahu kenapa, tapi ia tersenyum men- 
dengar janji Dimas. Ia berkomentar, “Om mana tahu 
kalau dia gangguin aku lagi? Om kan di kantor, dan 
aku di sekolah.” 

“Dulu, waktu Om sekolah, nggak ada satu anak 
pun yang berani gangguin Om. Karena kakak Om 
selalu jagain Om. Adik bungsu Om juga. Nggak ada 
orang yang cukup bodoh buat ngelawan Key Group. 
Gitu, kata kakak Om.” 

“Adik bungsu Om pasti nggak punya teman di 
sekolah,” celetuk Nessa. 

“Kok kamu tahu?” Dimas terdengar heran. 

“Di sekolahku dulu juga ada yang kayak gitu. Dia 
nggak punya teman karena papanya terlalu over- 
protektif. Masa dia kalau ke sekolah diantar 
pengawal,” cerita Nessa. 

Dimas tertawa. “Adik Om dulu juga gitu.” 

“Ah. Aku kasihan sama adik Om.” 

“Tapi, sekarang dia udah punya sahabat-sahabat 
yang baik.” 

“Kok bisa?” 
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“Besok kamu tanyain kalau ketemu dia,” jawab 
Dimas. 

Nessa mengerutkan kening bingung. 

“Besok Sabtu, Om mau ajak kamu liburan sama 
mereka. Jadi, sebelum hari itu, kakimu harus udah 
sembuh.” 

“Liburan ke mana, Om?” tanya Nessa. 

“Puncak.” 

Nessa tak dapat menahan senyum mendengar itu. 
“Aku pasti udah sembuh nanti. Karena aku sering 
jatuh, aku juga cepat sembuhnya,” pamer Nessa. 

“Apa itu bahkan hal yang patut buat dipamerin?” 
omel Dimas. 


Nessa meringis. Namun, ia kembali tersenyum. 
Ternyata, selain omnya, ada orang yang berada di 
pihaknya. 


“Saya benar-benar minta maaf, Pak Dimas. Saya 
sama sekali nggak tahu ada kejadian seperti itu di 
sekolah. Saya minta maaf, Pak.” 

Harry Starius, yang mewarisi Starius School dari 
ayahnya beberapa tahun lalu, membungkuk meminta 
maaf. Tadi Raka menelepon Dimas dan mengabari 
jika selama lima tahun terakhir, Starius 
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mengembangkan bisnis. Mungkin itu yang membuat 
pemiliknya teledor. 

“Murid yang bernama Vidya ...” Dimas menoleh 
pada Nessa yang kakinya masih diobati dan bertanya, 
“Nama lengkapnya siapa?” 

Nessa tak mau menjawab. Malah, ia memalingkan 
wajah. 

Dimas mendesah lelah. “Pak Harry tolong cari 
tahu murid bernama Vidya yang suka membuat 
masalah di sekolah. Kalau dia suka nindas murid lain, 
pasti banyak yang tahu dia. Yang saya heran, kenapa 
selama ini pihak sekolah nggak bertindak?” 

Dimas menunjuk kaki Nessa. “Kalau sampai kaki 
anak ini kenapa-napa, saya akan menuntut sekolah. 
Ini kan, terjadi karena kelalaian pihak sekolah. Dan 
lagi, HP anak ini dirampas dan disembunyiin sama 
yang namanya Vidya itu.” Dimas geram hanya 
dengan memikirkan itu. “Saya berencana menyelidiki 
kasus ini lebih lanjut dan menuntut anak itu. Saya 
juga punya saksi untuk kasus ini.” 

Dimas menoleh pada Nessa ketika anak itu 
menarik lengan kemejanya. 

“Tapi, Om, Vidya itu anaknya orang kaya, lho. 
Nanti kalau keluarganya nggak terima gimana?” bisik 
Nessa pelan. “Aku pernah dengar, ayahnya donatur di 
sekolah itu.” 
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Dimas mendengus tak percaya. Namun, sebelum 
Dimas menjelaskan, Harry sudah berkata, “Key Group 
adalah donatur utama Starius School jadi kamu 
nggak perlu khawatir.” 

“Ah” Nessa melirik Dimas, lalu kembali 
memalingkan wajah. 


Dulu, Dimas tak mengerti kenapa Raka selalu 
bersikap keras jika berhadapan dengan orang yang 
ingin mencelakai Dimas, Angga atau Dera. Sekarang, 
Dimas tahu. Karena hanya itu satu-satunya cara agar 
Raka bisa melindungi mereka. Selain itu juga ... Dimas 
sepertinya mengerti bagaimana perasaan Raka. Saat 
ini, Dimas benar-benar marah karena ada yang 
berani menyakiti Nessa. 


“Besok saya akan mengusut kasus ini dan me- 
manggil murid bernama Vidya itu, juga orang tuanya. 
Kalau Pak Dimas mau, kami bisa mengeluarkan 
murid itu. Dia jelas sudah melanggar peraturan 
sekolah,” ucap Harry. 

Dimas menoleh pada Nessa. “Kamu mau dia 
dikeluarin dari sekolah?” 

Dimas tidak terkejut ketika Nessa menggeleng 
cepat. 

“Tolong segera ditindaklanjuti aja kasusnya, Pak. 
Yang jelas, saya nggak mau dengar atau lihat kejadian 
kayak gini terulang lagi,” Dimas menekankan. 
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“Baik, Pak. Saya akan segera mengurusnya.” Harry 
menjabat tangan Dimas, lalu menatap Nessa. “Maaf, 
ya. Karena keteledoran pihak sekolah, kamu yang jadi 
korban.” 

Nessa mengangguk, lalu mendongak pada Dimas. 

“Om kan, udah janji, Om nggak akan biarin anak 
itu gangguin kamu lagi. Nggak dia. Nggak siapa pun.” 

Nessa akhirnya tersenyum. Dimas membalas 
senyum itu. Ia suka melihat gadis ini tersenyum. 


ce : : : . ! 
Kakinu gimana?” tanya Dimas ketika ia 
mengantar sarapan ke kamar Nessa pagi itu. 


Nessa yang duduk di tepi tempat tidur, meng- 
ayunkan kakinya, lalu mengernyit. 

“Masih sakit, Om.” 

“Ya udah, kalau gitu, kamu istirahat aja di rumah. 
Om nanti ke sekolahmu,” Dimas berkata. 

“Om mau ketemu orang tuanya Vidya, ya?” tanya 
Nessa. 

Dimas mengangguk. “Kayaknya kemarin yang 
punya sekolahmu itu langsung ngusut kasusnya. Tadi 
malam, papanya Vidya telepon Om. Dia mau ke sini 
sama Vidya buat ketemu kamu dan minta maaf, tapi 
Om larang. Kamu juga pasti masih malas ketemu 
anak itu, kan?” 


Nessa mengangguk kecil. 


4.4 Ally Jane 


Be. IR Oe a ORE a II AE GK UGS 


&) 


Fated ta be Yous 


“Om akan beresin masalah itu, jadi kamu jangan 
khawatir dan istirahat aja seharian ini,” pesan Dimas. 


Nessa mengangguk. 

“Om pergi dulu, ya? Ada Bi Sumi di bawah. Kalau 
kamu butuh sesuatu, kamu panggil aja.” 

Nessa lagi-lagi hanya mengangguk. 

“Kalau kamu bosan ... um ... kayaknya nggak 
mungkin, karena kamu suka baca novel, ya kan?” 
Dimas tersenyum. “Ya udah, Om pergi dulu. Kalau 
ada apa-apa, atau kalau kamu butuh Om, telepon 
aja.” Dimas meletakkan ponsel baru di meja samping 
tempat tidur. 

Setelah mengatakan itu, Dimas meninggalkan 
kamar Nessa. 


Nessa tak pernah merasa bosan ketika membaca 
novel. Seumur hidupnya, ia tak pernah bosan jika 
sudah membaca. Namun, menjelang jam makan 
siang, Nessa benar-benar tak tertarik membaca. Ia 
mengecek jam berkali-kali, mengeluh karena jamnya 
begitu lambat. Ia lalu mengecek ponsel baru yang 
diberikan Dimas tadi. Hanya ada nomor Dimas di 
sana. Namun, tak ada satu pun pesan masuk dari pria 
itu. 

Nessa menggembungkan pipi, lalu meraih novel 
yang tadi sudah ia letakkan. Ia membuka-buka 
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novelnya tanpa minat. Nessa menjatuhkan tubuh ke 
samping, lalu mengaduh karena lututnya terasa sakit. 
Nessa kembali duduk dan mengecek lututnya. Ia 
menunduk dan meniup-niup lututnya yang terluka 
dan tertutup perban. 

“Kamu harus sembuh sebelum hari Sabtu,” Nessa 
berbicara ke arah lututnya yang terluka. “Awas aja 
kalau aku nggak jadi jalan-jalan gara-gara kamu.” 

“Asyik banget bisa ngobrol sama kaki sendiri 
gitu.” 

Suara itu membuat Nessa menegakkan tubuh. Ia 
terbelalak kaget melihat Dimas berdiri di pintu 
kamarnya. 

“Om boleh masuk?” tanya Dimas seraya ter- 
senyum geli. 

Nessa mengangguk cepat. “Om kenapa di sini? 
Nggak ke kantor?” tanyanya bingung. 

Dimas mengangkat kantong plastik di tangannya. 
“Om beli roasted chicken. Ommu bilang, ini makanan 
kesukaanmu.” 

Mata Nessa melebar. “Ada baked potato-nya?” 


Dimas tersenyum dan mengangguk. “Ada 
macaron juga.” Dimas mengangkat satu kantong lagi. 


Nessa tersenyum lebar. “Really?” 
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Dimas menghampiri Nessa dan menyerahkan 
kantong plastik di tangannya. Nessa mengecek isinya 
dan tanpa sadar sudah memekik. Di kantong plastik 
pertama, ada kotak besar yang isinya ayam dan 
kentang. Di kantong plastik kedua, meski Nessa bisa 
melihat dari merk di kantongnya, ia tetap mengecek 
dan melihat kotak panjang bening yang me- 
nampakkan macaron kesukaannya. 

Nessa menatap Dimas. “Makasih, Om.” 


“Anytime,” sahut Dimas santai. “Sekarang, kamu 
makan dulu, habis itu minum obat dan tidur siang.” 


Nessa menyipitkan mata. “Aku bukan anak kecil. 
Aku nggak tidur siang.” 


Dimas tersenyum geli. “Dan ini HP-mu,” katanya 
seraya meletakkan ponsel Nessa ke meja samping 
tempat tidur. “HP yang Om beliin tadi juga tetap bisa 
kamu pakai. Itu hadiah perkenalan Om buat kamu.” 

Ketika Dimas akan pergi, Nessa refleks me- 
manggilnya. 

“Kenapa?” tanya Dimas. 

“Om ... mau balik ke kantor?” 


“Om mau ambil minum buat kamu,” jawab 
Dimas. 


Nessa mendesah lega. 
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“Kamu bosan ya, di kamar sendiri dari tadi?” 
tebak Dimas. 

Nessa kontan menggeleng, menolak mengakui. Ia 
menyambar novelnya. “Aku dari tadi sibuk baca 
novel.” 

“Dan ngomong sama kakimu,” tambah Dimas. 
“Pantas aja kamu nggak bosan.” 

Nessa mendesis kesal, sementara Dimas ter- 
senyum geli. 

Sepeninggal Dimas, Nessa turun dari tempat tidur 
dan pergi ke beranda dengan membawa makanan 
yang dibelikan Dimas. Begitu Dimas menyusulnya ke 
beranda membawa minuman, Nessa menepi memberi 
tempat untuk Dimas. Namun, Dimas berkata, 

“Om harus balik ke kantor, Ness.” 

Nessa menatap pria itu kaget. “Kenapa?” 

“Om ada meeting penting habis makan siang. Om 
tadi ke sini buat ngantar makan siangmu aja,” terang 
Dimas. 

“Oh.” 

“Dihabisin, ya?” pesan Dimas. “Om pergi dulu.” 
Lalu, pria itu pergi setelah meletakkan minuman 
Nessa. 


Nessa menunduk menatap makanan dalam 
kantong plastik yang ada di pangkuannya itu. 
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Mendadak, ia kehilangan minat makan. Meski begitu, 
Nessa mengeluarkan makanan itu dari kantong 
plastiknya. Ia membuka kotak ayam dan kentangnya. 

Nessa membuka pembungkus roasted chicken 
dan kentangnya. Sembari memakan kentangnya, 
Nessa menatap langit. Ia mencuil ayam, 
mencelupkannya ke saus sebelum memasukkan ke 
mulutnya. Seumur hidupnya, ini adalah roasted 
chicken terburuknya. Di mana Dimas membelinya? 

Bahkan, ketika Nessa memakan macaron-nya, ia 
mendapati rasanya juga biasa saja. Dimas pasti tak 
tahu, di mana tempat membeli macaron yang enak. 
Namun, Nessa mendengus ketika melirik kantong 
plastik macaron-nya. Itu toko macaron langganannya 
di kota ini. 

Mungkin karena kaki Nessa sakit, jadi selera 
makannya agak sedikit berubah. Mungkin. 


“Bi, Nessa di mana?” tanya Dimas pada Bi Sumi 
ketika ia pulang dari kantor. 

“Di kamarnya, Mas. Masih tidur tadi waktu Bibi 
cek.” Bi Sumi tersenyum. “Tidurnya nyenyak banget, 
jadi nggak tega Bibi banguninnya, Mas.” 

Dimas mengecek jam. Meskipun itu mungkin 
efek obat, tapi ini sudah hampir jam lima. “Ya udah, 
biar aku yang bangunin aja.” 
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“Oh iya, Mas, tadi makan siangnya Non Nessa 
nggak dihabisin,” beritahu Bi Sumi. 

“Nggak dihabisin?” Dimas mengerutkan kening 
heran. 

Bi Sumi mengangguk. 

“Cuma ayamnya, kan?” Dimas memastikan. Toh, 
memang satu ekor ayam utuh sepertinya terlalu 
banyak. 

“Semuanya, Mas. Itu ... hampir masih utuh 
semuanya.” 

Kening Dimas berkerut semakin dalam. Tidak 
mungkin. 

“Ya udah, Bi. Aku tanya sendiri aja ke Nessa. 
Mungkin dia pengen makanan lain. Makasih, Bi.” 

Bi Sumi mengangguk, lalu pergi ke dapur. 
Sementara, tanpa meletakkan tas kerja dan jasnya, 
Dimas pergi ke kamar Nessa. Pintu kamar gadis itu 
tertutup. Dimas mengetuk pintu kamarnya. 

“Nessa?” panggil Dimas. “Kamu udah bangun 
belum?” 

Tak ada jawaban. Dimas mengetuk lagi. 

“Nessa! Ini udah sore.” 

Masih tak ada jawaban, Dimas membuka pintu di 
depannya. Dilihatnya, Nessa masih tidur. Dimas 
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menghampiri tempat tidur gadis itu. Ia menyentuh 
kening Nessa, mengecek suhunya. Tidak demam. 


Dimas duduk di tepi tempat tidur. Ia menepuk 
pelan lengan Nessa. 


“Nessa, bangun. Ini udah sore.” 
Nessa mengerang protes. 


“Nessa, ini udah sore. Bangun dulu.” Dimas 
mengguncang lengan Nessa. 

Akhirnya, gadis itu membuka matanya perlahan. 

“Om Dimas,” panggil gadis itu dengan suara 
mengantuk. 

“Iya, ini Om. Udah sore, Ness. Bangun.” 

Nessa mengerang dan kembali memejamkan 
mata. “Aku malas mau ngapa-ngapain, Om. Aku mau 
tidur aja.” 

“Lukamu harus diobatin dan diganti perbannya,” 
Dimas mengingatkan. 

“Besok aja,” jawab Nessa, masih dengan mata 
terpejam. 

“Dan Om mau ajak kamu jalan-jalan habis ini.” 

Seketika, mata Nessa terbuka. “Jalan-jalan?” 

Dimas mengangguk. “Mutar-mutar naik mobil 
aja. Kamu kan, belum boleh banyak jalan. Kamu 
mau?” 
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Nessa seketika mengangguk. Dimas tersenyum 
geli. Gadis ini pasti bosan seharian di kamarnya. 

“Ya udah, kamu mandi dan siap-siap. Om juga.” 
Dimas berdiri. “Dan karena kamu cuma makan 
sedikit siang tadi, malam ini kamu harus makan 
banyak.” 

Setelah mendapat anggukan Nessa, barulah 
Dimas keluar dari kamar itu. 


Suasana hati Nessa membaik dengan cepat ketika 
mobil Dimas melaju meninggalkan rumah petang itu. 
Kantuk yang seolah membiusnya sejak siang tadi 
lenyap tak berbekas. Ketika melihat kafe es krim, 
Nessa langsung bertanya pada Dimas, 

“Om, aku boleh makan es krim?” 

“Boleh. Tapi, nanti habis makan malam.” 

Nessa mengangguk. 

“Tadi siang, kenapa kamu nggak makan?” tanya 
Dimas. 

“Makan, kok,” sanggah Nessa. 

“Kata Bi Sumi ayam sama kentangnya hampir 
utuh,” sebut Dimas. 


Nessa cemberut. 
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“Nggak enak? Om beli di tempat biasa kamu beli. 
Om Lucky yang ngasih tahu.” Dimas menoleh sekilas. 
“Kenapa? Perutmu nggak enak?” 

Nessa menggeleng cepat. “Cuma ... tadi udah 
ngantuk aja,” ia beralasan. “Lagian, mungkin karena 
sakit, jadi agak nggak selera makan.” 

Dimas menghela napas. “Walaupun nggak selera, 
kamu tetap harus makan, Nessa. Kamu kan, lagi 
sakit.” 

“Nanti aku beneran akan makan banyak,” janji 
Nessa. Dengan itu, Nessa berhasil menghentikan 
protes Dimas. 

“Kita makannya di sini, Om?” tanya Nessa ketika 
mobil Dimas memasuki pelataran hotel berbintang. 
Nessa tak sempat membaca nama hotelnya karena 
Dimas sudah berbelok tiba-tiba. 

“Iya. Restorannya bagus, makanannya enak,” 
jawab Dimas. 

Nessa mengangguk-angguk. Begitu mereka 
memasuki hotel, beberapa orang menghampiri dan 
menyambut mereka. Nessa kontan bingung. Lalu, 
salah seorang dari mereka berkata, 

“Saya sudah siapkan tempat untuk Pak Dimas.” 


Dimas mengangguk. “Makasih.” 
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Nessa masih bingung, tapi kemudian Dimas 
memeganginya ketika mereka kembali berjalan. 

“Mau Om gendong?” Dimas menawarkan sem- 
bari menatap kaki Nessa cemas. 

“Nggak pa-pa kok, Om,” tolak Nessa halus. “Habis 
dipakai tidur tadi mendingan.” Nessa tersenyum 
untuk menenangkan Dimas. 

Dimas tampak percaya saja dan mengangguk. 
Mereka berjalan ke arah /iff Begitu Uff yang mereka 
tumpangi naik ke lantai sepuluh, Nessa bertanya, 

“Om juga kenal yang punya hotel ini?” 

Dimas menatapnya dan tersenyum geli. Pria itu 
melepaskan pegangannya di lengan Nessa dan 
menunjuk plakat hotel di dalam lift Key Hotel, Key 
Group. 

“Ah. Hotel punya keluarga Om? Om kerja di 
sini?” tanya Nessa. 

Dimas mengangguk. “Kamu nanti kalau udah 
lulus kuliah juga akan ikut ngurus perusahaan 
keluargamu, kan?” 

Nessa tak langsung menjawab. Sejujurnya, ia tak 
tahu. 

“Kenapa? Kamu nggak tertarik terjun ke 
perusahaan?” tanya Dimas. 


Nessa meringis. 
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“Jangan terlalu dipikirin dan jangan khawatir. 
Semua toh ada saatnya. Sekarang, yang penting kamu 
lulus sekolah dan lanjut ke universitas yang bagus.” 
Dimas tersenyum seraya menepuk puncak kepala 
Nessa. 

Pria ini banyak tersenyum. Nessa menyadari itu. 
Nyaris di setiap kesempatan, Dimas selalu tersenyum 
padanya. Dan Nessa suka melihat senyumnya. 

Begitu Ziff berhenti di lantai tujuan mereka, 
Dimas kembali memegangi lengan Nessa. Keluar dari 
lift Dimas membawa Nessa ke meja yang berada di 
sisi dinding kaca. Pria itu lantas mengedik ke luar. 
Nessa menoleh dan ternganga takjub melihat 
pemandangan dari dinding kacanya. Kali ini, bukan 
bintang di langit yang menarik perhatiannya, 
melainkan tebaran cahaya lampu di tengah kegelapan 
yang seperti bintang. 

“Karena kamu suka lihat bintang, Om bawa kamu 
ke sini. Kamu suka?” tanya Dimas. 


Nessa menatap pria itu dan tersenyum lebar. 
“Suka banget.” 


Dimas menarik kursi untuk Nessa. Setelah 
membantu Nessa duduk, baru ia duduk di kursi di 
hadapan Nessa. 


“Om,” panggil Nessa. 
“Ya?” 
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“Sebenarnya ...” Nessa mencondongkan tubuh ke 
arah Dimas, “aku takut ketinggian.” 

Dimas melotot kaget. “Apa?” 

Nessa meringis. 

“Kamu .. mau pindah tempat?” tanya Dimas 
khawatir. 

Nessa menggeleng. “Nggak separah itu, kok. 
Cuma ... agak takut aja. Sedikiiit.” 

Dimas menghela napas. “Kamu beneran nggak 
pa-pa?” 

Nessa mengangguk. “Aku suka pemandangan dari 
atas gini. Tapi, aku takut aja lihat ke bawah langsung. 
Nggak parah banget, sih. Tapi, tetap aja ada takutnya 
sedikit.” 

Dimas mendengus geli. “Trus, apa lagi yang kamu 
takut selain ketinggian?” tanya Dimas. 

Nessa berpikir sejenak. “Darah,” beritahunya. 
“Aku langsung mual kalau lihat darah.” 

Dimas mengangguk-angguk. “Trus, apa lagi?” 

Sendirian. Kehilangan orang yang ia sayang dan 
ditinggal sendirian. 

“Kalau Om ... apa yang ditakutin?” Nessa balik 


bertanya. 

Nessa terkejut ketika Dimas menjawab, 
“Kehilangan.” 
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Nessa menunduk. “Aku ... juga.” 

Nessa kembali menatap Dimas ketika merasakan 
tepukan pelan pria itu di kepalanya. 

“Tapi, bukan berarti kita harus terus hidup dalam 
ketakutan akan kehilangan. Toh sekarang kita baik- 
baik aja. Kita bahagia. Jadi, jangan cemasin apa pun 
dan bahagialah sepenuhnya. Jadi, nanti kamu nggak 
akan nyesal.” Dimas tersenyum lembut. 

Lagi-lagi senyum itu. Nessa bahkan tak punya 
kekuatan untuk melawan ketika bibirnya sudah 
melengkung dan membalas senyum itu. Senyum pria 
itu ... menular. 
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“N anti ada siapa aja, Om?” tanya Nessa, entah 
untuk yang keberapa kalinya. 


Dimas tersenyum menyadari kegugupan Nessa. 
“Keluarga Om. Om udah cerita ke mereka tentang 
kamu.” 

Nessa mengangguk, lalu terdiam. Sepuluh menit 
kemudian, Nessa kembali bertanya, “Nanti ada siapa 
aja, Om?” 

Dimas tersenyum geli. Ia mengecek sekitar, lalu 
menepikan mobil di tanah lapang yang cukup luas. 

“Kita udah sampai?” kaget Nessa. 

“Belum, tapi Om mau ngecek kakimu,” Dimas 
beralasan. Ia mematikan mesin mobil dan turun. 
Dimas berjalan ke sisi penumpang dan membuka 
pintunya untuk Nessa. 
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Nessa tak melepaskan seat belt dan hanya 
menurunkan kakinya. Dimas tersenyum geli. Ia 
membungkuk di depan gadis itu dan melepas seat 
belt. Mendengar kesiap kaget Nessa, Dimas berkata, 
“Maaf, ya.” 

Setelah Dimas menarik diri, ia bisa melihat 
ekspresi terkejut Nessa. Dimas mengulurkan tangan. 
“Ayo,” ajaknya. 

Nessa menatap tangan Dimas. Kali ini, tak butuh 
waktu lama bagi Nessa untuk menyambut uluran 
tangan Dimas. Setelah Nessa turun dari mobil, Dimas 
menutup pintu mobil dan menguncinya. 

“Kita kenapa berhenti di sini, Om?” tanya Nessa 
heran. 

Dimas menggandeng Nessa menuju ujung 
lapangan itu. “Kakimu masih sakit dipakai jalan?” 
tanyanya. 

“Enggak. Tapi, masih sakit kalau dipakai lari,” 
jawab Nessa seraya menunduk menatap lututnya. 

“Kalau gitu, jangan lari.” Dimas menghentikan 
langkah sebelum berpindah ke depan Nessa. 

“Kita ke sini mau ngapain, Om?” Nessa bingung. 

Dimas tersenyum. “Om tahu kamu takut 
ketinggian, tapi Om nggak rela kamu harus 
ngelewatin ini.” 
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Nessa mengerutkan kening, semakin bingung. 

Dimas menepi, kembali ke samping Nessa dan 
menunjuk ke depan sana. Pemandangan dari atas sini 
sungguh indah. Di hadapan mereka, keseluruhan 
panorama didominasi warna hijau dan birunya 
langit. Terasering sawah, gunung, dan rumah-rumah 
yang tampak kecil terhampar di bawah sana. 

“It’s beautiful” Nessa bergumam takjub. 

Dimas menoleh pada gadis itu dan tersenyum. 
“Dan Om nggak mau kamu ngehabisin waktu buat 
khawatir padahal ada pemandangan seindah ini 
sepanjang jalan.” 

Nessa menoleh padanya. 

“Kan ada Om juga di sana nanti, jadi jangan 
khawatir lagi tentang apa pun.” 

Nessa akhirnya tersenyum. Ia tampak lebih rileks 
ketika mengangguk. 

Lalu, mereka pun melanjutkan perjalanan. Kali 
ini, sepanjang jalan, Nessa sibuk berkomentar tentang 
betapa indahnya pemandangan di kanan-kiri jalan. 
Takut ketinggian apanya? Ia tampak menikmati 
melihat semuanya dari ketinggian. 


Dimas tersenyum geli. 
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Setengah jam kemudian, akhirnya mereka tiba di 
villa Dimas menoleh ke samping dan Nessa 
menatapnya, tampak cemas. 

“Nggak pa-pa. Keluarga Om baik, kok.” 

Dimas turun lebih dulu dan membukakan pintu 
untuk Nessa. Gadis itu sudah melepas seat belt, tapi 
tidak langsung turun dan malah menatap Dimas. 

“Kenapa lagi?” tanya Dimas geli. 

Nessa cemberut. 

Dimas menepuk puncak kepala Nessa. “Apa yang 
kamu takutin, sih? Om kan, di sini.” 

Nessa akhirnya turun. Dimas mendengar ramai 
orang mengobrol di halaman, di samping mobil- 
mobil yang terparkir. Ketika Nessa masih takut juga, 
Dimas menggandeng tangan gadis itu. 

Ketika Dimas dan Nessa tiba di sumber 
keramaian, seketika semua percakapan terhenti dan 
seluruh perhatian terpusat pada Dimas dan Nessa. 

“Kalian datangnya pagi banget,” Dimas berkata. 

“Anna yang rewel pengen lihat sunrise” Damar 
menjawab. 

Dimas tidak terkejut. 

“Kak Dimas ke sini bawa calon istri juga?” 
Pertanyaan dari Anna, adik ipar Dera itu, membuat 
Dimas melotot. 
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“Bukan. Ini Nessa. Keponakannya temanku.” 
Dimas menoleh ke samping, tapi Nessa tidak ada di 
sana. Ternyata, gadis itu bersembunyi di belakangnya. 
Dimas tersenyum geli. Dimas menepi dan menarik 
Nessa ke sebelahnya. 

“Nessa agak pemalu, jadi ...” 

“Dia masih di bawah umur?” Pertanyaan itu 
datang dari Lyra, putri bungsu Grup Brawijaya. 

“Dia udah kelas tiga SMA,” terang Dimas. 

“Meski gitu, apa umurnya nggak terlalu jauh 
sama kamu?” lanjut Lyra. 

“Kamu ngomong apa, sih?” Dimas menggeleng- 
geleng tak percaya. Untungnya, di tengah orang- 
orang itu, ada teman Dera yang paling bisa 
diandalkan. Prita. 

Prita menghampiri Nessa lebih dulu dan 
memperkenalkan diri. “Aku Prita. Salam kenal, ya.” 
Prita tersenyum. 

Nessa mengangguk. 

“Ayo, duduk ke sana, bareng yang lain.” Prita 
mengulurkan tangan. 

Nessa menatap Dimas, seolah meminta izin. 
Dimas mengangguk. Nessa melepaskan tangan Dimas 
dan menyambut uluran tangan Prita. Dimas menatap 
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gadis itu sembari tersenyum. Nessa akan baik-baik 
saja. 


Nessa mengingat-ingat nama-nama anggota 
keluarga Dimas setelah mereka memperkenalkan diri. 
Ada kakak Dimas, Raka dan istrinya Febi. Saat ini 
mereka sedang di dapur dan bertugas membuat 
sarapan. Lalu, adik bungsu Dimas, Dera dan 
suaminya Dhika. Juga, ada teman-teman Dera, Lyra 
dan Erlan yang dari Jakarta, dan Prita yang paling 
ramah dengan Ryan, suaminya. Selain itu, ada yang 
paling cerewet, Anna, adik ipar Dera, dan suaminya 
Dhika. 

“Kata Kak Dimas, kamu suka baca novel,” sebut 
Dera. 

Nessa mengangguk. 

“Pernah baca novelnya Anna, nggak? Dia novelis, 
Tho,” beritahu Prita. 

Nessa mengerjap. “Oh ya?” 

Anna mengangguk. “Nama penaku. G. Anna.” 

“Ah!” Nessa memekik. “Yang nulis novel When I 
Met You itu Kakak, berarti?” 

Anna mengangguk antusias. “Kamu udah baca?” 

Nessa merengut, menggeleng. “Aku udah baca 
novel Kakak yang lain, tapi belum kalau yang itu. 
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Tokohnya kehilangan orang tuanya, jadi aku belum 
mau baca itu.” 

“Kenapa emangnya?” tanya Anna heran. 

Nessa terdiam sesaat. “Karena aku juga udah 
nggak punya orang tua.” 

Hening sesaat, hingga Dera berbicara, “Tante 
Dera juga.” 

Nessa menatap adik bungsu Dimas itu. “Om 
Dimas udah cerita.” 


“Mamaku juga nggak ada,” Lyra menyahut. “Trus 
kenapa kalau kita kehilangan orang tua kita?” 

Nessa mengerjap. “Tante ... juga?” 

Lyra mengangguk. “Dulu, aku juga trauma 
karena kehilangan mamaku. Mamaku meninggal 
karena dibunuh waktu nyelamatin aku.” 

Nessa tertegun. “Aku ... juga.” 

Lyra mengernyit. “Apa?” 

“Aku .. orang tuaku ... dibunuh ..” Nessa 
merasakan napasnya sesak. Hingga ia mendengar 
suara Dimas di belakangnya, 


“Kalian lagi ngomongin apa? Kok serius amat?” 


Nessa menoleh ke belakang. Pandangannya mem- 
buram ketika ia menatap Dimas. 


“Nessa, kenapa?” Dimas mendekat dan me- 
nangkup wajahnya. 
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Nessa menggeleng. Kedua tangannya kini ber- 
pegangan pada Dimas. Tubuhnya gemetar. Detik 
berikutnya, ia sudah tenggelam di pelukan hangat 
pria itu. 


“Dia kenapa? Apa yang kalian omongin?” Dimas 
menuntut pada Dera dan yang lain. 

“Dia barusan cerita kalau orang tuanya 
meninggal karena dibunuh,” Lyra berbicara. 

“Apa? Dimas mengernyit. Kenapa Lucky tak 
menceritakan ini padanya? Apa karena ini Nessa 
berubah menjadi begitu pendiam? Bukan hanya 
karena ia kehilangan orang tuanya, tapi ia kehilangan 
mereka dengan cara yang begitu kejam. 

Dimas mengeratkan pelukannya. Ia mengusap 
lembut kepala Nessa. 

“Nggak pa-pa, Ness. Sekarang udah nggak pa-pa,” 
Dimas menenangkan Nessa. “Kamu nggak sendiri. 
Om di sini. Jangan takut lagi.” 

Dimas tak tahu sampai berapa lama ia memeluk 
Nessa, tapi ia baru melepaskan gadis itu begitu Nessa 
sudah lebih tenang. Dimas berlutut setelah melepas 
pelukannya. Dihapusnya sisa air mata Nessa dengan 
tangannya. 


“Maaf, Om. Aku cuma ...” 
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“Nggak pa-pa,” Dimas menyela. “Lagian, Om 
nggak pernah ngelarang kamu buat sedih. Cuma, 
kalau kamu sedih, kamu harus ngomong Ke Om.” 


Nessa mengangguk. Sepertinya ia sudah baik- 
baik saja. Syukurlah. 


Dimas menepuk puncak kepala Nessa sebelum 
berdiri. Ia akhirnya mengambil tempat di sebelah 
Nessa. “Lanjutin deh, ngobrolnya,” katanya. 


Nessa menatap Dimas dan tersenyum. “Om 
kenapa nggak bilang kalau Kak Anna itu penulisnya 
novel yang kemarin Om beli?” 


“Oh ya? Om juga baru tahu,” balas Dimas. 


Nessa tersenyum geli, sementara Anna sudah 
protes, 


“Kak Dimas tuh, keterlaluan, emang!” 


“Dia juga nggak tahu kok, apa aja judul webfoon- 
ku,” timpal Dera. 


“Tante Dera nulis webtoon?” tanya Nessa. 
Dera mengangguk. 


“Dan karyanya udah diterjemahin ke berbagai 
bahasa,” tambah Anna. 


“Wah, keren ...” Nessa menatap Dera kagum. 
“Kalau Nessa, impiannya apa?” tanya Prita. 


Nessa menoleh pada Prita. “Impian?” 
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Prita mengangguk. “Tante Dera sama Kak Anna 
berhasil ngewujudin impiannya. Kamu nggak pengen 
kayak mereka?” 

Nessa tampak berpikir. “Impianku ...” 

Dimas menepuk puncak kepala Nessa, membuat 
gadis itu menoleh padanya. “Nggak perlu buru-buru. 
Kamu bisa mikirin pelan-pelan, apa impianmu, dan 
apa yang pengen kamu lakuin nanti.” 

“Tapi, bukannya dulu Anna punya impian lain 
juga, ya?” ungkit Lyra. 

Semua menatapnya. “Impian lain apa, Kak?” tanya 
Anna. 

Lyra mengedik ke arah Damar yang sedang 
mengobrol dengan Erlan, Dhika dan Ryan. “Nikah 
sama Damar.” 

“Ah, iya. Itu.” Anna tersenyum, tak sedikit pun 
malu akan kenyataan itu. Ia lalu menatap Nessa. 
“Nikah sama orang yang kamu cinta juga bisa jadi 
impian yang bagus. Trus, hidup bahagia selama- 
lamanya.” 

Nessa mengerjap. 

“Dia masih harus sekolah,” protes Dimas. 

“Ya, yang namanya impian kan, bisa dari kapan 
aja. Aku dulu juga pengen nikahnya sama Damar 
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udah dari SMA.” Anna mengangkat dagu tinggi- 
tinggi. 

Namun, Dimas tak lagi mendebat ketika ia 
melihat Nessa tersenyum geli. “Pantas aja, novel yang 
Kak Anna tulis tuh, romantis-romantis banget.” 

“Kamu daripada baca novel kayak gitu, mending 
banyakin baca buku Fisikamu,” Dimas mengingatkan. 

Nessa mendesis kesal, Dimas tak dapat menahan 
senyum gelinya. 

“Your breakfast is ready” Febi mengumumkan 
sembari membawa dua piring berisi sandwich. 

Di belakang Febi, Raka menyusul dengan 
membawa dua piring yang juga penuh dengan 
sandwich. 

“Kak Raka sama Kak Febi kenapa bikin sarapan 
sendiri?” tanya Dimas heran. 

Raka mengedik ke arah Lyra. 

“Dia kalah penjualan brand fashion dari aku. Jadi, 
hari ini dia yang akan nyiapin makanan buat kita. 
Seharian ini,” terang Lyra seraya tersenyum puas. 

Raka mendesis kesal, tapi Febi berkomentar, “Aku 
malah senang karena bisa ngabisin banyak waktu 
berdua sama Raka. Makasih ya, Lyra.” 

Kekagetan Raka akan pernyataan Febi itu 
mengundang senyum geli yang lainnya. Ketika Raka 
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mencondongkan tubuh ke arah Febi dan mencium 
istrinya itu, Dimas segera menarik Nessa ke arahnya, 
memeluk gadis itu agar ia tak melihat. 

“Kak! Ada anak kecil di sini!” protes Dimas. 

“Aku bukan anak kecil, Om!” Nessa balik protes. 

Dimas melepas pelukannya dan menatap Nessa. 
“Di sini banyak pasangan suami-istri, jadi nanti kalau 
kamu lihat kejadian kayak tadi, langsung tutup 
matamu,” Dimas mengingatkan. 

“Kenapa? Itu kan, romantis.” 

Gemas, Dimas menyentil kening Nessa pelan, 
membuat gadis itu mengaduh dan mengusap 
keningnya. 

“Dengerin kata-kata Om,” Dimas menekankan. 

Nessa mendecih. “Cih, Om Dimas satu-satunya 
yang nggak punya pasangan kan, di sini?” 

Dimas melotot kaget, sementara yang lain sibuk 
tertawa. 

“Benar, tuh,” sahut Dera. Ia mengangsurkan Aigh 
five pada Nessa dan gadis itu menyambutnya. 

Namun, Dimas urung kesal ketika melihat gadis 
itu tersenyum. Baiklah, Dimas akan mengalah lagi. 


P erhatian Dimas pada Nessa yang sedang asyik 


menggambar dengan Rendra dan Tasya teralih ketika 
sebuah tepukan pelan mendarat di bahunya. 

“Bisa kita ngomong sebentar?” tanya Lyra. 

Dimas mengangguk. Lyra mengajaknya sedikit 
menjauh dari Nessa. 

“Kenapa?” tanya Dimas. 

Lyra mengedik ke arah Nessa. “Dia masih di 
bawah umur?” 


“Umurnya udah delapan belas, kayaknya. Tahun 
depan mungkin sembilan belas. Tapi, kenapa kamu 
tanya?” Dimas terheran-heran. 


“Umur kalian terpaut jauh,” sebut Lyra. 


“Ya, trus kenapa?” Dimas mulai bingung. 
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“Aku nggak nentang hubungan dengan per- 
bedaan umur yang jauh sih, tapi kamu harus mikirin 
posisi anak itu juga.” 

Dimas semakin bingung. “Kamu sebenarnya mau 
ngomongin apa, sih?” 

“Perasaanmu ke anak itu, apa rencanamu habis 
ini?” 

Dimas tertegun. Perasaannya? Kepada Nessa? 
“Aku nggak tahu apa yang mau kamu omongin.” 
Dimas sudah akan pergi, tapi Lyra melanjutkan tajam, 

“Kamu tahu apa yang aku omongin.” 

Dimas menatap wanita itu kesal. “Jangan mikir 
aneh-aneh. Aku cuma anggap dia keponakanku.” 

“Kalau kamu Raka, aku nggak akan kaget dengan 
reaksimu ini. Tapi, ini kamu. Dimas yang selalu 
tenang. Kenapa? Kamu nggak terima sama perasaan- 
mu ke anak itu?” sinis Lyra. 

Dimas mengepalkan tangan. “Kalau ini lelucon, 
ini sama sekali nggak lucu. Kamu nggak tahu apa pun 
tentang aku sama Nessa.” 

“Oh ya?” Lyra menyangsikan. 

Dimas sudah hampir kehabisan kesabaran ketika 
Erlan menghampiri mereka. “Jangan berantem di sini. 
Nessa bisa dengar kalian,” Erlan mengingatkan. 
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Dimas mendengus kesal. “Istrimu yang mulai 
ngomong aneh-aneh tentang aku sama Nessa.” 

Lyra mengangguk-angguk cuek. “Terserah kamu, 
deh. Aku cuma mau ngasih peringatan. Jangan 
sampai peraasaanmu nyakitin anak itu.” 

Dimas belum sempat membalas ketika Lyra 
berbalik dan pergi untuk menghampiri Angga dan 
Ara yang baru datang bersama Crystal, kembali dari 
jalan-jalan mereka. Tatapan Dimas lantas beralih 
pada Nessa. 

Perasaan Dimas pada Nessa? Yang benar saja. 
Dimas belum gila. 

vy 

Nessa begitu antusias ketika akhirnya tiba 
waktunya bermain game truth or dare malam itu. 
Ketika game akan dimulai, Lyra menerangkan 
aturannya dan bertanya pada Dimas, “Kamu couple- 
an sama J/iftle princess-mu, ya?” 

“Aku nggak pengen ikutan,” Dimas menolak. 

Nessa segera angkat bicara, “Aku pengen, Om.” 
Dimas menoleh kaget. “Penasaran aja. Di sekolah 
banyak yang main gini, tapi aku nggak pernah 
ikutan.” Nessa meringis. 

Dimas akhirnya tersenyum, lalu menatap Lyra 
dan berkata, “Oke.” 
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Nessa tak bisa menahan senyum lebarnya. Begitu 
permainan dimulai, Lyra yang kena pertama. Ia 
memilih dare dan karenanya, ia harus mencium 
suaminya di depan semua orang. Nessa terkikik pelan. 

“Tutup matamu,” Dimas mengingatkan. 


Nessa tak menanggapi. Namun, ketika kejadian 
romantis itu terjadi, Dimas menutup pandangan 
Nessa dengan tangannya. Nessa merengut, sementara 
Dimas tersenyum geli. 

“Ini bukan tontonan anak kecil,” katanya. 

“Aku udah gede, tahu,” desis Nessa. 

Permainan berlanjut. Sepanjang permainan itu, 
meski pandangannya harus ditutup Dimas setiap kali 
ada adegan ciuman romantis, tapi Nessa menikmati- 
nya. Ia bisa mendengar banyak cerita tentang para 
orang dewasa itu jatuh cinta. Jatuh cinta ... sepertinya 
menyenangkan. 


“Om tuh, nggak tahu caranya senang-senang,” 
keluh Nessa dalam perjalanan pulang Minggu sore 
itu. 

“Kenapa emangnya?” Dimas pura-pura tak tahu. 

“Itu, tiap ada adegan romantis, Om selalu 
gangguin aku.” Nessa menatap Dimas kesal. 
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“Adegan romantis itu adegan ciuman. Bukan buat 
ditonton anak kecil seumuranmu,” sebut Dimas. 

“Aku bukan anak kecil,” protes Nessa. 

Dimas mengangguk-angguk cuek. 

Nessa mendesis kesal. “Om tuh, sengaja emang 
bikin aku kesal. Tadi juga, waktu di kebun stroberi. 
Om ngapain coba ngelarang aku makan stroberi 
banyak-banyak?” 

“Nanti perutmu sakit. Kamu habis satu keranjang 
sendiri tadi.” 

“Kata siapa?” protes Nessa. “Aku makannya 
bareng Rendra sama Crystal.” 

Dimas melirik Nessa. “Ya, kalau dibandingin 
mereka, kecepatan makanmu tuh ...” 

“Ah, aku sebal sama Om!” kesal Nessa. Anak itu 
memalingkan wajah keluar jendela. Bibirnya 
manyun. 

Dimas tersenyum geli melihat tingkah gadis itu. 
Ia lega, karena Nessa tak lagi menutup diri. Mengajak 
Nessa berlibur bersama keluarganya memang pilihan 
yang tepat. 


Nessa tak sabar untuk segera pulang dan bertemu 
Dimas ketika sekolah dipulangkan lebih awal siang 
itu. Seharian tadi, Vidya tak berani menatap Nessa. 


749 Ally Jane 


P 


SS KK KA Ie Id oe HAK UK A2 


€ 


Fated ta be Yous 


Seharian ini, Nessa melewati harinya dengan tenang. 
Tanpa gangguan. 

Ketika Nessa akan keluar sekolah, ia melihat 
Daniel bersama serombongan murid-murid yang 
mendorong-dorongnya untuk berjalan. Nessa 
penasaran, masalah apa lagi yang akan diperbuat 
anak itu? Ia mengecek jam. Toh Dimas belum pulang. 
Nessa akhirnya memutuskan untuk mengikuti Daniel. 
Ia juga berutang terima kasih pada laki-laki itu. 

Namun, ketika tiba di belakang sekolahnya, di 
sebuah lapangan dekat pembuangan sampah, Nessa 
terkesiap melihat preman-preman di sana. Daniel 
didorong hingga jatuh berlutut di tengah-tengah 
lingkaran para preman dan anak-anak sekolah 
lainnya. 

Nessa terkesiap ketika seorang preman meng- 
hampiri Daniel dan menariknya berdiri, lalu meninju 
perutnya. Daniel terbatuk dan membungkuk. Preman 
di depan Daniel kembali menarik Daniel berdiri, lalu 
ia mendaratkan tinju keras ke wajah Daniel. 

“Berhenti!” teriak Nessa panik. 

Seketika, semua orang itu menoleh padanya. 
Daniel tampak sangat terkejut ketika melihat Nessa. Ia 
mengumpat kasar, menendang preman yang meng- 
hajarnya tadi, lalu berlari ke arah Nessa. 
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Nessa terkejut ketika tiba-tiba Daniel membawa 
Nessa berlari bersamanya. Kakinya memang sudah 
sembuh, tapi tiba-tiba berlari seperti ini membuat 
kakinya nyeri. 

“Daniel ... kakiku ... aku nggak kuat,” kata Nessa, 
terengah di tengah larinya. 

Daniel mengumpat kasar. Ia menarik Nessa 
masuk ke sebuah rumah kosong. Ia menarik Nessa ke 
balik dinding rumah itu. 

“Kamu tunggu di sini dan hubungi keluargamu. 
Jangan keluar apa pun yang terjadi dan tunggu 
sampai ada yang datang jemput kamu,” pesan Daniel. 

Setelahnya, laki-laki itu keluar dan berhenti di 
jalanan depan rumah kosong itu. Menuruti Daniel, 
Nessa segera menghubungi Dimas. Namun, Dimas tak 
mengangkat teleponnya. Ini memang sudah lewat jam 
makan siang. Apa pria itu sedang ada meeting? 

Nessa menahan jeritan ketika melihat baku 
hantam di jalan sana. Daniel melawan enak anak 
sekolah dan lima orang preman sendirian. Nessa 
semakin panik ketika melihat Daniel ditahan dua 
orang di kanan kirinya, lalu seorang preman hendak 
menyerangnya. Namun, preman itu hanya berhasil 
mendaratkan satu tinju, karena Daniel sudah 
menendangnya dan menjatuhkan dua orang yang 
memeganginya. 
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Nessa meremas tangannya cemas sembari terus 
menghubungi Dimas. Di depan sana, Daniel men- 
jatuhkan lawannya satu-persatu. Hingga tiba-tiba, 
seseorang memukul kepala Daniel dengan kayu. 
Nessa menjerit ngeri. Ia keluar dari rumah kosong itu 
dan menghampiri Daniel. 

“Tangkap cewek itu!” perintah preman yang 
memukul Daniel tadi. 

Namun, Daniel segera melompat ke arah Nessa 
dan menariknya pergi. Dengan keadaan wajah babak 
belur dan kepalanya berdarah, Daniel berlari dengan 
menggandeng tangan Nessa. Nessa seketika mual 
melihat darah Daniel. Kepalanya mendadak pusing. 

Sementara, di belakang mereka, para preman itu 
masih mengejar. Hingga mereka tiba di jalan raya, 
dua mobil sedan hitam berbelok ke jalan itu dan 
berhenti. Serombongan orang-orang berpakaian 
serba hitam keluar dari mobil itu. Khawatir situasi 
akan bertambah runyam, Nessa memantapkan 
langkah. Ia menarik Daniel agar berhenti di tepi 
jalan. 

Di dekat sekolah mereka ada pangkalan taksi. 
Nessa menarik Daniel berlari ke arah taksi-taksi itu 
parkir. Ketika menoleh ke belokan jalan, ia melihat 
orang-orang berpakaian hitam itu mengejar anak- 
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anak sekolah yang ikut mengeroyok Daniel, 
sementara para preman sudah kabur dengan cepat. 

“Rumah sakit, Pak,” kata Nessa begitu mereka 
sudah berada di dalam taksi. “Yang paling dekat dari 
sini.” 

Nessa dan Daniel terengah kehabisan napas. 
Namun, Daniel masih sempat mengomeli Nesa, 
“Kamu tuh, udah aku bilang, jangan keluar. Dasar 
bodoh.” 

Nessa mengernyit melihat luka-luka di wajah 
Daniel. Lalu, dilihatnya perlahan Daniel memejamkan 
mata, sebelum kepalanya jatuh ke bahu Nessa. 

“Daniel! Daniel!” panggil Nessa cemas, tapi anak 
itu tak menjawab. “Pak, tolong lebih cepat, Pak!” Nessa 
meminta pada sopir taksinya. 


Dimas baru kembali ke ruangannya setelah 
meeting. Ia mengecek ponselnya yang tadi tertinggal 
di ruangannya. Ia mengerutkan kening melihat 
banyaknya missed call dari Nessa. Apa sesuatu 
terjadi? 

Dimas menghubungi Nessa, tapi gadis itu tak 
mengangkat teleponnya. Dimas mengecek jam. Masih 
jam setengah tiga. Ketika sekretarisnya masuk mem- 
bawa setumpuk berkas, Dimas berkata, 
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“Aku cek itu besok. Sekarang aku harus pergi. 
Cancel semua jadwalku sore ini. Hubungi front desk, 
minta valef nyiapin mobilku.” 

Setelahnya, Dimas menyambar ponselnya dan 
berlari keluar ruangan. Ketika ia tiba di Jobby, 
mobilnya sudah menunggu. Dimas memacu cepat 
mobilnya menuju sekolah Nessa. Untungnya, jalanan 
belum begitu padat. 

Dimas mengerutkan kening bingung mendapati 
sekolah Nessa sepi. Parkiran juga sudah kosong. Ia 
melihat penjaga sekolah yang sedang menyapu di 
halaman. 

“Pak!” panggil Dimas. 

Penjaga sekolah itu segera menghampiri Dimas. 
“Ya, Pak? Ada yang bisa saya bantu?” 

“Ini anak-anak udah pada pulang?” tanya Dimas. 

“Sudah, Pak. Tadi pulang lebih awal. Jadi, jam satu 
tadi sudah pulang semua,” beritahu penjaga itu. 

Dimas mengangguk, mengucapkan terima kasih, 
lalu kembali menghubungi Nessa. Ketika masih tak 
ada jawaban, Dimas meminta izin penjaga sekolah 
untuk mencari ke dalam. Penjaga sekolah itu 
mengangguk mengizinkan. 

Dimas berlari masuk ke sekolah Nessa. Ia 
mengecek setiap kelas. Bahkan hingga ke ruang guru 
dan gudang. Namun, ia tak melihat Nessa. Jika sampai 
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sesuatu terjadi pada Nessa, siapa pun yang me- 
lakukannya, Dimas tak akan memaafkannya dengan 
mudah kali ini. 

Namun, kemudian ponsel Dimas berbunyi dan 
nama Nessa tertera di layar ponselnya. Dimas segera 
mengangkat teleponnya. 

“Nessa, kamu di mana?” cemas Dimas. 

“Di rumah, Om.” 

Dimas menghela napas lega, tapi kemudian 
amarahnnya naik ke ubun-ubun. “Kenapa kamu 
nggak angkat telepon Om dari tadi?! Kamu tunggu di 
rumah, jangan ke mana-mana. Om mau ngomong 
sama kamu!” 

Dimas menutup telepon dan bergegas pergi 
untuk menemui gadis itu. Bisa-bisanya ia membuat 
Dimas ketakutan setengah mati seperti ini. 
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“ Kamu ke mana aja tadi? Kenapa kamu nggak 
angkat telepon Om?!” 

Nessa tentu terkejut karena Dimas langsung 
marah-marah begitu masuk ke kamarnya. 

“Kamu tuh, tanggung jawab Om, Nessa. Kalau 
kamu kenapa-napa, Om yang harus tanggung jawab. 
Jadi, kalau Om telepon, angkat telepon Om!” 

Nessa mengerjap. Ini pertama kalinya Dimas 
membentaknya seperti ini. Di telepon tadi, Dimas 
sempat membentaknya juga, tapi Nessa tak begitu 
memikirkannya. Namun, kali ini ... di depannya ... 

“Kenapa tadi kamu ngehubungin Om? Apa ada 
masalah di sekolah?” 

Nessa menyipitkan mata kesal. Pria itu juga tak 
mengangkat teleponnya ketika Nessa sangat mem- 
butuhkannya tadi. Tak terima Dimas memarahinya 
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seperti itu, Nessa naik ke tempat tidur dan berbaring 
memunggungi Dimas. 

“Om lagi ngomong sama kamu, Renessa!” 

“Aku benci Om Dimas!” teriak Nessa. Ia men- 
cengkeram selimutnya ketika air matanya jatuh. 
Nessa memejamkan mata. 

Ke mana saja Dimas ketika Nessa ketakutan? Ke 
mana saja pria itu ketika Nessa membutuhkannya? 
Tahu-tahu ia muncul dan marah-marah pada Nessa. 
Tidak adil. 

Nessa bahkan masih merasakan perutnya tak 
enak karena melihat banyak darah tadi. 

“Aku benci Om Dimas!” 

Teriakan marah Nessa itu seketika menyadarkan 
Dimas. Ia pun menarik napas dalam untuk me- 
nenangkan diri. Tak ingin membuat ini semakin 
parah, Dimas keluar dari kamar gadis itu dan turun. 

Dimas pergi ke dapur dan mengambil air minum 
dari kulkas. Ketika melihat Bi Sumi, Dimas bertanya, 
“Nessa pulang jam berapa tadi, Bi?” 

“Oh, sekitar satu jam yang lalu, Mas,” beritahu Bi 
Sumi. “Tapi, waktu pulang tadi, Non Nessa kelihatan 
pucat banget. Baju seragamnya juga ada noda 
darahnya. Di sini.” Bi Sumi menunjuk lengannya. “Pas 
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Bibi tanya apa Non Nessa luka, katanya itu darah 
temannya.” 

Dimas mengernyit. Nessa mual melihat darah. 

“Dia udah makan siang?” tanya Dimas lagi. 

“Belum, Mas. Tadi baru datang langsung naik ke 
atas Non Nessanya. Katanya pusing, mau tidur 
sebentar.” 

Dimas memejamkan mata. Karena itu ia tidak 
mengangkat telepon Dimas. 

“Ya udah, Bi. Makasih.” Dimas lalu pergi ke ruang 
tamu. Ia mendongak ke arah kamar Nessa. 

Jika ia pergi dan meminta maaf pada Nessa 
sekarang, pasti gadis itu akan mengusirnya. Meng- 
ingat kata-kata terakhirnya tadi. Dimas menghela na- 
pas berat dan memutuskan untuk ke kamarnya saja. 


Malam itu, Nessa turun untuk makan malam, tapi 
ia tak menyapa Dimas. Dimas pun hanya diam ketika 
melihat Nessa. Mereka makan dalam diam. Nessa pa- 
dahal ingin bertanya, apa kali ini Dimas juga me- 
masak sendiri makan malamnya, tapi ia terlalu kesal. 

Nessa melahap makan malamnya dengan cepat 
dan kembali ke kamarnya. Lebih baik ia belajar saja 
untuk besok. Namun, Nessa baru membuka bukunya 
ketika mendengar pintu kamarnya diketuk. 
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Dimas? 

Nessa memasang posisi serius belajar. Namun, 
kemudian ia mendengar suara Bi Sumi, 

“Non Nessa.” 

Nessa menghela napas dan menjawab, “Masuk, 
Bi.” 

Bi Sumi membuka pintu dan tampak ia membawa 
nampan berisi makanan ringan dan minuman 
hangat. Bahkan, ada semangkok stroberi juga. 

“Mas Dimas minta saya antar camilan, buah sama 
minum buat teman belajar Non Nessa,” beritahu Bi 
Sumi seraya meletakkan nampan makanan itu di meja 
belajar Nessa, di samping bukunya. 

“Om Dimas di mana? Di bawah?” tanya Nessa. 

“Mas Dimas lagi keluar, Non. Katanya mau 
ketemu sama Mas Raka.” 

Nessa mengembuskan napas kesal. Pria itu 
bahkan tidak berpamitan pada Nessa. 

“Non Nessa butuh sesuatu?” tanya Bi Sumi. 

Nessa menggeleng. “Nggak, Bi. Makasih udah 
diantarin camilan.” Nessa tersenyum pada Bi Sumi. 

Sepeninggal Bi Sumi, Nessa meraih mangkok 
stroberinya dan mengomel, “Dasar jahat. Enak aja 
marah-marahin aku sembarangan. Huh. Dan dia 
pergi tanpa pamit? Oke! Aku juga bisa. Huh!” 
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“Gimana ceritanya, keponakannya Ara bisa di- 
keroyok teman-temannya, Kak?” Dimas terkejut men- 
dengar kabar tentang keponakan Ara, sekretaris 
Angga. 

“Ini aku masih nyelidikin kasusnya. Malam ini 
Angga nginap di rumah sakit. Ara juga sakit,” 
beritahu Raka. 

“Kak, aku bisa minta tolong, nggak?” pinta Dimas. 
“Tolong jangan bilang ke Dera atau Anna soal 
masalah ini. Aku nggak mau mereka khawatir.” 

Raka mengangguk. “Aku juga nggak mau mereka 
khawatir.” 


“Nanti aku akan ke rumah sakit,” Dimas berkata. 

“Besok aja. Ini udah malam. Dan tadi katamu 
Nessa di rumah sendirian. Katamu, dia takut 
sendirian,” Raka mengingatkan. 

“Ada Bi Sumi di rumah.” Namun, seiring Dimas 
mengatakan itu, ia mulai mencemaskan Nessa. Ter- 
lebih, tadi ia tak pamit pada gadis itu jika akan pergi. 
Ia tidak ingin Nessa ketakutan karena sendirian di 
rumah. 

“Udah, besok aja kamu ke rumah sakitnya. Tadi 
aku dengar Nessa yang bawa keponakannya Ara ke 
rumah sakit.” 
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“Apa?” Dimas tentu terkejut mendengar fakta 
baru itu. 

“Keponakannya Ara kan, satu sekolah sama Nessa. 
Biasanya dia dipanggil Niel. Nama lengkapnya Daniel 
Harrison.” 

Dimas seketika teringat, Daniel, murid laki-laki 
yang pernah memberitahu Dimas tentang perlakuan 
Vidya pada Nessa. Jadi, anak itu keponakan Ara? 

“Nessa nggak pa-pa, kan? Tadi orang-orangku 
bilang, ada murid cewek yang sempat terlibat, kayak- 
nya itu Nessa.” 

Mendengar itu, Dimas menjadi cemas. Ia tadi 
hanya marah pada Nessa, tak sedikit pun mengecek 
apakah gadis itu baik-baik saja atau tidak. Ia tidak 
tahu jika ... Nessa ... 

“Aku balik dulu, Kak,” pamit Dimas buru-buru. 
“Sampaiin salamku buat Kak Febi.” 

Dimas bergegas meninggalkan ruang kerja Raka. 
Ia mengemudikan mobil dengan kecepatan penuh 
untuk segera tiba di rumah. Begitu tiba di rumah, 
Dimas langsung naik ke kamar Nessa. Ia membuka 
pintu kamar gadis itu tanpa mengetuknya dan ia 
mematung di depan pintu melihat Nessa berbaring di 
atas tempat tidur, dengan wajah tertutup buku 
pelajaran dan tangan kanan memegang stroberi. 
Sepertinya ia tertidur. 
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Dimas tersenyum geli. Ia menghampiri gadis itu 
perlahan, tak ingin membangunkannya. Dengan hati- 
hati, Dimas mengambil buku pelajaran di wajah 
Nessa. Mata gadis itu terpejam erat. Lalu, dengan 
lebih hati-hati, Dimas mengambil alih stroberi di 
tangan Nessa. Gadis itu mengerang protes ketika 
kehilangan stroberinya, tapi ia tak terbangun. 

Sepertinya, gadis ini baik-baik saja. Ia tidak 
terluka. Syukurlah. 

Setelah mengamankan buku dan stroberinya, 
Dimas menarik selimut di kaki Nessa dan me- 
nyelimuti tubuh gadis itu. Dimas lalu berjalan ke 
meja belajar Nessa. Ia melihat buku tulis yang masih 
terbuka. Sepertinya ada PR. Itu pun ... Fisika. 


Dari lima nomor soal, Nessa melewati soal nomor 
dua. Dimas membaca soal itu, lalu membaca bagian 
buku pelajaran yang dibawa Nessa tidur, di bagian 
yang terbuka. Sepertinya Nessa masih bingung meng- 
gunakan rumus yang mana. Dimas lalu menuliskan 
rumus yang benar di buku tulis Nessa dengan pensil. 
Jika tinggal menghitung, gadis itu pasti bisa. 

Setelahnya, Dimas menutup semua buku Nessa 
dan menumpuknya menjadi satu. Lalu, ia memberes- 
kan nampan camilan yang kosong, hanya menyisakan 
satu buah stroberi yang tadi dibawa Nessa. 
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Dimas tersenyum geli teringat bagaimana Nessa 
tidur membawa stroberi di tangannya. Ada-ada saja 
gadis itu. 


Di meja makan pagi itu, Nessa masih tak mau 
berbicara pada Dimas. Ia melengos ketika Dimas me- 
letakkan sepiring foast di depannya. Sebelum Dimas 
sempat mengambilkan selai stroberi, Nessa sudah me- 
nyambar botol selai itu lebih dulu. Bahkan, ketika 
Dimas mengambil susu untuknya, Nessa tak me- 
minum itu dan pergi untuk menuangkan susu sendiri. 

Usai sarapan, ketika Dimas mengantarkan Nessa 
ke sekolah pun, Nessa menolak untuk berbicara. 
Dimas pun tak mengajak Nessa bicara. Cih. Nessa 
juga tak butuh pria itu bicara padanya. 

Nessa menatap lurus ke depan ketika melepaskan 
seat belt, tapi ia agak kesulitan. Ia merasakan tangan 
Dimas menyentuh tangannya, membuat Nessa 
terlonjak, tapi ia menolak menatap pria itu. Dimas 
membantu membukakan seat belf. Seolah Nessa perlu. 

Nessa bahkan tak berpamitan pada Dimas ketika 
turun dari mobil. Ia juga masih tak mau menatap pria 
itu. Ia melangkah cepat meninggalkan mobil Dimas 
dan masuk ke sekolahnya. Dasar pria jahat. 

Ternyata, begini Dimas yang sebenarnya. Dulu, ia 
selalu banyak tersenyum dan selalu bersikap manis 
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pada Nessa. Ternyata, itu hanya pura-pura saja. 
Bagus sekali aktingnya, sampai-sampai Lucky juga 
tertipu. Nessa akan melaporkan ini pada omnya nanti 
begitu omnya kembali. 

Namun, Ketika Nessa tiba di kelas dan melihat 
teman-teman sekelasnya sibuk mengerjakan tugas, 
pikirannya tentang Dimas lenyap seketika. Tugas 
Fisika! Nessa masih kurang satu nomor. Nessa 
mengerang kesal. Gara-gara Dimas! 

Nessa bergegas pergi ke tempat duduknya dan 
mengeluarkan buku Fisikanya. Ia membuka halaman 
rumus yang semalam ia pelajari, lalu membuka buku 
tulisnya. Nessa mengeluarkan bolpoin dan hendak 
menulis rumusnya sembarangan ketika melihat 
tulisan tangan Dimas di atas bukunya. Sebuah rumus. 

Nessa mengingat-ingat semalam. Ia berbaring di 
atas tempat tidur karena punggungnya terasa lelah 
dan kepalanya pusing, tapi ia masih kurang 
menyelesaikan satu soal. Ia mengambil stroberi ter- 
akhir dan buku pelajarannya untuk menentukan 
rumus yang harus ia pakai ketika ia ... tertidur. 

Jangan-jangan, Dimas semalam menemukan 
Nessa tidur dengan ... membawa stroberi. Nessa men- 
jerit panik. Semua mata menoleh padanya. Nessa ber- 
dehem. Ia menebalkan muka dan menunduk kembali 
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ke buku tugasnya, bersikap seolah tak terjadi apa- 
apa. Ia menyalin tulisan pensil Dimas dengan bolpoin. 

Ia memasukkan angka ke dalam rumus itu dan 
menghitung. Ketika berhasil mendapatkan jawaban- 
nya, Nessa mengerang dan menjatuhkan kepala ke 
meja. Bahkan setelah apa yang dilakukan pria itu 
semalam, tadi pagi Nessa bersikap begitu 
kekanakan. Memalukan sekali! 

Tunggu! Itu berarti, semalam, yang merapikan 
meja belajar Nessa juga Dimas? Dan ... orang yang 
menyelimuti Nessa semalam juga ... Dimas? 

Memikirkan itu, jantung Nessa berdegup 
kencang. Nessa memukul-mukul dadanya. Wajahnya 
terasa panas. 

Kenapa Dimas melakukannya? Masuk ke kamar 
seorang gadis sembarangan. Nessa harus membahas 
ini dengan Dimas nanti. Tidak, tidak! Mana mungkin 
ia akan membahas bagaimana ia tidur dengan 
membawa stroberi? 

Lalu, bagaimana Nessa akan memarahi Dimas 
untuk ini? Pria itu sudah memarahi Nessa habis- 
habisan. Nessa tidak bisa diam saja tanpa membahas 
itu! Masa bodoh! Nessa akan membuat perhitungan 
dengannya! Dasar pria jahat! 
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Fras, 


Dimas nyaris saja tertawa ketika melihat 
tingkah Nessa saat Dimas menjemputnya sore itu. 
Gadis itu tampak kikuk, canggung dan serba salah. 
Dimas bahkan harus menahan senyum karena tak 
ingin Nessa tersinggung. Di saat seperti ini, diam 
adalah pilihan terbaik. 

Sepanjang jalan, Dimas mendengar helaan napas 
Nessa. Berkali-kali ia merasakan Nessa menatapnya, 
sebelum membuang muka kasar. Gadis itu tampak 
sibuk sendiri. Dimas jadi tak tega mengganggunya. 

Namun, Dimas tahu, ia yang harus mulai bicara 
lebih dulu. Maka, begitu mereka tiba di rumah, Dimas 
tak langsung membuka kunci pintu mobil. Nessa 
sudah melepas seaf belt dan menoleh pada Dimas 
ketika pintunya masih terkunci. 


“Om mau ngomong,” Dimas berkata. 


“Aku nggak mau,” balas Nessa ketus. 
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“Sebentar aja.” 

Nessa mengalah dengan cepat. Ia menyilangkan 
lengan di dada dan melirik Dimas sinis. “Ngomong 
apa?” 

“Maaf.” 


Nessa tak langsung menanggapi selama beberapa 
saat, lalu tiba-tiba ia meledak, “Om tuh jahat, emang! 
Kemarin Om marahin Nessa tanpa tanya apa alasan 
Nessa nggak angkat telepon Om. Om juga kemarin 
nggak angkat telepon Nessa! Kenapa? Padahal 
kemarin, Nessa butuh Om banget. Tapi, Om nggak 
bisa dihubungi. Dan pas Om pulang, tahu-tahu, Om 
udah marah-marah ke Nessa! Om yang salah! 
Kenapa Om marah-marah ke Nessa?!” 


Dimas menatap Nessa. “Maafin Om, ya? Om yang 
salah. Kemarin Om sama sekali nggak tahu. Om 
khawatir banget karena kamu nggak angkat telepon- 
mu. Om kemarin ada meeting dan nggak bawa HP, 
jadi Om nggak tahu kalau kamu telepon. Pas Om 
telepon balik, kamu nggak angkat telepon, Om pikir 
sesuatu terjadi di sekolah. Kemarin Om ke sekolahmu 
dan nyariin kamu, tapi kamu nggak ada di mana pun. 

“Maaf, karena Om nggak tanya dulu ke kamu, 
nggak dengerin penjelasanmu dan marah-marah ke 
kamu. Tapi, Om kemarin benar-benar takut sesuatu 
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terjadi sama kamu, karena itu ... Om minta maaf, ya?” 
ucap Dimas tulus. 

Nessa mencebik, lalu tiba-tiba menangis. “Aku 
benci Om Dimas,” ucapnya di sela tangisan. 

Dimas melepas seat belt dan mencondongkan 
tubuh ke arah Nessa untuk memeluk gadis itu. 

“Maaf. Om benar-benar menyesal.” 

“Kemarin aku takut banget, tahu! Ada preman, 
Daniel dikeroyok, kepalanya berdarah. Kenapa Om 
nggak angkat teleponnya?” tangis Nessa. 

Dimas memeluk Nessa semakin erat. Dadanya 
terasa sakit mendengar tangisan Nessa, juga ke- 
takutannya. 

“Kemarin aku juga pusing banget habis lihat 
darah. Aku baru aja tidur sebentar dan Om datang- 
datang langsung marah-marah. Aku benci Om 
Dimas! Aku benci!” Nessa memukul bahu Dimas. 

“Maafin Om, Nessa. Maaf,” sesal Dimas sepenuh 
hati. 

Namun, Nessa masih saja menangis di pelukan- 
nya. Dimas bisa merasakan ketakutan Nessa, ke- 
cemasannya, juga kesedihannya. Jadi, ia hanya me- 
meluk gadis itu sampai Nessa lebih tenang. 

Ketika Dimas melepaskan pelukannya, wajah 
Nessa memerah, begitu pun hidungnya. Nessa 
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sesenggukan. Dimas menyodorkan kotak tissue di 
bagian depan mobil. Nessa menyusut hidungnya. 


Masih sesenggukan, Nessa berkata, “Makasih, 
udah ngasih tahu rumus Fisikanya.” 


Dimas terkejut karena Nessa tiba-tiba membahas 
itu, tapi ia lantas tersenyum. “Lain kali, kamu tanya 
aja ke Om.” 

“Om kemarin nggak ada di rumah. Om ninggalin 
aku di rumah sendirian.” Nessa merengut. 

“Kan, ada Bi Sumi.” 

“Bi Sumi kan, bukan Om Dimas.” 

Dimas tersenyum. “Om nggak akan ninggalin 
kamu lagi kayak kemaren. Maaf, ya?” 


Nessa mengangguk, tapi masih sesenggukan. Hati 
Dimas sakit melihat gadis itu. 


“Kamu malam ini ada PR, nggak?” tanya Dimas. 
Nessa menggeleng. 

“Besok ada ujian, nggak?” 

Nessa menggeleng lagi. 


“Habis mandi, ayo jalan-jalan. Nanti malam, ayo 
kita lihat air mancur menari,” ajak Dimas. 


“Beneran, Om? Di mana?” tanya Nessa antusias. 


“Di Taman Pelangi Jurug,” jawab Dimas. 
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Nessa tersenyum meski masih sesenggukan. Gadis 
itu lalu mencondongkan tubuh ke arah Dimas, hanya 
untuk membuka kunci pintu, sebelum keluar. 

“Ayo, Om!” serunya dari luar. 

Dimas yang tadinya mematung, seketika tersadar 
dan mendengus geli. Ia membuka pintu mobil dan 
keluar menyusul Nessa. Ia menatap Nessa yang sibuk 
mengeringkan wajahnya dari air mata dan teringat 
sensasi aneh yang ia rasakan ketika Nessa men- 
condongkan tubuh melewatinya tadi. Dimas merasa ... 
jantungnya seolah meluncur cepat ke perutnya. 

Itu ... tidak mungkin, kan? Toh, saat ini, jantung- 
nya yang berdebar masih bisa ia rasakan di dadanya. 


Nessa melirik Dimas, sebelum kembali menatap 
air mancur menari di depannya dan tersenyum. Saat 
ini, ia benar-benar bahagia. Nessa tak ingat, kapan 
terakhir kali ia merasa seperti ini. Saat ini, hatinya 
persis seperti pemandangan di depannya. Air mancur 
yang menari dengan cahaya-cahaya indah di 
sekelilingnya. 

Nessa tak menyangka, ia akan merasa senyaman 
ini di dekat orang selain omnya. Nessa tak tahu 
kenapa, tapi dengan Dimas, Nessa bisa begitu 
nyaman. Mungkin karena pria itu selalu tersenyum 
kepadanya. Mungkin karena pria itu selalu me- 
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lindunginya. Mungkin karena pria itu selalu mem- 
perhatikannya. Mungkin karena pria itu selalu 
membuat Nessa tersenyum. 

Ketika Nessa pertama kali datang dan takut akan 
lingkungan barunya, Dimas tak terburu-buru dan 
memaksa masuk ke kehidupannya. Ia hanya me- 
nunggu dengan sabar dan selalu ada di samping 
Nessa setiap kali Nessa membutuhkannya. Bahkan, 
pria itu juga yang menghapus air matanya. 

“Kamu suka?” tanya Dimas di sebelahnya. 

Nessa menatap Dimas dan mengangguk. “Suka 
banget.” 

Dimas tersenyum dan menepuk kepala Nessa. 
Detik itu, jantung Nessa tiba-tiba berdegup kencang. 
Ia buru-buru menatap ke depan. Air mancur di 
depannya masih menari, meliuk-liuk dengan indah 
dengan berbagai warna cahaya mengiringinya. Persis 
seperti perasaan Nessa saat ini. 


Nessa tersenyum. Bahagia. 


“Good morning, Om!” sapa Nessa riang ketika ia 
turun untuk sarapan pagi itu. 


Dimas sempat terkejut dan tak langsung 
menjawab selama beberapa saat. 


“Om?” Nessa memanggilnya. 
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Dimas tersadar dan membalas, “Good morning.” 

Nessa duduk di kursi dan melipat kedua tangan- 
nya di meja, persis seperti murid yang siap men- 
dengarkan gurunya mengajar. Dimas tersenyum kecil 
dan segera membawakan sarapan gadis itu. 

“Kenapa bukan Bi Sumi yang siapin sarapanku?” 
tanya Nessa ketika Dimas mengantarkan susu vanilla 
kesukaan Nessa. 

“Karena ommu bilang, kamu nggak mudah 
bersosialisasi. Jadi, Om mutusin buat nyiapin semua 
kebutuhanmu sendiri. Tapi, sekarang malah ke- 
terusan.” Dimas tersenyum. 

Nessa membalas senyumnya. “Makasih, Om.” 

Jadi, Nessa periang yang sempat disebutkan Lucky 
dulu adalah Nessa yang seperti ini? Betapa 
menyenangkannya menyambut pagi dengan sapaan 
riang gadis ini setiap hari. 


Dalam perjalanan ke sekolahnya, Nessa teringat 
Daniel. Ia bertanya pada Dimas, 

“Om, aku bisa minta tolong, nggak?” 

“Ya? Minta tolong apa?” 

“Temanku yang namanya Daniel, waktu itu Om 
pernah ketemu dia, kan? Om bisa bantu aku nyari 
tahu kabarnya, nggak? Habis aku ngantar dia ke 
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rumah sakit itu, aku langsung pergi karena ada 
banyak banget orang berdarah-darah di sana. Dan 
habis itu, aku juga belum nengok dia karena takut 
lihat darah lagi di rumah sakit,” terang Nessa. 

“Oh. Oke. Kebetulan, dia keponakan sekretarisnya 
Angga. Belakangan Angga nggak pulang kan, karena 
nginap di rumah sakit buat jagain sekretarisnya yang 
sakit sama keponakannya itu.” 

“Pantas aja aku nggak pernah lagi lihat Om 
Angga di rumah,” gumam Nessa. 

“Aku juga baru tahu kalau ternyata temanmu itu 
keponakannya Ara. Kamu udah pernah ketemu Ara, 
kan?” tanya Dimas. 

Nessa mengangguk. Wanita cantik yang datang 
ke villa bersama Angga dan ... mereka berciuman di 
depan semua orang. Meski Nessa tak bisa menonton 
karena gangguan dari Dimas. 

“Dia calon istrinya Om Angga, kan?” Nessa 
memastikan. 

Dimas hanya tersenyum menanggapinya. 

“Om Dimas kapan ke rumah sakit? Aku ikut, ya?” 
pinta Nessa. 

“Kemarin pagi Om dari rumah sakit, tapi Daniel 
masih belum siuman habis operasi. Nanti kalau dia 
udah siuman, kita jenguk dia,” ucap Dimas. 
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“Operasi?” tanya Nessa ngeri. 

Dimas mengangguk. “Cuma operasi Kecil, tapi dia 
masih belum siuman.” Ia lalu menoleh dan menatap 
Nessa tajam. “Kamu gimana bisa ikut-ikutan dikejar 
preman-preman itu? Kamu ikut tawuran juga?” 

Nessa menggeleng. “Aku cuma mergoki anak- 
anak sekolahku sama preman yang ngeroyok Daniel. 
Trus, Daniel bawa aku lari dan mereka ngejar. Daniel 
nyuruh aku sembunyi dan minta bantuan. Makanya, 
aku waktu itu telepon Om, tapi Om nggak angkat 
telepon Om. Pas Daniel dipukul kepalanya, aku 
keluar dan mau nolongin dia, tapi Daniel bawa aku 
kabur lagi.” 

Dimas menghela napas. “Kamu mau nolongin 
gimana? Kamu bisa berantem?” Dimas melirik Nessa 
kesal. 

“Ya, mana aku kepikiran gitu? Kalau aku nggak 
muncul, Daniel mungkin terluka lebih parah lagi. 
Aku cuma kepikiran buat nolong dia.” Nessa me- 
rengut. 

Dimas menepuk puncak kepala Nessa. “Om tahu, 
kamu punya hati yang baik. Tapi, ada saatnya di 
mana kamu harus minta bantuan orang lain dan 
bukannya bertindak sendiri.” 

“Ya, aku minta bantuan Om, tapi Om nggak 
datang.” Nessa mendesis kesal. 
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“Maaf. Kamu pasti takut banget ya, waktu itu?” 

“Of course! Kenapa pakai tanya?” kesal Nessa. 

“Maaf, maaf. Kamu pengen apa? Nanti Om akan 
turutin kamu mau apa aja,” janji Dimas. 

“Really?” Nessa tersenyum lebar. 

Dimas mengangguk. 

“Pulang sekolah nanti, traktir aku es krim. 
Stroberi.” 

Dimas tersenyum dan mengangguk lagi. “Oke.” 


Nessa tersenyum puas. 


Ketika Niel akhirnya siuman, Dimas tak langsung 
memberitahu Nessa. Sebenarnya, Niel sudah siuman 
sejak kemarin lusa. Kemarin pun, Dimas sudah 
menjenguk anak itu bersama keluarganya, tapi ia 
tidak mengajak Nessa karena anak itu mengeluh 
banyak tugas. Dimas hanya pamit akan bertemu 
keluarganya. Baru sore itu, ketika menjemput Nessa, 
Dimas memberitahunya. 

“Om, kita harus beli sesuatu buat Daniel,” kata 
Nessa ketika mereka dalam perjalanan ke rumah 
sakit. 


“Kamu mau bawain apa buat dia?” tanya Dimas. 
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“Apa aja. Yang banyak, kalau bisa. Dia pernah 
bantuin aku waktu diganggu Vidya sama gengnya. 
Dua kali,” urai Nessa. 

Dimas mengangguk-angguk. “Kamu dekat sama 
dia?” 

Nessa berpikir. “Mungkin.” Mengingat beberapa 
kali mereka berdua terlibat adegan action bersama- 
sama. “Tapi, aku nggak tahu kalau ternyata dia baik. 
Di sekolah, dia terkenal suka bikin masalah. Ternyata, 
dia malah orang yang nolong aku waktu aku di -bully. 
Dan ternyata, dia nggak seburuk yang diomongin 
orang-orang.” 

“Oh ya?” 

Nessa mengangguk. “Waktu dikeroyok itu, dia 
bisa aja ninggalin aku. Tapi, dia malah bawa aku 
kabur, padahal aku cuma memperlambat dia. 
Sekarang aku tahu kenapa. Dia itu, suka sok kuat, sok 
cool sok jahat, di depan orang lain, tapi ternyata dia 
sebenarnya anak yang baik.” Nessa tersenyum. 

“Omong-omong, dia teman pertamaku di sekolah, 
Iho, Om,” ucap Nessa riang. Meski, teman pertama 
Nessa setelah ia pindah ke kota ini adalah Dimas. 
Nessa tersenyum mengingat kenyataan itu. 
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Pertanyaan itu terus saja berputar di kepala 
Dimas sepanjang sisa perjalanan ke rumah sakit. 
Bahkan ketika mereka membelikan buah untuk 
Daniel tadi, Nessa memilih dengan hati-hati dan 
mengambil banyak buah. Ketika menceritakan 
tentang Daniel pun, Nessa banyak tersenyum. 
Benarkah gadis itu menyukai Daniel? 

Tiba di rumah sakit, Dimas menurunkan Nessa di 
lobby, sementara Dimas akan memarkirkan mobil. 

“Kamu duluan aja, nanti Om bawain buahnya,” 
Dimas berkata. “Kamarnya 309.” 
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Nessa mengangguk dan langsung turun dari 
mobil dengan penuh semangat. 

Dimas menghela napas berat. Apa yang ia pikir- 
kan ini? Kenapa ia mempermasalahkan perasaan 
Nessa pada Daniel? 

Dimas menggeleng kasar mengusir pikirannya. Ia 
segera memarkirkan mobil. Namun, pikiran tentang 
Nessa dan Daniel kembali membuatnya terdiam di 
kursinya. Apa mereka teman sekelas? Kenapa Daniel 
menolong Nessa? Tentu Dimas sangat berterima kasih 
untuk itu, tapi ... yah, Nessa cantik, Dimas mengakui. 
Mungkinkah Daniel menyukai Nessa? 

Dimas kembali menghela napas berat. Ada apa 
dengannya, sungguh? Dimas turun dari mobil dan 
membanting pintunya keras. Ia mengambil dua 
keranjang buah dari bagasi mobil sebelum me- 
langkah ke rumah sakit. 

Dimas mengantre bersama beberapa orang di 
depan Zift Ketika ada pasien berkursi roda yang akan 
naik, Dimas mengalah dan menunggu Zift selanjutnya. 
Namun, lagi-lagi ada pasien dengan kruk yang ikut 
mengantre. Dimas memutuskan untuk naik lewat 
tangga saja. 

Ketika ia tiba di lantai tiga, Dimas melihat Ara 
dan Angga keluar dari kamar rawat Daniel. Dimas 
mempercepat langkah menyadari Nessa hanya 
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berdua dengan Daniel di kamar itu. Dimas membuka 
pintu kamar rawat Daniel dengan keras, membuat 
dua anak remaja yang ada di kamar itu menatapnya 
kaget. 

“Om! Ngagetin, deh!” omel Nessa yang duduk di 
kursi di samping ranjang tempat Daniel berbaring. 

Dimas berdehem. “Ini berat,” katanya seraya 
mengangkat dua keranjang buah di tangannya. “Tapi, 
Om Angga sama Tante Ara tadi ke mana?” tanya 
Dimas sembari meletakkan buah-buah yang di- 
bawanya ke meja. 

“Nggak tahu,” jawab Nessa. Gadis itu lalu kembali 
menatap Daniel. 

Dimas mendengus kesal. Ia menghampiri Nessa 
dan berdiri di sebelahnya. 

“Trus, orang-orang yang ngeroyok kamu itu 
gimana?” tanya Nessa pada Daniel. 

“Kak Raka udah ngeberesin itu. Anak kecil nggak 
usah ikut campur,” Dimas menjawab. 

Nessa menoleh kesal pada Dimas. “Siapa yang 
anak kecil?” 

Dimas mengedik pada Nessa dan Daniel. 

Nessa memukul lengan Dimas kesal. “Om tuh, 
nyebelin emang.” 
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Dimas mengabaikannya. “Gimana kepalamu? 
Pusing? Udah baikan, kan?” 


Daniel mengangkat alis. 

Dimas berdehem. “Kak Raka udah mastiin dokter- 
dokter terbaik yang ngerawat kamu di sini, jadi kamu 
pasti cepat pulih.” Dimas lalu menatap Nessa. “Dan 
kamu nggak perlu khawatir.” 

“Om,” panggil Nessa. 

“Apa?” 

“Om tahu kan, keluargaku juga punya 
perusahaan besar? Tapi, Papa nggak pernah makai 
kekuasaannya buat dapat perlakuan istimewa.” 

Dimas menatap Nessa kesal. “Key Group itu 
donatur di rumah sakit ini. Wajar dong, kalau 
keluarga kami dapat pelayanan yang terbaik? Lagian, 
kami juga bayar pelayanan yang kami dapat sesuai 
harganya, kok.” 

“Apa Om sekarang lagi pamer?” sindir Nessa. 

“Nggak. Om cuma ngejelasin karena kayaknya 
kamu salah paham. Dan jangan tanya lagi. Om capek. 
Om turun dulu. Nanti kalau kamu udah selesai, cepat 
turun. Jangan lama-lama. Om sibuk.” 

Dimas lalu berbalik. Namun, ia menghentikan 
langkah di pintu dan menatap Daniel. “Semoga kamu 
cepat sembuh.” 
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Lalu, Dimas benar-benar meninggalkan kamar 
rawat Daniel dengan dongkol. Kenapa Nessa suka 
sekali mendebatnya kini? Padahal, dulu melihat 
Dimas saja ia tak berani. 


Sepeninggal Dimas, Nessa menggerutu. “Om 
Dimas aneh banget, sih. Mendadak sensi nggak jelas.” 

“Dia ommu?” tanya Daniel. 

“Temannya omku,” jawab Nessa. 

“Tapi ... kamu kenapa mendadak baik sama aku? 
Perasaan, dulu kamu orangnya pendiam dan nggak 
suka ngomong sama orang lain,” singgung Daniel. 

Nessa berdehem. “Itu kan, dulu. Lagian, kamu 
udah nolongin aku.” 

“Yang jelas, kamu mendadak berubah. Apa itu 
karena temannya ommu tadi?” tanya Daniel lagi. 

Nessa tak langsung menjawab meski ia tahu 
jawabannya. 

“Kelihatan, kok,” Daniel berkata. “Kamu kelihatan 
beda kalau lagi sama dia.” 

Nessa menatap anak itu kaget. “Beda gimana? 
Sama aja, kok.” 

Daniel tersenyum. “Kamu lebih banyak omong. 
Dan aku pertama kalinya lihat kamu senyum waktu 
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kamu digendong dia. Hari itu, waktu HP-mu di- 
sembunyiin gengnya Vidya.” 

Nessa tertegun. “Biasa aja. Aku sering senyum, 
kok,” bantahnya. Namun, Nessa tahu, bukan itu 
kenyataannya. 

“Kamu ...” 

“Tantemu mana, nih? Kok nggak balik-balik? Aku 
mau pamit,” Nessa memotong. 

“Kamu ...” 

“Om Dimas udah nungguin di bawah, nanti dia 
ngomel-ngomel kalau aku lama,” Nessa kembali 
memotong. 

Daniel tersenyum geli. Saat itulah, pintu kamar 
itu terbuka. Nessa berdiri. Ia sudah akan pamit pada 
Ara ketika melihat wajah Ara. Nessa sampai 
mematung, tak tahu harus bagaimana. 

Ara menatap Nessa dan Daniel bergantian se- 
belum memalingkan wajah sembari menghapus air 
mata di wajahnya. 

“Ah, maaf. Di luar tadi anginnya kencang banget,” 
ucap Ara. 

Namun, Nessa tidak sebodoh itu. Meski begitu, ia 
pura-pura tertipu saja dan pamit pada Ara. 
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Sore itu, Dimas sudah akan menjemput Nessa 
ketika mendapat pesan dari Nessa. Gadis itu akan 
pulang sendiri karena ia akan mampir ke rumah 
sakit. Dimas mendengus kasar. 

Dimas yang sudah akan keluar dari ruangannya, 
urung pulang. Ia duduk di sofa di tengah ruangannya 
dan menghempaskan punggung ke sandaran sofa. Ia 
meloloskan desahan berat. 

Mendadak, suasana hatinya memburuk. Dan 
kenapa ia tak bisa berhenti memikirkan Nessa? Dari 
tadi, seharian ini, Dimas terus saja memikirkan 
kemungkinan Nessa menyukai Daniel. Ditambah, 
sekarang gadis itu akan pergi menjenguk anak laki- 
laki itu. 

Masa bodoh! 

Dimas memejamkan mata, berniat menenangkan 
diri. Namun, yang muncul di kepalanya malah wajah 
Nessa yang sedang tersenyum. Sampai situ, Dimas tak 
keberatan. Masalahnya, ia kemudian melihat Nessa 
tertawa bersama Daniel. 

Dimas membuka mata dan mengerang kesal. Ada 
apa dengannya, sungguh? 

Kemarin juga ketika di rumah sakit, Dimas 
menyadari, ia bersikap sangat kekanakan di depan 
anak-anak itu. Dimas tak biasanya seperti ini. 
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Sungguh, ia bukan orang seperti ini. Lalu, kenapa ia 
ae 

Dimas menggeleng. Sepertinya, karena belakang- 
an ia sering menghabiskan waktu dengan Nessa, ia 
jadi tertular anak itu. Nessa kan, masih anak-anak. 
Tentu. Pasti karena itu. Karena jika tidak ... Dimas tak 
berani memikirkan kemungkinan keduanya. 

Berani sekali anak itu menyebarkan virus 
kekanakannya pada Dimas. 


Nessa tak tahu kenapa Daniel meminta nomor 
Angga, tapi Nessa memberikannya. Ketika di villa, 
semua keluarga Dimas bertukar nomor dengan Nessa, 
meminta Nessa menelepon mereka kapan pun Nessa 
butuh mereka. Angga juga memberikan nomornya 
pada Nessa. 

Nessa hanya sebentar menjenguk Daniel sore itu. 
Ia ada tugas Fisika dan ingin meminta Dimas 
mengajarinya. Jadi, ia segera pamit pulang setelah 
mengobrol singkat dengan Daniel. Dalam perjalanan 
pulang dengan taksi online Nessa bersenandung 
pelan. 

Nessa segera turun begitu taksi online-nya sudah 
tiba di depan rumah Dimas. Nessa menyerukan 
terima kasih pada satpam yang membukakan pintu 
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untuknya. Lalu, Nessa berlari ke rumah ketika melihat 
mobil Dimas. Pria itu sudah pulang. 

Ketika Nessa masuk ke rumah, dilihatnya Dimas 
duduk di ruang tamu, tampak melamun. Nessa 
mengendap-endap ke belakang pria itu dan menepuk 
bahu Dimas untuk mengagetkannya. Namun, Dimas 
tak tampak terkejut ketika menoleh. 

“Om Dimas nggak seru mainnya,” kata Nessa 
sembari memutari sofa dan duduk di sebelah Dimas. 
“Om, aku ada tugas Fisika. Ajarin, ya?” 

Nessa sudah membuka tas dan mengeluarkan 
bukunya ketika Dimas tiba-tiba berdiri. 

“Om sibuk.” 

Hanya itu yang dikatakan Dimas sebelum pria itu 
masuk ke kamarnya. 

Nessa mematung di tempat bahkan setelah Dimas 
menutup pintu kamarnya. 

“Ah. Sibuk ...” gumam Nessa. “Well karena 
seharian Om Dimas kerja, pasti capek banget, kan? 
Apalagi ngurusin hotel segede itu.” Nessa 
mengangguk-angguk. 

Namun, ketika ia menaiki tangga, menuju 
kamarnya, Nessa tak bisa mengelak. Ia kecewa. 
Padahal seharian ini, ia sudah senang karena ada 
tugas Fisika dan bisa meminta Dimas mengajarinya. 
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Bahkan, meski Nessa sudah tahu rumus yang mana 
yang harus dipakai. 


Selama beberapa hari kemarin, Dimas lebih 
banyak menghabiskan waktu di hotel daripada di 
rumah. Ia hanya pulang untuk tidur, mengantar 
Nessa ke sekolah paginya dan menjemput Nessa 
sorenya, lalu kembali ke hotel sampai larut malam. 
Namun, meski ia sudah mengurangi waktunya 
bersama Nessa, pikirannya masih juga tak teralihkan 
dari gadis itu. 

Bahkan ketika pagi ini Nessa tidak turun untuk 
sarapan, Dimas mendapati dirinya ingin pergi ke 
kamar gadis itu. Hanya untuk melihat Nessa. Namun, 
Dimas berhasil menahan diri dan meminta Bi Sumi 
mengantarkan sarapan untuk Nessa. Bi Sumi bilang, 
Nessa memang belum bangun. Bi Sumi juga bilang, 
semalam, gadis itu memang tidur larut malam karena 
menonton televisi di bawah. 

Karena hari ini baik dirinya maupun Nessa libur, 
Dimas berencana menghabiskan waktu di luar. 
Mungkin ia bisa ke tempat Raka. Namun, ia lantas 
teringat jika Raka sedang keluar tadi, bahkan Angga 
juga ikut. 

Dimas akhirnya memilih melewati paginya 
dengan menonton televisi. Toh Nessa juga belum 
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bangun. Dimas bisa pergi nanti begitu Nessa bangun. 
Namun, belum ada satu jam Dimas menonton televisi, 
ia mendapat kabar dari Jonas jika Angga dan Raka 
terluka dan sekarang ada di rumah sakit. 

Dimas mematikan televisi dan akan pergi, tapi 
dari arah tangga, Nessa memanggilnya. Dimas ter- 
paksa menghentikan langkah. 

“Om mau ke mana?” tanya Nessa seraya me- 
nuruni tangga dengan cepat. 

“Pelan-pelan jalannya,” Dimas mengingatkan 
sembari mendekat ke tangga. 

Benar saja, di anak tangga terakhir, Nessa 
terpeleset dan hampir jatuh jika Dimas tidak me- 
nangkapnya. Nessa tersenyum lebar di pelukan 
Dimas, sementara Dimas ... mendadak ia merasakan 
keinginan untuk terus memeluk gadis ini. 

Mengusir pikiran gilanya, Dimas melepaskan 
Nessa. 

“Aku nggak perlu khawatir jatuh lagi sekarang. 
Kan, ada Om yang akan jagain aku,” ucap Nessa. 


Dimas tak menanggapi. 
“Om mau ke mana?” tanya Nessa lagi. 
“Rumah sakit.” 


“Om mau jenguk Daniel? Aku ikut.” 
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Sebelum Dimas sempat menjawab, Nessa sudah 
berjalan mendahuluinya. Gadis itu mengenakan kaos 
pink dan jeans selutut. 

“Ganti baju dulu,” Dimas berkata, menahan Nessa 
yang sudah di depan pintu. 

Nessa menunduk menatap pakaiannya. “Emang- 
nya bajuku kenapa? Om malu ya, kalau aku pakai 
baju santai gini?” 

Dimas tak menjawab. Namun, Nessa akhirnya 
mengalah. Gadis itu kembali ke kamarnya untuk 
berganti pakaian. Ketika Nessa turun lagi, sudah 
berganti pakaian, Dimas menyesal karena menyuruh 
gadis itu berganti pakaian. Karena saat ini, Nessa 
mengenakan dress cantik selutut warna pink yang 
sangat pas di tubuhnya. 

Lagi-lagi, Dimas merasakan jantungnya seolah 
merosot ke perutnya. 
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O m Raka sama Om Angga terluka? Kok bisa, 
Om?” tanya Nessa kaget setelah mendengar alasan 
Dimas pergi ke rumah sakit. 


“Om juga nggak tahu, makanya Om mau ngecek 
ke sana. Tapi, nanti kamu nggak perlu ikut. Kamu 
kan, nggak kuat lihat darah.” 

Nessa tersenyum mendengar perhatian Dimas. 
“Nanti aku nengok Daniel aja, kok.” 

Dimas menghela napas berat, tapi tak me- 
ngatakan apa pun. Ketika menurunkan Nessa di lobby 
rumah sakit, Dimas masih tak mengatakan apa pun. 
Ia pasti sangat cemas karena Raka dan Angga terluka. 

Tak terlalu ambil pusing dengan sikap Dimas, 
Nessa pergi ke ruang rawat Daniel. Ketika Nessa tiba 
kamar rawat Daniel, dilihatnya Daniel sedang sibuk 
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bermain game di ponselnya, sementara tantenya 
tampak melamun di sofa. 


Nessa mengetuk pintu meski ia sudah masuk. 
Seketika, kedua orang itu menoleh ke arahnya. 


“Oh, Nessa,” sapa Ara seraya tersenyum. “Kamu 
sama siapa ke sini? Sendiri?” 


“Sama Om Dimas, tapi Om Dimasnya lagi ke 
IGD,” beritahu Nessa. 


“IGD? Siapa yang sakit?” tanya Ara. 

“Om Raka sama Om Angga.” 

Jawaban Nessa membuat Ara seketika cemas. Ia 
berdehem, lalu tampak bingung ketika menatap Niel. 

“Tante pergi aja. Aku biar ditemenin Nessa,” kata 
Daniel. 

Nessa mengangguk-angguk. 

“Tante keluar sebentar ya, Nessa. Tolong temenin 
Niel,” pinta Ara. 

Nessa mengangguk. Ia melihat Ara berlari keluar 
kamar itu. 

“Kamu sendiri, ada perlu apa ke sini?” tanya 
Daniel. 

Nessa mencibir. Jenguk kamu. Harusnya kamu 
bilang thank you.” 

Daniel tersenyum. “Kalau kamu kayak gini, aku 
bisa suka sama kamu. Kamu mau tanggung jawab?” 
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Nessa terlongo. “You're not my type” katanya 
kejam. 

“Trus, tipemu yang kayak gimana? Kayak Om 
Dimas?” 

Nessa mengernyit. “Nggak lucu.” 


“Kalau gitu, kamu mau jadi pacarku? Aku bisa 
nyesuaiin maumu, kamu mau tipe yang gimana?” 
ucap Daniel. 


Nessa menatap Daniel kesal. “Becandamu nggak 
lucu. 


“Aku beneran suka kamu.” 

Kali ini, Daniel terdengar serius. 

“Jadi, pikirin itu baik-baik.” 

Nessa terdiam. 

“Kenapa? Kamu udah ada cowok yang disuka?” 

Nessa tak menjawab, tapi pikirannya refleks 
melayang pada sosok Dimas. 

Nessa ... benarkah ia menyukai Dimas? Tidak 
mungkin. 


Nessa tampak melamun sepanjang jalan pulang 
dari rumah sakit. Namun, Dimas mati-matian me- 
nahan diri untuk bertanya. Ia sudah memutuskan 
untuk tidak lagi terlibat terlalu jauh dalam kehidupan 
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gadis itu. Cukup ia menjaga Nessa dan memastikan 
gadis itu baik-baik saja sampai Lucky kembali. 

Namun, ketika Nessa sampai tersandung di 
tempat parkir restoran dan jatuh, Dimas tak bisa 
tinggal diam. 

“Kamu kenapa? Ada yang ganggu pikiranmu? 
Kenapa jalan sambil ngelamun?” berondong Dimas. 

Nessa mengerjap bingung. “Nggak pa-pa, kok, 
Om. Aku nggak mikir apa-apa. I swear?” 

Dimas mendesah pelan, lalu mengecek kaki 
Nessa. Lututnya lecet, meski tidak parah. Dimas 
membantu Nessa berdiri. 

“Ini kita di mana?” tanya Nessa ketika mereka 
sudah berdiri. 

“Kita makan dulu. Ini restoran yang roasted 
chicken-nya paling enak, katanya,” beritahu Dimas. 

Pikiran apa yang mengusik Nessa hingga ia 
bahkan tak sadar di mana mereka berada sekarang? 

Nessa mengangguk-angguk mendengar jawaban 
Dimas, tapi Dimas kemudian memastikan dirinya 
berjalan cukup dekat dengan Nessa menuju pintu 
masuk restoran untuk berjaga-jaga. 

Begitu mereka duduk, Dimas mendapati Nessa 
menatapnya lekat. Ditatap seperti itu, Dimas bingung 
juga. Ia menatap buku menu, pura-pura tak menatap 
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Nessa. Namun, ia bisa merasakan tatapan gadis itu 
lekat ke arahnya. Apa Nessa akhirnya menyadari jika 
Dimas sengaja menghindarinya? 

Dimas berusaha untuk tetap tenang. Ketika 
pelayan restoran datang untuk mencatat menu, 
Dimas membuat pesanan untuk mereka. Nessa 
berkomentar, 

“Om tahu banget apa yang aku suka.” 

Dimas berdehem. “Om tanya ke ommu.” Dimas 
meraih gelas air putih yang disediakan di meja itu 
dan meminumnya. 

“Om Dimas pernah jatuh cinta?” tanya Nessa 
tiba-tiba. 

Dimas yang sedang minum, seketika tersedak. Ia 
menatap Nessa dengan mata berair. “Apa?” tanyanya 
serak. 

“Jatuh cinta. Om pernah?” ulang Nessa. 

Dimas berdehem untuk menetralkan tenggorok- 
annya yang terasa perih. “Pernah.” 

“Sama siapa?” 

Dimas menimbang sesaat. Ya, ia harus mem- 
perjelas pada dirinya sendiri, apa yang baik dan tidak 
untuk dirinya. 

“Teman kuliah Om dulu. Dia cantik, pintar, baik. 
Sempurna.” Dimas berbicara tanpa menatap Nessa. 
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“Dia tipe cewek Om Dimas?” 

“Ya,” jawab Dimas cepat. “Dia cinta pertama Om.” 

“Sampai sekarang, Om masih suka sama dia?” 
tanya Nessa lagi. 

Dimas mengangguk. Namun, kenyataannya, saat 
ini, hanya Nessa yang memenuhi kepalanya. Suara 
gadis itu, wajahnya, senyumnya, tawanya. Dimas 
memejamkan mata, tapi bayangan Nessa semakin 
jelas muncul di sana. Dimas membuka mata dan 
akhirnya menatap Nessa. Gadis itu juga sedang 
menatapnya. 

Mata hazel itu. Sejak pertama Dimas melihat 
mata itu, ia sudah merasa ada yang aneh. Ia tak suka 
mata itu, Dimas memutuskan. 


Seminggu sudah berlalu, tapi Nessa tak tahu 
kenapa ia masih sekesal ini hanya karena mengingat 
percakapan dengan Dimas di restoran hari itu. 
Bahkan belakangan, ia tiba-tiba meneteskan air mata 
ketika mendengar lagu sedih. Padahal, biasanya ia tak 
seperti itu. 

Apa katanya? Cantik, pintar dan baik? Huh. Mana 
ada yang seperti itu? 


Kecuali Nessa. 
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Maka, setelah satu minggu terganggu dengan 
pernyataan Dimas itu, Minggu pagi itu, Nessa sudah 
menetapkan. Ia mengambil pakaian terbaiknya, gaun 
selutut tanpa lengan warna baby pink, lalu cardigan 
putih. Konsepnya hari ini adalah angel Nessa juga 
cantik. Banyak yang bilang begitu. Nessa bahkan 
menata rambutnya dengan gaya wavy yang cantik. 
Tak lupa, ia memakai Jip fintke bibirnya. 

Setelah yakin akan penampilannya, Nessa turun 
untuk mencari Dimas. Pria itu sedang sarapan 
dengan Angga. Ketika melihatnya, Angga berdecak 
kagum dan memuji Nessa. 

“Pagi-pagi gini udah cantik banget. Mau ke 
mana? Kencan, ya?” goda Angga. 

“Aku mau jalan-jalan, Om. Mau ke toko buku.” 

“Sepagi ini mana ada toko buku yang buka,” ucap 
Angga geli. 

“Ya, nanti jalan-jalan dulu, dong. Om Dimas, 
temenin aku, ya?” pinta Nessa. 

“Om nanti harus ke hotel,” jawab Dimas tanpa 
menatap Nessa. 

Seketika, Nessa kecewa. Seminggu ini ia hampir 
tak melihat Dimas kecuali di pagi dan sore hari saat 
berangkat dan pulang sekolah. Minggu lalu pun, ia 
jarang juga melihat Dimas. Ia hanya bisa bertemu 
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Dimas lebih lama di akhir pekan begini. Bisa-bisanya 
Dimas malah mau pergi bekerja. 

“Kak Dimas gimana, sih? Nanti kalau Nessa pergi 
sendiri trus digangguin orang di jalan gimana?” omel 
Angga. 

Dimas menghela napas. “Nanti Om temenin ke 
toko buku, tapi jangan lama-lama.” 


Nessa tersenyum lebar dan mengangguk. 


“Om, aku dulu waktu SMP ikut olimpiade 
Matematika, lho,” pamer Nessa ketika mereka ber- 
jalan di The Key menuju toko buku. Tadinya, Dimas 
ingin mengajak Nessa langsung ke toko buku, tapi 
Nessa ingin pergi ke mall, jadi Dimas membawanya 
kemari. 

“Aku jago semua pelajaran kecuali Fisika,” lanjut 
Nessa. 

Dimas tak menanggapi. 

Nessa berjalan menyamping karena berbicara 
sambil menghadap Dimas. “Dan juga ...” Kalimat 
Nessa terputus ketika seseorang menabrak Nessa, 
membuat gadis itu kehilangan keseimbangan. 

Syukurlah, Dimas sigap menangkap Nessa se- 
belum gadis itu jatuh. Namun, kelegaan Dimas hanya 
bertahan sesaat ketika ia mendapati Nessa kita berada 
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dalam pelukannya. Gadis itu mendongak menatapnya 
masih tampak shock, bibirnya sedikit terbuka. 

Saat itulah, Dimas membayangkan hal tergila 
seumur hidupnya. Bibir itu .... 

Dimas segera menarik diri dan memalingkan 
wajah kasar untuk mengusir kelebatan gila pikiran- 
nya barusan. Jantung Dimas berdegup kencang. 

“Kamu cari dulu buku yang kamu butuhin. Om ke 
toilet dulu,” pamit Dimas tanpa menatap Nessa. Lalu, 
ia segera melangkah pergi, menjauh dari gadis itu. 
Gadis yang membuat akal sehatnya tak berfungsi. 

wa Sep 

Tadinya, Nessa ingin menghabiskan lebih banyak 
waktu dengan Dimas, tapi tak seperti biasanya, hari 
ini Dimas begitu banyak diam. Khawatir jika ia 
membuat Dimas lelah karena menemaninya 
mengelilingi toko buku dan mall sore itu Nessa 
mengajak Dimas pulang. 

Begitu sampai di rumah pun, Dimas langsung 
masuk ke kamarnya. Nessa merengut dan duduk di 
ruang tamu. Ia memutuskan untuk menonton televisi 
sembari mengistirahatkan kakinya lebih dulu. 
Lagipula, sebentar lagi makan malam, jadi Nessa 
memutuskan untuk menunggu saja. 
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Namun, saat makan malam pun, Dimas tak keluar 
kamarnya. Nessa ingin memanggil Dimas ke kamar- 
nya, tapi takut mengganggu pria itu. Lagipula, tadi- 
nya kan memang Dimas mau pergi ke hotel, tapi ia 
malah menemani Nessa. Pria itu pasti sibuk dengan 
pekerjaannya, tapi Nessa malah mengajaknya jalan- 
jalan. 

Setelah makan malam sendiri di meja makan, 
Nessa masih belum mau naik ke kamarnya. Nanti ia 
akan naik setelah melihat Dimas makan. Namun, 
sampai larut pun Dimas belum juga keluar kamarnya. 
Nessa mengecek jam. Dilihatnya jarum pendek 
hampir menyentuh angka sebelas. 

Nessa terlonjak ketika tiba-tiba pintu kamar 
Dimas terbuka. Dimas tampak terburu-buru keluar. 
Nessa mengejar Dimas sampai ke pintu depan. 


“Om mau ke mana?” tanya Nessa. 


“Ke rumah sakit. Angga kecelakaan,” jawab Dimas 
tanpa menatap Nessa. 

“Apa? Aku ikut, Om.” 

“Jangan. Kamu di rumah aja. Dan cepetan tidur. 
Ini udah malam.” Setelah mengatakan itu, Dimas 
pergi. Nessa mematung di tempat. Ia cemas men- 
dengar Angga kecelakaan, tapi saat itu, ia menyadari 
satu hal, sikap Dimas tak seperti biasanya. Apa pria 
itu marah pada Nessa? 
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Dimas menghela napas lega setelah mendengar 
kalau Angga baik-baik saja, hanya pingsan karena 
kelelahan, kurang makan dan kurang tidur. Ia 
menemani Ara sebentar dan menenangkannya 
sebelum pamit pulang. Sementara, Raka yang juga 
datang tinggal lebih lama. 

Ketika Dimas tiba di rumah, dilihatnya Nessa 
tertidur di depan televisi. Dimas menghampiri gadis 
itu dan menghela napas berat. Apa yang harus Dimas 
lakukan pada gadis ini? 

Dimas lantas menggendong Nessa dan membawa 
gadis itu ke kamarnya. Namun, itu hanya semakin 
memantapkan Dimas untuk menjauh dari gadis itu. 
Karena, ketika Dimas menatap wajah lelap Nessa di 
gendongannya, ia kembali berpikiran yang tidak- 
tidak. 

Setelah membaringkan Nessa di atas tempat tidur 
dan menyelimutinya, Dimas segera meninggalkan 
kamar gadis itu. Malam ini, sepertinya ia harus tidur 
di hotel. Ia tak cukup percaya diri untuk berada di 
dekat Nessa tanpa pikiran gilanya. 

Lebih tepatnya, berada di dekat Nessa justru 
membuat pikirannya yang belakangan memikirkan 
hal gila, jadi semakin menggila. 
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pindah ke rumah barunya yang berada tepat di 
sebelah rumah Ara. Dan sejak Angga pindah ke 
rumah barunya, Nessa sama sekali tak pernah melihat 
Dimas. Pria itu mengirim asistennya untuk meng- 
antar-jemput Nessa, sementara pria itu tak pulang ke 
rumah juga. Namun, meskipun Nessa ingin melihat 
pria itu, ia tak berani menghubungi Dimas lebih dulu. 

Pertama, Dimas pasti sangat sibuk hingga ia tidak 
pulang, bahkan tak bisa mengantar-jemput Nessa. 
Kedua, Dimas ... sepertinya marah pada Nessa. 
Namun, Nessa tak berani bertanya. Bahkan, gaun 
pestanya untuk acara pernikahan Angga dan Ara 
dikirim Dimas lewat asistennya. 

Meski Nessa tahu tentang kemungkinan kedua- 
nya, tapi ia tetap senang karena hari ini ia bisa 
melihat Dimas lagi di pesta pernikahan Angga dan 
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Ara. Seperti sebelum-sebelumnya, Dimas hanya 
mengirim asistennya untuk menjemput Nessa ke 
acara pestanya, di taman yang luas dengan dekorasi 
cantik serba putih. Di sana, Nessa bertemu Daniel dan 
bersyukur karena laki-laki itu mau menemaninya. 

Selain keluarga Dimas, Nessa tak mengenal siapa 
pun di sana. Jadi, dengan absennya Dimas, kehadiran 
Daniel sangatlah berarti baginya. Sebenarnya, Angga 
juga mengundang Lucky, tapi Lucky tak bisa datang. 
Itu yang Angga katakan pada Nessa. 

“Om Dimas belum datang?” tanya Nessa pada 
Daniel ketika ia belum menemukan Dimas di tengah 
keluarganya atau tamu undangan. 


“Belum. Kenapa? Kamu kangen?’ goda Daniel. 

Nessa mendesis kesal. 

“Katamu, selama seminggu ini, kamu sama sekali 
belum lihat dia,” celetuk Daniel. 

Nessa berdehem. “Iya. Tapi, aku bisa ngerti, kok. 
Kan, Om Dimas sibuk.” 

“Bodoh,” cetus Daniel. 

Nessa menatap Daniel kesal sebagai balasan. 

Daniel lalu mengedik ke pintu masuk. Nessa 
menoleh. Ia tersenyum lebar ketika melihat Dimas di 
sana. Namun, senyumnya langsung lenyap ketika 
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melihat sosok yang berdiri di sebelah Dimas. Nessa 
mengernyit. 

“Itu siapa? Pacarnya Om Dimas?” Terdengar 
Anna bertanya. 

“Aku nggak pernah tahu kalau Kak Dimas punya 
pacar,” Dera menjawab. 

Nessa berjalan menjauh dari keluarga Dimas. Ia 
tak ingin mendengar lebih jauh lagi. Lebih tepatnya, 
ia tak ingin mendengar kepastian tentang hubungan 
Dimas dengan wanita cantik di sampingnya itu. 

“Kamu mau ke mana?” Daniel menghentikan 
Nessa. 

“Ke Om Dimas,” jawab Nessa. 

“Jangan bodoh. Kamu mau ngapain? Confess ke 
dia di depan pacarnya?” 

Nessa menatap Daniel kesal. “Cewek itu bukan 
pacarnya Om Dimas,” desis Nessa. “Om Dimas nggak 
pernah ngomong tentang itu ke aku.” 

Nessa menghempas pegangan Daniel dan 
melangkah ke tempat Dimas. Nessa mencegat Dimas 
tak jauh dari pintu masuk. Pria itu menatap Nessa 
sesaat, lalu menoleh pada wanita di sebelahnya. 

“Ini Nessa, keponakannya Lucky,” Dimas 
memberitahu wanita di sebelahnya. 
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“Keponakannya Lucky?” Wanita di sebelah Dimas 
itu tersenyum dan mendekati Nessa. “Hai, Nessa. 
Tante Naina temannya ommu, lho. Ommu sering 
cerita tentang kamu.” 

Nessa mengernyit. Wanita ini juga tahu omnya? 

“Kamu cantik, persis kayak yang diceritain 
ommu,” ucap Naina seraya mengusap lembut rambut 
Nessa. 

Nessa menatap wanita itu, lalu menatap Dimas 
yang sedang menatap wanita itu. Nessa seketika 
teringat cerita Dimas tentang cinta pertamanya. 
Wanita yang cantik, pintar dan baik. Wanita inikah 
yang Dimas maksud? 

Nessa menatap Dimas penuh kebencian sebelum 
berbalik dan pergi begitu saja dari sana. Nessa 
menjauh dari keramaian ketika air matanya terus 
jatuh ke pipinya. Ia baru berhenti ketika yakin ia 
sudah keluar dari lingkaran pesta, cukup jauh dari 
keramaian. 

“Dasar bodoh. Bisa-bisanya kamu suka sama om- 
om kayak gitu.” Kata-kata Daniel di sebelahnya itu 
membuat Nessa melempar tatap kesal. 

Daniel menyodorkan sapu tangan dari saku jas 
putihnya. 
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“Padahal, ada cowok secakep aku yang suka sama 
kamu, tapi kamu malah milih om-om yang udah 
punya pacar.” 

“Udahan sih, ngeledeknya,” desis Nessa. 

“Apa yang kamu suka dari dia?” tanya Daniel. 

Nessa mendengus pelan. “Semuanya. Jadi, kamu 
nyerah aja.” 

“Bahkan setelah apa yang kamu lihat tadi?” 

Nessa tersenyum getir. “Kalau hatiku tetap suka, 
aku mesti gimana?” 

Daniel menghela napas. “Beruntungnya om-om 
brengsek itu.” 

“Jangan nyebut Om Dimas kayak gitu,” kesal 
Nessa. 

“Lihat ini! Bahkan habis dibikin nangis sama dia, 
kamu masih belain dia?” Daniel mendecak kesal. “Aku 
suka nggak paham sama cewek kalau lagi jatuh cinta. 
Gimana bisa mereka suka sama cowok yang bikin 
mereka nangis? Tanteku juga gitu.” 

Nessa termenung sejenak. Justru ... karena jatuh 
cinta, makanya aku nangis. Karena rasanya sakit 
banget waktu orang yang kamu cinta nyakitin kamu. 
Bahkan hal paling simplepun bisa kerasa sakit.” 

Daniel mengibaskan tangan. “Jangan sok tahu. 
Kayak udah pernah jatuh cinta aja.” 
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“Ini kan, aku lagi jatuh cinta,” balas Nessa. 

Daniel memutar mata. “Oke, oke. Aku kalah. Aku 
ngalah. Kamu nggak perlu berusaha sekeras itu buat 
nolak aku.” 

Nessa tertawa kecil. “Kamu keren. Pekanya nggak 
kayak cowok lain.” 

Daniel mendengus pelan. “Yah, paling nggak aku 
bisa lihat kamu ketawa.” 

Nessa tersenyum. “Makasih, Daniel.” 

Daniel mengangguk cuek. Ia mengulurkan 
tangan dan Nessa tanpa ragu menerimanya. 

“Jadi, karena ini kamu ngajak aku ketemu lagi?” 
Pertanyaan Naina tak dihiraukan Dimas. 

“Aku pergi sebentar, kamu duduk aja dulu,” 
Dimas berkata sebelum ia meninggalkan Naina dan 
mencari Nessa. 

Bagaimanapun juga, hatinya terasa tak enak 
karena Nessa pergi begitu saja. Gadis itu ... tampak 
sangat marah pada Dimas. Apa ia sadar jika Dimas 
sengaja menghindarinya? 

Masalahnya, Dimas juga tak punya pilihan lain. 
Tidak, ketika ia selalu ingin melihat Nessa dan tak 
bisa berhenti memikirkan gadis itu. Ini tidak normal. 
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Apa yang ia rasakan pada gadis itu tidak normal. Dan 
ini salah. 

Namun, meski Dimas tahu ini salah, perasaannya 
tak bisa diajak berkompromi. Dimas tahu ini gila, tapi 
perasaannya ... benar-benar tak bisa ia hentikan. 

Setelah mengelilingi taman untuk mencari Nessa, 
akhirnya Dimas menemukan gadis itu. Hanya saja, ia 
tidak sendirian. Dimas mengepalkan tangan marah 
ketika melihat Nessa tertawa bersama Daniel. Saat ini, 
Dimas ingin menarik Daniel menjauh dari Nessa. Ia 
ingin membawa Nessa pergi bersamanya. Namun, 
akal sehatnya berhasil menahan kaki Dimas untuk 
melangkah ke tempat Nessa. 


Ia tahu, Nessa lebih baik bersama Daniel. Bahkan, 
sebenarnya mereka serasi. Dan yang terpenting, 
mereka seumuran. Dimas memejamkan mata. 
Kepalanya terasa pusing karena amarahnya. 

Ketika ia membuka mata, Dimas langsung 
menyesal. Seharusnya ia tidak menyusul Nessa. 
Seharusnya ia tidak ke sini dan melihat Nessa 
bersama Daniel. Seharusnya ia tidak perlu melihat 
ketika tangan Daniel menggenggam tangan Nessa. 

Dimas mendadak merasa begitu marah sekaligus 
putus asa. Ia tidak bisa menerima ini, tapi ia terpaksa 
harus menerimanya. Jika Lucky tahu, ia pasti akan 
menghajar Dimas. 
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Ah, seandainya Dimas tak pernah setuju 
membantu Lucky untuk menjaga Nessa. Seandainya 
Dimas tak pernah bertemu dengan Nessa. Seandainya 


Nessa berusaha untuk terus tersenyum sepanjang 
acara pesta, bahkan meski hatinya seolah teriris setiap 
kali ia menatap Dimas dan Naina di sebelahnya. 
Wanita itu benar-benar cantik dan anggun. Pantas 
saja Dimas menyukainya. Mereka juga tampak serasi. 

Nessa menunduk dan meremas tangannya. Ia 
tersentak ketika Daniel tiba-tiba menarik tangannya 
dan menggenggamnya. 

Laki-laki itu tiba-tiba mencondongkan tubuh ke 
arah Nessa dan berbisik, “Kamu mau aku bantu bikin 
Om Dimas suka kamu?” 

Nessa menoleh kaget. Ia menatap sekeliling 
mereka. Tidak ada yang mendengar percakapan 
mereka, kan? 

Nessa mencondongkan tubuh ke arah Daniel dan 
berbisik, “Gimana caranya?” 


Daniel tersenyum geli. 


Nessa menyipitkan mata kesal. “Kamu ngeledek 
aku, ya?” 
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Daniel menggeleng. Ia kembali berbisik di telinga 
Nessa, “Habis ini kita ketawa bareng, ya? Jangan tanya 
kenapa, ketawa aja.” 

Nessa bingung, tapi ketika Daniel menarik diri 
dan tiba-tiba tertawa, Nessa ikut tertawa. Entah apa 
maksud anak ini. 

Nessa lalu berbisik pada Daniel. “Kamu udah gila, 
ya?” 

Daniel kembali tergelak sebelum berbisik pada 
Nessa, “Kamu juga sama.” 

Nessa melotot kesal dan memukul lengan Daniel 
kesal. Namun, anak laki-laki itu justru tertawa puas. 

“Satu lagi,” kata Daniel sebelum mencondongkan 
tubuh ke arah Nessa dan berbisik, “Om Dimas 
ngelihatin kamu, tapi kamu jangan lihat dia.” 

Nessa nyaris saja menengok, tapi Daniel menahan 
kepalanya. Daniel menarik diri dan menatap Nessa 
galak. 

“Dengerin kata-kataku,” ucap Daniel. 

Nessa menyipitkan mata. “Dari tadi kamu cuma 
ngerjain aku, kan?” 

“Nggak, kok” Daniel kembali berbisik, “Tapi, 
kalau kamu noleh sekarang, Om Dimas akan tahu 
kamu ngelihatin dia. Emangnya kamu nggak malu, 
udah ditolak tapi masih aja ngejar?” 
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Nessa melotot kesal pada Daniel sebelum balas 
berbisik, “Trus, yang kamu lakuin ini apa?” 

“Berharap,” jawab Daniel enteng. 

Nessa mendesis kesal. “Tuh, kan, kamu ngerjain 
aku lagi!” Nessa memukul lengan Daniel ketika anak 
laki-laki itu tertawa lagi. 

“Aku serius!” Daniel masih bisa berkata. 

“Bodo amat!” sengit Nessa. 

“Jangan ngambek. Kamu kelihatan lebih cantik 
kalau ngambek. Kan aku jadi baper.” 

Nessa hendak memukul lengan Daniel lagi, tapi 
anak itu menangkap tangannya. Ia lantas berbisik 
pada Nessa, 

“Cukup hatiku aja yang sakit, jangan lenganku 
juga.” 

Nessa mendecak kesal, tapi ketika Daniel 
melepaskan tangannya, Nessa mendaratkan pukulan 
terakhir di lengan anak itu. 

“Hei!” Ganti Daniel yang kesal. Nessa memekik 
kaget ketika tiba-tiba Daniel menangkap kedua 
tangannya dan menyatukannya, seolah memborgol- 
nya. “Biar aman kayak gini aja, ya, sampai acara 
selesai?” 

Nessa menggeleng. “Nggak lagi. Tadi yang 
terakhir,” bujuk Nessa. 
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“Iya, kalau kayak gini, tadi emang yang terakhir,” 
sahut Daniel. 

“Beneran nggak lagi,” janji Nessa. 

Daniel akhirnya melepaskan tangan Nessa. 
Namun, anak itu kembali berbisik ke telinga Nessa, 

“Jangan nangis lagi. Nggak ada cowok yang suka 
lihat cewek yang dia suka nangis.” 

Nessa sudah akan menarik diri dan protes, tapi 
Daniel menahannya dan melanjutkan, 

“Dan aku nggak suka lihat temanku nangis.” 

Nessa awalnya terkejut menatap Daniel, tapi 
ketika Daniel tersenyum, Nessa ikut tersenyum. 

“Tuh, senyum semudah ini, apa susahnya, sih?” 
singgung Daniel. 

“Udahan deh, ngeledeknya. J might punch you 
again,” ancam Nessa. 

Daniel mengangkat tangan. “Lihat kamu senyum 
aja udah cukup buat aku.” 


Nessa tersenyum geli, dalam hati berterima kasih 
pada Daniel. Karena ia tak membiarkan Nessa jatuh 
sendirian. 
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dan Daniel saling berbisik-bisik dan tertawa sendiri. 
Mereka mengobrol dan becanda, saling melempar 
senyum pada satu sama lain. Dimas memalingkan 
wajah. 

Namun, ia lantas teringat bagaimana tadi Daniel 
menggenggam tangan Nessa. Dimas berusaha meng- 
enyahkan bayangan Nessa bersama Daniel, karena 
setiap kali melihat itu, ia merasa sangat marah. 

Setelah dua jam, Dimas tak tahan juga melihat 
Nessa dan Daniel saling melempar senyum seperti itu 
di depannya. Akhirnya, begitu acara pernikahannya 
selesai, Dimas memutuskan untuk pergi. Ia pamit 
pada Angga dan meminta maaf karena tak bisa 
tinggal hingga pestanya usai. 
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Ketika Dimas dan Naina baru keluar dari taman, 
tiba-tiba Daniel mencegat mereka. 


“Pengecut,” ucap Daniel. 


Dimas menarik napas dalam. “Kalau ada yang 
mau kamu omongin ...” 


“Om suka kan, sama Nessa?” tembak Daniel. 

Dimas mendengus kasar. “Om nggak mungkin 
suka sama anak sekolah kayak Nessa.” 

“Jangan jadi pengecut dan akuin aja!” bentak 
Daniel. 

“Daniel, Om ini orang dewasa. Nggak ada waktu 
buat main-main sama kamu atau Nessa kayak gini. 
Om nggak tahu kenapa kamu bersikap kayak gini Ke 
Om, tapi kalau kamu butuh teman berantem, maaf, 
Om nggak ada waktu.” 

Dimas melanjutkan langkah, tapi langkahnya 
terhenti ketika di belakangnya Daniel berseru, 

“Aku akan ngerebut dia dari Om, kalau gitu. Jadi, 
jangan nyesal.” 

Dimas mengepalkan tangan marah, tapi ia tak 
berbalik mau pun menanggapi Daniel. Ia melanjut- 
kan langkah hingga ke mobilnya. Begitu ia duduk di 
kursi kemudi, Dimas menyandarkan kepala di roda 
kemudi. Ia memejamkan mata. 
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Apa kata Daniel tadi? Ia akan merebut Nessa dari 
Dimas? Sejak awal, Nessa tak pernah menjadi milik 
Dimas untuk direbutnya. 

Pikiran itu membuat Dimas semakin kesal. Dimas 
mengumpat kasar dan memukul setir. 

“Ini pertama kalinya aku lihat seorang Dimas 
kehilangan kendali kayak gini.” 

Suara itu membuat Dimas menegakkan tubuh. Ia 
menoleh dan dilihatnya Naina sudah duduk di 
sebelahnya. 

“Na, maaf, aku ...” 

“Kenapa kamu ngehindarin perasaanmu sendiri, 
Dim?” potong Naina. 

Dimas menggeleng. “Bukan itu, tapi ...” 

“Dulu,” Naina kembali menyela, “waktu aku minta 
kita putus karena aku mau lanjutin sekolah ke luar 
negeri, kamu ngelepasin aku gitu aja. Bahkan nggak 
sekali pun, kamu berusaha nahan aku. Trus, ini apa?” 

Dimas memalingkan wajah. 

“Selama aku kenal kamu, aku nggak pernah lihat 
kamu kehilangan kendali, atau marah-marah. Dimas 
yang aku kenal selalu bisa bersikap tenang dan 
dewasa dalam segala situasi. Tapi, ini apa? Kamu 
beneran Dimas, kan?” 


“Aku nggak mau ngebahas ini, Na,” putus Dimas. 
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“Sejak kapan kamu suka sama keponakannya 
Lucky itu, sebenarnya?” 

“Aku nggak suka sama dia!” bentak Dimas. “Dia 
cuma anak SMA! Aku belum gila.” 

Naina mendengus. “Sejujurnya, sekarang kamu 
justru kelihatan sebaliknya.” 

Dimas mengabaikan Naina dan menyalakan 
mesin mobil. 

“Kamu marah-marah kayak gini gara-gara dia, 
kan? Karena kamu suka dia.” 

“Kamu nggak tahu apa-apa, jadi jangan ngomong 
sembarangan,” ketus Dimas. 

“Ngelihat reaksimu ini, jangan-jangan ... kamu 
udah jatuh cinta sama dia?” 

Dimas yang sudah melajukan mobilnya, seketika 
menginjak rem. Ia menatap Naina tajam. 

“Jaga bicaramu. Dia masih kecil.” 

Namun, Dimas tahu, kata-kata yang ia lemparkan 
pada Naina itu ia ucapkan lebih untuk dirinya 
sendiri. 


Nessa duduk di beranda kamarnya dan menatap 
langit yang malam itu gelap. Tanpa bintang. Padahal, 
di pesta pernikahan Angga dan Ara tadi, meski sudah 
malam, tapi pestanya masih meriah. Lampu warna- 
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warni yang menghiasi taman memberikan kesan 
romantis dan manis di acara itu. 

Seperti itulah yang Nessa rasakan. Kebahagiaan 
ketika bersama Dimas hanya seperti lampu-lampu di 
pesta itu. Lampu yang akan padam begitu pesta 
berakhir. Nessa tersenyum getir. Pestanya telah usai. 
Cinderella harus pulang ke rumah dan menghadapi 
kenyataaan pahit hidupnya. 

Nessa menghela napas berat dan berbaring di 
bangku panjang itu. Saat ini, ia berharap bisa menjadi 
putri tidur. Agar ia bisa tidur sepanjang tahun. Agar 
ia tak perlu memikirkan Dimas sepanjang hari dan 
terluka karena pria itu. 


Nessa memejamkan mata. Ia bisa merasakan air 
mata lolos dari sudut matanya. Nessa menutup wajah 
dengan kedua tangannya ketika ia mulai terisak. Isak 
yang kemudian berubah menjadi tangis pilu 
menyedihkan. 

Sekarang, Nessa harus bagaimana dengan 
perasaannya pada Dimas? 


Pagi itu, Dimas dikejutkan oleh telepon Bi Sumi 
yang mengabarkan jika Nessa sakit, demam tinggi. 
Dimas yang sudah bersiap untuk meeting, meminta 
sekretarisnya membatalkan semua jadwalnya hari ini. 
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Ia pun bergegas pulang ke rumah untuk mengecek 
Nessa. 

Tiba di rumah, Dimas segera berlari masuk. Ia 
bertemu Bi Sumi yang sepertinya baru turun dari 
kamar Nessa. 

“Nessa gimana, Bi?” 

“Demamnya tinggi banget, Mas. Tadi pagi waktu 
Bibi mau bangunin, Non Nessa ternyata tidur di 
bangku beranda. Trus, Non Nessa bilang, kepalanya 
pusing dan mau tidur lagi. Waktu Bibi cek, ternyata 
Non Nessa demam. Dari tadi Bibi bangunin, mau 
disuruh sarapan, juga nggak bangun-bangun, Mas,” 
terang Bi Sumi. 

Dimas segera berlari menaiki tangga dan masuk 
ke kamar Nessa. Ia duduk di tepi ranjang dan 
menyentuh kening Nessa. Tinggi sekali demamnya. 
Dimas ingin membawa Nessa ke rumah sakit, tapi ia 
tak mau membuat keluarganya khawatir. Terlebih 
kemarin adalah pesta pernikahan Angga dan Ara. 
Dimas tak ingin merusak itu. 

Dimas lantas memutuskan untuk memanggil 
dokter keluarganya. Sembari menunggu, Dimas tetap 
duduk di samping Nessa, menggenggam tangan gadis 
itu. Kenapa semalam Nessa bisa tidur di beranda? 
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Diusapnya kepala Nessa dengan lembut. “Kamu 
kenapa? Jangan bikin Om khawatir, Nessa. Om bisa 
beneran gila kalau kamu Kayak gini.” 

Dimas menarik napas dalam. Ia menatap lekat 
wajah pucat Nessa, entah berapa lama. Sampai ia 
mendengar suara ketukan di pintu kamar Nessa. 

Dimas menoleh dan Dokter Sam, dokter 
keluarganya, masuk bersama Bi Sumi yang membawa 
baskom dan handuk. Dimas berdiri dari tempat tidur 
ketika Dokter Sam memeriksa Nessa. 


“Dia demam tinggi. Selain karena semalam dia 
tidur di luar, dia sepertinya kecapekan, Pak Dimas.” 

“Kemarin dia ada di pesta pernikahannya Angga 
seharian penuh,” beritahu Dimas. 

Dokter Sam mengangguk. “Saya akan memasang 
infus dan memberikan obat. Nanti sore saya akan ke 
sini lagi untuk cek keadaan anak ini,” ucapnya. “Tapi, 
anak ini ... keluarganya Pak Dimas?” 

“Keponakan teman saya, Dok. Sementara dia 
tinggal di sini karena omnya di luar negeri,” terang 
Dimas. 

Dokter Sam mengangguk-angguk. “Nanti kalau 
ada gejala lain, atau kalau pasien muntah-muntah, 
langsung hubungi saya ya, Pak.” 

Dimas mengangguk. “Makasih, Dok.” 
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Dokter Sam tersenyum. 

“Dan tolong jangan bilang ke Kak Raka tentang 
ini. Saya ngga mau Kak Raka khawatir,” pinta Dimas. 

Dokter Sam mengangguk. “Padahal adik-adiknya 
udah gede-gede, tapi Pak Raka masih terlalu khawatir 
sama adik-adiknya, ya?” 

Dimas tersenyum. 

“Tapi, itu berarti Pak Raka sayang sekali sama 
keluarganya,” kata Dokter Sam. 

“Makanya, dulu Dera sampai kabur,” ungkit 
Dimas. 

Dokter Sam terkekeh. “Setiap orang butuh 
berproses, Pak Dimas. Begitu pun Nona Dera. Dan 
kita nggak bisa memaksakan sesuatu ke kehidupan 
seseorang jika orang itu tak menginginkannya. Kita 
juga nggak bisa menghindar dari hal yang memang 
sudah seharusnya terjadi. Hidup memang seperti itu, 
Pak.” 


Dimas tertegun. 


Kita tidak bisa memaksakan sesuatu ke kehidupan 
seseorang jika orang itu tak menginginkannya. Dan 
kita tak bisa menghindar dari hal yang sudah 
seharusnya terjadi. 


Tatapan Dimas jatuh pada Nessa. 
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Nessa tak tahu berapa lama ia tertidur, tapi ia 
senang karena bisa terus tidur. Bahkan, kini ia 
bermimpi bertemu dengan orang yang sudah sangat 
ia rindukan. Dimas. 

Nessa tersenyum ketika pria itu mengusap lembut 
kepalanya. 

“Jangan pergi lagi, Om,” pinta Nessa. 

“Kenapa?” Dimas bertanya. 

Nessa tersenyum. “Karena aku suka kalau Om ada 
di sampingku.” 

Dimas tersenyum. Sudah lama Nessa tak melihat 
senyum itu. 

“Dan aku suka kalau Om senyum ke aku.” 

“Kamu bukannya benci sama Om?” tanya Dimas. 

Nessa menggeleng. “Aku nggak bisa benci sama 
Om. Makanya, Om jangan pergi lagi.” 

“Tapi, Om nggak mau nyakitin kamu.” Dimas 
tampak sedih ketika mengatakan itu. 


Nessa menggeleng. “Om nggak nyakitin aku, kok. 
Bahkan, Om yang selalu jagain dan ngelindungin 
aku. Kalau Om pergi, nanti aku gimana?” 


“Kamu mau Om terus di sampingmu kayak gini?” 


Nessa mengangguk. Ia mengulurkan tangan dan 
menyentuh wajah Dimas. 


“Jangan pergi lagi, Om,” pinta Nessa. 
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Nessa mengalungkan lengan di tengkuk Dimas 
dan menarik pria itu dalam pelukannya. 

“Aku pengen bisa sama-sama Om terus. Aku 
pengen jalan-jalan bareng Om ke banyak tempat, 
lihat air mancur, lihat bintang. Aku pengen ngelakuin 
banyak hal sama Om.” 

“Nessa, Om bisa nyakitin kamu.” 

“Nggak akan. Aku bahagia sama Om.” Nessa 
mempererat pelukannya. “Bahkan, di mimpi kayak 
gini aja, aku udah bahagia banget.” 

“Di mimpi,” gumam Dimas. “Ya, ini mimpi.” 

“Dan aku nggak mau bangun, Om. Aku pengen 
terus di sini sama Om.” 

Dimas melepaskan lengan Nessa yang me- 
meluknya dan sedikit memundurkan tubuhnya. 

“Aku kangen banget sama Om Dimas,” aku Nessa. 
“Kenapa Om malah pergi?” 

“Om juga nggak mau pergi, tapi ...” 

“Kalau gitu, jangan pergi. Aku cuma butuh Om di 
sampingku, jadi jangan pergi, Om.” Nessa mengerjap. 
Air matanya jatuh lewat sudut matanya. 

Dimas mengusap lembut jejak air matanya. Pria 
itu perlahan menunduk, lalu mendaratkan kecupan 
lembut di kening Nessa. Perasaan haru dan bahagia 
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berdesakan di dada Nessa. Namun, ia juga sedih. 
Karena, ini hanya bagian dari mimpinya. 

“Jangan sakit lagi, Nessa. Om juga ikut sakit kalau 
kamu sakit,” pinta Dimas sedih. 

“Kalau gitu, Om juga jangan pergi lagi. Aku 
nggak akan sakit lagi kalau Om nggak ninggalin aku. 
Aku janji,” ucap Nessa seraya tersenyum. 


Dimas tersenyum. “Satu hal yang perlu kamu 
ingat, kapan pun, di mana pun, Om selalu ada sama 
kamu.” 


Nessa tersenyum. “Ya. Om harus selalu ada di 
sampingku.” 

Nessa merasakan buaian lembut Dimas di puncak 
kepalanya dan ia merasa terbius. Tidak. Ia tidak ingin 
mimpi ini berakhir. Ia tidak ingin ... ini berakhir. 


9 


Dimas pasti sudah gila. 


Apa yang Nessa katakan, apa yang gadis itu 
lakukan barusan, itu jelas karena pengaruh obat. 
Namun, apa yang Dimas lakukan tadi? 

Dimas memaki dirinya dengan semua sumpah 
serapah yang ia tahu. 

Sial. Jika Dimas berada jauh dari Nessa ketika 
gadis itu sedang sakit seperti ini, ia tak akan bisa 
melakukan hal lain karena terlalu khawatir. Namun, 
jika ia tetap berada di sini, ia mungkin akan 
melakukan hal gila lainnya. 

Bahkan ketika Nessa memeluknya dalam tidurnya 
tadi, Dimas nyaris balas memeluk gadis itu dan tak 
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berniat melepaskannya. Jika bisa, Dimas ingin meng- 
hajar dirinya sendiri. 

Dimas menghela napas berat ketika menatap 
Nessa. Sore tadi, Dokter Sam sudah datang untuk 
mengecek Nessa, tapi demamnya belum turun juga. 
Dokter Sam berkata, jika besok pagi demamnya 
belum turun, sebaiknya Nessa dibawa ke rumah sakit. 
Dimas tak bisa untuk tidak cemas memikirkan 
kemungkinan kondisi Nessa semakin parah. 

Dimas mengganti kompres di kening Nessa. Gadis 
itu mengigau. Hati Dimas serasa ditonjok ketika 
melihat air mata di sudut mata gadis itu. 

“Om Dimas,” panggil Nessa. 

Dimas mengusap kepala Nessa. “Om di sini, 
Nessa.” 

Lalu, gadis itu kembali tenang. 

Ini salahnya. Nessa pernah berkata jika ia takut 
sendirian. Namun, Dimas malah meninggalkan gadis 
itu sendirian. Dimas tak tahu lagi apa yang harus ia 
lakukan dengan gadis ini. Atau, dengan dirinya dan 
perasaannya. 

Dimas harus segera mencari jalan keluar. Ia tidak 
ingin melihat Nessa terluka. Terutama, olehnya. 

Namun, Dimas justru semakin merasa bersalah 
ketika sepanjang malam Nessa mengigau mencarinya. 
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Nessa baru tenang dan berhenti mencarinya sekitar 
tengah malam setelah Dimas duduk di sampingnya 
dan menggenggam tangannya sepanjang malam. 
Malam itu, Dimas tak tidur sama sekali. Dan malam 
itu juga, Dimas menyiksa dirinya sendiri. 

Untunglah, paginya ketika Dimas mengecek, 
demam Nessa sudah turun. Ketika Dokter Sam datang 
untuk mengecek pagi itu, Dimas memintanya untuk 
tidak mengatakan pada Nessa jika Dimas ke sini jika 
Dokter Sam mengecek kondisi Nessa nanti sore. 
Dokter Sam tampak heran, tapi ia hanya mengangguk 
tanpa bertanya. 

Setelah Dokter Sam memberitahukan jika kondisi 
Nessa sudah membaik, Dimas bisa lebih tenang. 
Begitu Dokter Sam pergi, Dimas juga bersiap pergi. Ia 
menatap Nessa selama beberapa saat sebelum 
memantapkan hatinya untuk pergi. Sebelum pergi, 
Dimas mencari Bi Sumi. 

“Bi, nanti kalau Nessa bangun, jangan bilang ke 
dia kalau aku pulang, ya?” pinta Dimas. 

“Kenapa, Mas?” tanya Bi Sumi. 

“Nggak pa-pa. Bilang aja kayak gitu.” 

Bi Sumi mengangguk kali ini. 

Dimas lalu meninggalkan catatan pada Bi Sumi 
tentang makanan kesukaan Nessa. Setelahnya, 
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barulah Dimas meninggalkan rumah dan pergi ke 
hotel. Dengan hati yang semakin kacau. 


Kepala Nessa terasa pusing ketika ia bangun. Ia 
menoleh ke kanan-kiri dan mendapati dirinya ada di 
atas tempat tidur. Nessa menoleh ke arah jam. Jam 
setengah delapan. Nessa menoleh ke arah jendela 
kamarnya. Terang. Berarti ini pagi. 

Ketika Nessa berusaha duduk, terdengar seruan 
kaget Bi Sumi dari arah pintu. 

“Non Nessa!” Bi Sumi tergopoh-gopoh meng- 
hampiri Nessa. “Aduh, hati-hati, Non.” 

Nessa menunduk ketika merasakan sesuatu di 
punggung tangannya. Selang infus. 

“Bi, ini kenapa?” tanya Nessa bingung seraya 
menunjuk selang infusnya. 

“Non Nessa kan, demam tinggi banget,” ucap Bi 
Sumi cemas. “Ini Non, minum dulu,” kata Bi Sumi 
sembari menyodorkan segelas air. 


Setelah mengosongkan setengah gelas air, Nessa 
menyentuh keningnya. “Aku nggak pa-pa, kok. Tapi, 
semalam aku ketiduran di beranda, ya? Aku nggak 
sakit, kok, cuma ketiduran kemarin itu.” 
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“Itu ... kemarinnya lagi, Non,” sebut Bi Sumi. “Non 
Nessa nggak ingat? Waktu Bibi bangunin Non dan 
Non pindah ke sini kemarin pagi?” 

Nessa ternganga. Apa itu berarti, seharian 
kemarin, Nessa tidur di kamarnya? Seharian utuh? 

Nessa tertawa. “Nggak mungkin, Bi. Aku ...” 

Suara bel menghentikan kalimat Nessa. 

“Sebentar, Non, ada tamu,” pamit Bi Sumi. 

Sepeninggal Bi Sumi, Nessa meraih ponselnya. Ia 
menatap tanggal di sana. Benar. Ini tanggal empat 
belas. Itu berarti, kemarin, ia benar-benar tidur dari 
pagi hingga pagi lagi? 

Nessa lantas teringat mimpinya semalam. Padahal 
Nessa berharap, ia tak perlu bangun lagi. Ia lebih 
suka berada dalam mimpinya semalam. Karena 
semalam, meskipun hanya dalam mimpi, tapi Nessa 
bisa melihat Dimas. Pria itu ... ada di sisinya. 

“Non, ada temannya Non Nessa,” beritahu Bi Sumi 
begitu kembali ke kamar Nessa. 

Nessa mendongak. Ia terbelalak melihat Daniel 
berdiri di pintu kamarnya. Anak laki-laki itu 
melambaikan tangan. 

“Kamu kok bisa ada di sini? Nggak sekolah?” 
tanya Nessa. 
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“Bolos hari ini. Kamu juga bolos, kan?” balas 
Daniel. 

“Nggak, lah. Aku lagi sakit, kata Bi Sumi.” Nessa 
menunjuk selang infusnya. “Pas aku bangun, tahu- 
tahu aku udah makai ini.” 

Daniel ternganga. Ia melangkah cepat meng- 
hampiri Nessa dan menepuk kening Nessa. Nessa 
memukul tangan Daniel kesal. 

“Sakit!” kesal Nessa. 

“Hangat, sih. Tapi, harus pakai diinfus segala, ya?” 

“Dari kemarin aku tidur, tahu! Ini aku baru 
bangun.” 

Daniel ternganga lagi. “Kamu pingsan seharian?” 

Nessa mengedik. “Kata Bi Sumi gitu. Aku demam 
tinggi, katanya.” 

“Pantas aja kemarin kamu nggak masuk. Aku 
tanya juga nggak ada yang tahu kamu ke mana. Gini 
nih, kalau nggak punya teman. Nggak ada yang tahu 
kalau kamu hilang.” Daniel menyentil kening Nessa. 

Nessa meninju lengan Daniel. “Kamu ke sini 
ngapain? Beneran bolos?” 

Daniel mengangguk. “Aku khawatir karena kamu 
ngilang tiba-tiba. Aku pikir kamu ngurung diri di 
kamar karena patah hati.” 


“Kalau kamu ke sini cuma buat ngeledekin aku ...” 
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“Aku ke sini buat nemenin dan ngehibur kamu,” 
sela Daniel. “Daripada kamu patah hati sendirian, kan 
mending kalau ada yang nemenin. Kebetulan aku 
juga lagi patah hati.” 

Nessa mendengus. “Nih, kamu ngeledek aku 1agi.” 

“Aku ngeledek diriku sendiri.” 

Nessa tersenyum geli. 

“Tapi, omong-omong, mungkin karena kamu 
diinfus dari kemarin, kamu agak ... lebar, ya?” 


Nessa menyipitkan mata. 

“Eh, maaf. Maksudku, agak melar gitu ...” 

Nessa menarik bantal dan menghantamkannya ke 
kepala Daniel yang tergelak puas. 


“Apa? Temannya Nessa? Cowok?” Dimas me- 
mejamkan mata, berusaha menenangkan diri. Ia ada 
meeting dalam lima menit. “Ya udah, Bi. Tolong 
awasin mereka aja. Dan tolong pastiin Nessa makan. 
Makasih, Bi.” 

Namun, selama meeting Dimas tak bisa ber- 
konsentrasi dan terus saja terpikirkan Nessa. Dimas 
sampai menghentikan meeting dengan tim promosi- 
nya di tengah presentasi mereka, beralasan ia tidak 
enak badan dan tidak bisa berkonsentrasi. Padahal, 
Dimas tak biasanya seperti ini. Para staf hotel pun 
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heran melihatnya. Dimas meminta sekretarisnya 
mengatur ulang jadwalnya sebelum pergi. 

Meski begitu, ketika mobil Dimas tiba di depan 
rumahnya, ia hanya bisa menunggu di seberang jalan, 
di luar gerbang. Memangnya, apa yang akan ia 
lakukan jika nanti ia masuk dan bertemu Nessa? 

Namun, di sini, setidaknya ia berada cukup dekat 
dengan Nessa. Meski ini terdengar gila, tapi Dimas 
merasa sedikit lebih tenang. Dimas bahkan tak 
keberatan menunggu di sini seharian. 

Dengan tatapan ke arah rumahnya, ke lantai dua, 
tempat kamar Nessa berada, jemari Dimas mengetuk- 
ngetuk roda kemudi. Dimas teringat ketika dirinya 
dan Nessa menghabiskan waktu bersama di beranda 
kamar gadis itu. Dengan bodohnya, Dimas berharap, 
ia bisa kembali ke saat itu. 

Hingga Dimas melihat sosok Nessa berjalan 
keluar dari kamarnya. Bahkan dari sini, Dimas bisa 
melihat dengan jelas wajah Nessa. Rambut cokelatnya 
tertiup angin. Padahal seharusnya ia belum boleh 
keluar dan kena angin. Lalu, mata HazeLnya menyipit 
ketika ia menatap langit. Cantik. 


Dimas tersenyum hanya dengan menatap Nessa 
dari kejauhan. Sungguh. Begini saja sudah cukup. 

Namun, pikiran itu terputus ketika Dimas melihat 
Daniel menyusul Nessa. Anak laki-laki itu mem- 
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bawakan selimut dan menyampirkannya ke bahu 
Nessa. Saat itu juga, kepala Dimas dipenuhi amarah. 
Tidak ada seorang pun yang boleh menyentuh Nessa. 
Tidak seorang pun boleh menyentuh gadisnya. 

Detik ketika Dimas menyadari suara dalam 
kepalanya itu, Dimas langsung memaki dirinya 
sendiri. Apa yang barusan ia pikirkan? 

Tidak. Dimas tidak bisa seperti ini terus. 
Sepertinya, ia harus segera pergi dari sini, menjauh 
dari Nessa. Sejauh mungkin. Sebelum Dimas 
melakukan hal gila lainnya dan menyakiti gadis itu. 


“Tapi, patah hatimu tuh, parah banget, tahu 
nggak? Masa sampai sakit. Nggak keren banget,” cibir 
Daniel. 


Nessa melirik anak laki-laki itu tajam. 

“Kamu yakin kamu beneran suka sama Om 
Dimas? Bukan karena kamu ngerasa aman aja karena 
dia bisa jagain kamu?” 

Nessa mendecak kesal. “Aku emang ngerasa aman 
karena ada Om Dimas, tapi aku juga suka sama dia.” 

“Kenapa?” 


“Kamu pasti mau ngeledekin aku lagi.” 
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“Aku penasaran aja,” singgung Daniel. “Dia jauh 
lebih tua dari kamu, tapi kamu kok bisa suka sama 
dia?” 

Nessa mengernyit. “Emangnya kenapa kalau dia 
jauh lebih tua?” 

“Itu pertanyaan? Aku masih perlu jawab juga?” 
cibir Daniel. 

“Kamu pikir, aku langsung aja nerima perasaanku 
ke Om Dimas? Aku sendiri juga awalnya nggak 
percaya sama perasaanku sendiri. Berkali-kali aku 
nyoba ngelak. Aku cuma nyaman, aku cuma kagum. 
Cuma itu. Harusnya cuma itu. Tapi ... aku udah 
nyerah buat ngehindar lagi. Gimanapun aku 
berusaha menghindar, akhirnya aku harus nge- 
hadapin kenyataan. Kalau aku emang suka sama Om 
Dimas.” 

Nessa mengusap kasar air matanya yang jatuh 
dengan kurang ajarnya. 

“Aku pengen selalu ada di samping Om Dimas. 
Aku pengen bisa lihat Om Dimas terus. Aku pengen 
bareng-bareng Om Dimas terus. Aku harus gimana 
kalau hatiku maunya gitu? Aku mau lari ke mana lagi 
kalau hatiku udah menetap ke dia?” 


Nessa menghapus air matanya. 
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“Aku tahu ini gila, tapi aku bisa apa? Perasaanku 
udah telanjur kayak gini. Aku nggak bisa lari, aku 
nggak bisa kabur. Aku juga nggak bisa pergi.” Nessa 
menatap Daniel. “Dan kamu tahu apa yang lebih 
menyedihkan lagi?” 

Daniel menatapnya iba, tapi Nessa tak peduli lagi. 
Ia sendiri juga merasa kasihan pada dirinya sendiri. 

“Selama aku nggak sadarin diri kemarin, aku 
mimpi ketemu Om Dimas. Dan aku bahagia meski 
cuma lihat dia di dalam mimpi. Dan kamu tahu? Aku 
berharap, aku nggak pernah bangun dari mimpi itu. 
Karena seenggaknya, di dalam mimpiku, Om Dimas 
nggak ninggalin aku.” 

Nessa semakin yakin, ia benar-benar sudah gila 
kini. 
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Kapan terakhir kali Nessa melihat Dimas selain 
di mimpinya? Seminggu yang lalu? Dua minggu? 
Nessa tak ingat lagi. Maka, ketika ia bergabung di 
pesta tahun baru di rumah Angga dan Ara, ia tak bisa 


menyembunyikan rasa senangnya. Karena di pesta 
itu, ia akan bertemu Dimas. Ia bisa melihat pria itu 
lagi. 

Sejak pagi hingga sore, Nessa menikmati waktu- 
nya bersama keluarga besar Dimas. Bahkan, kali ini 
ada Arman dan Evelyn, kakak Lyra yang dari Jakarta. 
Nessa melewati pagi bermain dengan anak kembar 
mereka. Sementara, Daniel tampak pasrah ketika 
Rendra merebut ponselnya untuk menonton kartun. 
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Sementara para orang dewasa sibuk mengobrol, 
belanja, memasak, menyiapkan barbegue party untuk 
nanti malam, Nessa, Daniel dan Aryan, putra sulung 
Prita dan Ryan, sibuk menemani anak-anak bermain, 
menggambar, atau menonton. Sesekali Nessa mencuri 
pandang ke arah Dimas, membuat Daniel 
menyenggolnya dan tertawa tanpa suara, sengaja 
meledek Nessa. 

Ketika Ervan, putra Arman, meminjamkan RC 
Car-nya pada Nessa, Nessa mengarahkan mobil itu ke 
arah Daniel, sengaja ditabrakkan ke laki-laki itu. 
Arlyn, saudari kembar Ervan, bersorak menyemangati 
Nessa. Daniel akhirnya berlari untuk menghindari 
kejaran RC Car Ervan. Di belakangnya, Rendra dan 
Crystal yang sudah kehilangan minat dengan kartun 
yang mereka tonton, ikut mengejar Daniel. 

Nessa panik ketika Daniel berlari ke arahnya. 
Anak itu melompat dan menubruk Nessa untuk 
merebut remote di tangan Nessa. 


“Ah, kamu nggak seru mainnya,” omel Nessa. 

Daniel tergelak. Ia lalu berkata pada anak-anak, 
“Ayo kejar mobilnya. Yang bisa nangkap, nanti dapat 
Jelly” 

Anak-anak seketika berlari mengejar ketika 
Daniel menjalankan RC Car-nya. Bahkan, kini Tasya 
ikut berlarian. Aryan mengikuti Tasya dengan sabar. 
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Daniel lantas membawa RC Car-nya berputar 
mengelilingi Tasya, membuat gadis kecil itu bersorak 
senang sambil berputar-putar. Aryan tergelak dan 
segera menggendong Tasya sebelum adiknya itu 
pusing. 

“Good idea, Kak. Buat mereka lari sampai capek,” 
kata Aryan. 

“Siap!” seru Daniel. 

Nessa terkejut ketika Ervan berhasil menangkap 
mobilnya, lalu tiba-tiba berseru sembari menunjuk 
Daniel, “Tangkaaap!” 

Nessa tergelak ketika Daniel berlari dikejar anak- 
anak itu. Namun, tawanya seketika berakhir ketika 
tatapannya bertemu dengan Dimas. Nessa seolah 
terjebak di mata pria itu. Sungguh, betapa Nessa 
merindukan saat ia berada di samping Dimas. 
Bolehkah ia berharap? 

Namun, harap yang belum ia ungkap itu seketika 
berserakan ketika Dimas memalingkan wajah dengan 
dingin dan berbalik pergi. Nessa menunduk ketika 
matanya terasa panas. Ia buru-buru menghapus 
sudut matanya sebelum air matanya jatuh. 


Mungkin, ini adalah kesempatan terakhir Dimas 
menatap Nessa. Meski hatinya terasa seperti teriris 
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melihat Nessa bersama Daniel, tapi ia tak punya 
pilihan lain. Selagi masih bisa, ia menggunakan 
waktunya untuk merekam wajah gadis itu dalam 
kepalanya. 

Untuk saat ini, itu yang ingin Dimas lakukan. 
Nanti seiring waktu, begitu ia jauh dari Nessa, ia 
perlahan pasti bisa melupakan gadis itu. Juga, 
melenyapkan perasaan yang tak seharusnya ini. 

Selama dua minggu terakhir, Dimas sudah 
memikirkan masak-masak rencananya ke depan. Ia 
akan pergi. Toh, minggu depan Lucky bilang, ia akan 
kembali, meski mereka masih merahasiakan ini dari 
Nessa. Dimas hanya perlu bertahan sampai minggu 
depan. Dan sampai waktunya tiba, ia ingin menikmati 
setiap detik yang ia punya untuk menatap wajah 
Nessa. 

Bagaimana jika nanti Dimas merindukan Nessa? 

Tidak. Meskipun ia merindukan Nessa, ia tidak 
akan kembali atau berusaha mencari gadis itu. Ia 
akan membiarkan kerinduannya itu menguap dengan 
sendirinya. Itu yang akan ia lakukan. Dan itulah yang 
akan terjadi. 

Maka, malam ini pun, Dimas memuaskan diri 
untuk menatap Nessa. Meski ia segera mengalihkan 
tatapan ketika tatapan Nessa bergeser padanya. Dimas 
tak pernah melakukan hal kekanakan seperti ini 
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sebelumnya. Namun, ia sadar, ini bukan hanya 
kekanakan, tapi juga gila. 

Bagaimana bisa ia ... punya perasaan seperti ini 
pada gadis SMA? 

Dimas bahkan tak bisa fokus dengan percakapan 
orang-orang di sekelilingnya. Pikirannya hanya 
terpusat pada Nessa. Juga, bagaimana ia akan 
menjelaskan kepada keluarganya. 

Hingga ia mendengar pengumuman dari Raka, 

“Omong-omong tentang anak, aku akan segera 
jadi ayah.” 

Fokus Dimas kembali pada keluargnya. Ia 
menatap Raka dan Febi yang tersenyum bahagia. 

Febi memberitahu, “Aku hamil anak pertama 
kami.” 

Dimas menunduk ketika semua orang sibuk 
bersorak dan mengucapkan selamat pada kakak dan 
kakak iparnya. Ia menunggu sampai semua keriuhan 
itu berakhir. Ia mengangkat wajahnya, menatap lurus 
ke depan, ke tempat Nessa berada. 

“Minggu depan aku mau ke hotel cabang di 
Sydney,” Dimas berkata. 

Ia bisa merasakan semua mata menatapnya kini. 
Begitu pun Nessa. Dimas segera mengalihkan tatap 
dari gadis itu. 
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“Kamu mau ngecek ke sana?” Raka melempar 
tanya. 

Dimas menarik napas cepat, “Aku akan tinggal di 
sana. Pacarku juga ada di sana, makanya aku pergi.” 

Hening. Lalu, tatapan Dimas kembali pada Nessa 
ketika ia melihat gadis itu berdiri. Ia tampak 
mengusap matanya ketika buru-buru pergi. Dimas 
tahu gadis itu menangis. Dimas tahu, ia telah 
menyakiti gadis itu. Namun, ia harus melakukan ini, 
sebelum ia semakin menyakiti Nessa. 

Karena, jika itu terjadi, Dimas tak akan bisa 
memaafkan dirinya sendiri. 

j 

Nessa berlari ke halaman samping rumah Angga 
dan terduduk di sana. Ia menangis tanpa suara, 
duduk memeluk lutut dan menyembunyikan wajah di 
lututnya. 

“Bodoh.” Itu suara Daniel. “Kamu mau ngumumin 
ke semua orang kalau kamu naksir om-om itu?” 

Nessa mendongak dan menatap Daniel kesal. 
“Kalau cuma mau ngeledekin ...” 

“Cuma mau nemenin,” potong Daniel. Lalu, ia 
duduk di sebelah Nessa. “Trus, gimana rencanamu? 
Om Dimas minggu depan mau pergi ke luar negeri 
sama pacarnya.” 
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Nessa merengut. “Apa aku ikut aja ke luar negeri? 
Aku juga nggak tahu kapan Om Lucky balik, jadi 
kayaknya aku ikut Om Dimas aja.” 

Daniel menjitak kepala Nessa. 

“Hei, yang sopan sama yang lebih tua,” omel 
Nessa. 

Daniel mendengus meremehkan. “Bodoh. Om 
Dimas pergi ke luar negeri itu mungkin karena 
ngehindarin kamu.” 

Nessa mengerutkan kening. “Kenapa?” 

“Kamu tuh, masih nggak sadar juga?” 

Nessa menghela napas berat. “Aku nggak tahu, 
kenapa Om Dimas marah sama aku sampai nggak 
mau ketemu aku, tapi ...” 

“Apa? Marah?” Daniel mendengus tak percaya. 
“Aku dengar, kamu tuh pintar. Nggak tahunya ...” 

“Kamu ngeledek aku lagi?” potong Nessa. 

Daniel mengerang frustrasi. “Nih, biar aku kasih 
tahu. Om Dimas itu nggak marah sama kamu. Tapi, 
dia ngehindarin kamu. Kamu tanyain aja sendiri, 
kalau nggak percaya.” 

“Tapi, kenapa Om Dimas ngehindarin aku? 
Karena marah sama aku, kan?” 
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Daniel mendengus geli. “Tanya aja sendiri ke 
orangnya. Aku nggak ngerti apa yang kamu suka dari 
pengecut kayak dia.” 

“Jangan ngomong kayak gitu tentang Om Dimas. 
Kamu nggak tahu apa-apa.” 

“Kamu yang nggak tahu apa-apa,” sambar Daniel. 

Nessa mendecakkan lidah kesal, lalu berdiri. Ia 
sudah mau pergi, tapi Daniel menahannya. Laki-laki 
itu menunjuk wajah Nessa. 

“Hapus dulu ingusnya.” 


Nessa melotot kaget dan mengusap hidungnya. Ia 
berdehem pelan. 


Daniel tersenyum geli. 


Setelah meninggalkan rumah Angga, Dimas tidak 
langsung kembali ke hotel. Ia menghentikan mobil di 
tepi jalan dekat rumah Angga ketika mendapat pesan 
dari Lyra. 

‘Cewekmu ditinggal sendirian gitu nggak pa-pa? 
Aku mungkin kepleset ngomong sesuatu ke dia.” 

Sesuatu? Jelas bukan sesuatu yang baik. Karena 
tak mungkin ia kembali dan menerima ribuan 
pertanyaan mengenai rencana pindahnya, jadi Dimas 
memutuskan untuk menunggu tak jauh dari rumah 
Angga. 
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Namun, baru dua puluh menit Dimas menunggu, 
Lyra kembali mengabari jika Nessa pamit pulang. 

Dimas langsung menelepon Lyra setelah mem- 
baca isi pesan wanita itu. 

“Dia pamit pulang? Sama siapa?” 

“Sendiri, lah,” jawab Lyra enteng. “Dia nggak mau 
ganggu pestanya dan pamit pulang duluan. Udah 
pesan faksi online. Oh, itu mobilnya datang. Bye.” 

Lyra menutup telepon. 

Dimas menghela napas berat. Tak lama, ia 
melihat sebuah mobil melewati mobilnya, dengan 
penumpang di kursi belakang. Itu pasti Nessa. Dimas 
mengikuti mobil itu. Namun, ketika mobil itu tak 
menuju ke rumahnya, Dimas heran sekaligus cemas. 

Dimas masih mengikuti mobil itu sembari 
menunggu. Mungkin sopirnya mengambil jalur lain. 
Namun, setelah hampir setengah jam mengikuti 
mobil itu, Dimas menyadari mobil itu hanya 
berputar-putar di sekitar jalan utama, karena jalan 
utama ditutup malam tahun baru itu. Tak bisa 
menunggu lebih lama lagi, Dimas mendahului mobil 
itu, lalu menghentikan mobilnya di depan mobil itu. 

Dimas lalu turun dari mobil dan menghampiri 
mobil di belakangnya. Ia mengetuk jendela mobil 
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pengemudinya. Sopir mobil itu menurunkan kaca 
jendela dan bertanya, 

“Ada apa, Mas?” 

Dimas menatap ke belakang dan melihat Nessa 
yang tampak melamun menatap ke luar jendela 
mobil. 

Dimas mengedik ke arah Nessa. “Saya mau 
jemput anak itu.” 

Si sopir menatap Dimas curiga. “Mas kenal sama 
mbaknya?” 

Dimas menghela napas. Ia mengeluarkan kartu 
nama dan memberikan pada sopir itu. Lalu, ia 
menghubungi nomor Nessa. Gadis itu tampak terkejut 
mendengar dering ponselnya. Ia menunduk, menatap 
lama ponselnya. 

“Angkat telepon Om, Nessa,” Dimas berkata 
cukup keras. 

Nessa akhirnya melihat Dimas. Ia terbelalak 
kaget. “Om Dimas?” 

Dimas menatap sopirnya. “Kami saling kenal,” 
Dimas berkata. 

Sopir itu mengangguk. “Oh, iya Mas. Tadi 
mbaknya minta diantar mutar-mutar karena nggak 
tahu mau ke mana.” 


Nessa tampak panik. 
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Dimas meminta sopirnya membuka kunci pintu, 
lalu ia memutari mobil dan membuka pintu di 
samping Nessa. 

“Ayo turun. Om antar kamu pulang.” 

Nessa menggeleng. “Aku bisa pulang sendiri.” 

“Turun, Nessa!” tegas Dimas. 

Ketika Nessa masih menolak, Dimas menarik 
gadis itu turun, mengucapkan terima kasih pada sopir 
taksi online-nya dan menutup pintu. Dimas menarik 
Nessa ke mobilnya dan memaksa Nessa naik Ke mobil. 

“Aku benci Om Dimas!” teriak Nessa. 

Dimas mengabaikan torehan rasa sakit lain di 
dadanya dan membalas, “Om tahu.” Lalu, ia menutup 
pintu dan memutari mobil. 

Dimas melajukan mobil dengan Nessa di 
sebelahnya. Gadis itu melengos kasar, menatap ke 
luar jendela. Diam-diam, Dimas menghela napas. 
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Dimas ikut masuk ke dalam rumah untuk 
memastikan Nessa sampai di rumah, di kamarnya. 
Namun, di tangga, Nessa menghentikan langkah dan 
menatap Dimas. 

“Malam ini, Om pergi ke hotel juga?” tanya gadis 
itu. 

Dimas mengangguk. 

“Kenapa nggak nginap di sini?” 

Dimas tak menjawab. Memangnya, ia mau 
menjawab apa? Karena takut ia akan tergoda oleh 
gadis SMA seperti Nessa? 

“Om Dimas marah sama aku?” tanya Nessa. 
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“Nggak. Dan jangan dengerin apa pun yang 
diomongin Lyra ke kamu.” 

“Tante Lyra nggak ngomong apa-apa ke aku 
tentang Om Dimas,” balas Nessa. 

Dimas berdehem. “Pokoknya, kalau bisa, jangan 
ketemu Lyra. Jangan dengerin omongan dia.” 

“Kenapa?” 

“Kalau Om bilang gitu, dengerin aja,” Dimas 
menekankan. 

“Kenapa aku harus dengerin Om? Om nggak 
pernah dengerin aku dan selalu ninggal aku sendiri 
di rumah ini,” balas Nessa. 


Dimas menarik napas dalam. “Om tahu kamu 
benci Om, tapi kamu tetap harus dengerin Om. 
Selama kamu di sini, kamu itu tanggung jawab Om, 
jadi ...” 

Dimas menghentikan kalimatnya ketika tiba-tiba 
Nessa berbalik dan melanjutkan langkah menaiki 
tangga. Ia hanya bisa menghela napas berat. 


Begitu tiba di kamarnya, Nessa langsung pergi ke 
jendela kamarnya dan mengintip dari tirai. Ia melihat 
mobil Dimas masih terparkir di halaman. Tak lama, 
Dimas keluar dari rumah dan berjalan ke mobilnya. 
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Nessa mundur dan melepas tirai ketika Dimas 
menatap ke arah kamarnya 

Benarkah yang dikatakan Daniel, tentang Dimas 
yang menghindari Nessa? Kenapa? Dimas bilang, ia 
tak marah pada Nessa. Lalu, apa? 

Nessa lantas teringat kata-kata Dimas tadi. Lyra. 
Kenapa Dimas melarang Nessa menemui Lyra? Dimas 
memang sudah melarangnya, tapi seperti yang 
dikatakan Nessa pada Dimas tadi, ia tak berniat 
mendengarkan pria itu. 


Nessa mengangkat ponsel di tangannya dan 
mencari nomor Lyra. Ia sempat ragu sesaat, tapi 
kemudian ia mendengar suara derum mobil Dimas 
yang perlahan menjauh. Setidaknya, Nessa harus tahu 
alasan Dimas tiba-tiba bersikap sedingin ini padanya. 

Nessa menekan nomor Lyra, lalu terdengar suara 
dering. Sekali, dua kali, tiga kali. Lalu, telepon 
diangkat. 

“Well, look who’s calling.” Suara Lyra terdengar 
terhibur. “Tante nggak nyangka kamu akan telepon 
Tante di antara semua orang yang ada di sini” 

Nessa terlalu terkejut dengan reaksi santai Lyra 
itu. 

“Kamu telepon Tante bukan buat pamer diam aja, 
kan? 
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Nessa seketika tersadar. “Maaf, Tante. Aku ganggu 
waktunya, nggak?” 
“Nggak. Kenapa? 


Nessa kembali ragu. Bagaimana ia akan 
menanyakan ini pada Lyra? 


“Tentang Dimas? 
Nessa terkejut. “Tante ... tahu sesuatu?” 


“Tante tahu banyak hal. Tanya aja apa yang kamu 
pengen tahu” 


Tawaran yang menggoda. 

“Tante Lyra ... itu ... kenapa Om Dimas ngelarang 
aku dengerin kata-kata Tante?” Akhirnya Nessa 
bertanya. 

Tanggapan Lyra atas pertanyaannya adalah tawa. 
“Apa? tanya wanita itu begitu tawanya reda. “Dimas 
bilang ke kamu, jangan dengerin kata-kataku? 

“Iya, Tante. Om Dimas juga bilang, kalau bisa, 
jangan ketemu Tante Lyra, gitu. Jangan dengerin 
kata-kata Tante Lyra,” aku Nessa. 

Lyra berdehem. “Trus kenapa kamu malah 
telepon Tante? 

Nessa terdiam. 

“Kamu kapan masuk sekolah lagi? tanya Lyra. 


“Besok Rabu, Tante,” jawab Nessa. 
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“Kalau gitu, nanti pulang sekolah kamu langsung 
ke Key Hotel, ya? 

Nessa mengerutkan kening bingung. “Kenapa, 
Tante?” 

“Kamu tanya langsung ke Dimas. Alasan kenapa 
dia ngehindarin kamu” 

Nessa menggigit bibir ragu. “Kalau besok ...” 

“Jangan besok, kamu nggak akan berani. Siapin 
dirimu aja buat besok Rabu,” pesan Lyra. 

“Tapi, Tante juga tahu alasan Om Dimas 
ngehindarin aku?” tanya Nessa. 

“Tahu, lah. Tapi, nggak seru kalau Tante yang 
ngasih tahu” 

Nessa mengerutkan kening. Tidak seru? Nessa 
sudah akan bertanya, apa maksudnya, tapi Lyra sudah 
berkata, 

“Pokoknya, lakuin aja apa yang Tante bilang tadi. 
Sisanya, biar Tante yang beresin” 

“Beresin apa, Tante?” 

“Nanti juga kamu tahu sendiri. Good night, Little 
Princess,” pamit Lyra sebelum menutup telepon lebih 
dulu. 

Nessa mematung di tempat. Sungguh, ia 
penasaran. Apa saja yang Lyra tahu tentang Dimas? 
Sejauh mana wanita itu tahu sebenarnya? 
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Dimas melewatkan liburan tahun barunya 
dengan bekerja di hotel. Ia harus melakukan sesuatu 
dan menyibukkan dirinya sendiri agar berhenti 
memikirkan Nessa. Juga, meredam keinginan untuk 
melihat gadis itu. 

Hari pertama bekerja usai libur, Dimas bersyukur 
karena ia punya lebih banyak pekerjaan untuk 
dilakukan. Sekretarisnya sampai heran melihat Dimas 
selama berhari-hari bisa dikatakan menginap di 
ruang kerjanya. Memang, sejak kembali ke hotel di 
malam tahun baru itu, Dimas belum kembali ke 
suite-nya. Ia makan, mandi, bahkan tidur di ruang 
kantornya. 

Hingga sore itu, ponselnya berbunyi. Ada telepon 
dari Lyra. Dimas ragu untuk mengangkatnya. Namun, 
khawatir sesuatu terjadi pada Nessa, mengingat Lyra 
pasti juga mengawasi gadis itu, Dimas mengangkat 
teleponnya. 

“Aku punya hadiah buat kamu sore ini” 

Dimas mengerutkan kening. “Apa maksudmu? 
Apa yang kamu rencanain?” 

Lyra tertawa pelan. “Kamu udah mati-matian 
kangen sama Nessa, kan? Mau tanding? Siapa yang 
lebih dulu nemuin dia? Aku atau kamu? 
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“Apa?” Dimas langsung berdiri. “Apa yang kamu 
lakuin ke Nessa?” 

Namun, Lyra tak menjawab dan menutup telepon. 

Dimas menatap ke luar. Gerimis. Ia menghubungi 
Pras, asistennya yang bertugas menjemput Nessa sore 
itu. 

“Kamu udah jemput Nessa?” tanya Dimas. 

“Nona Nessa belum keluar dari sekolah, Pak.” 

Dimas mengumpat kesal. “Aku ke sana sekarang.” 

Dimas bergegas meninggalkan kantornya. Ketika 
mobilnya meninggalkan hotel, gerimis sudah berganti 
menjadi hujan deras. Dimas semakin cemas. Ketika 
mobilnya berhenti di lampu merah, Dimas berusaha 
menghubungi Nessa. Tak ada jawaban. 

Ketika Dimas tiba di sekolah Nessa, Pras keluar 
dari mobil dan menghampiri Dimas. 


“Nessa belum keluar?” tanya Dimas. 


“Belum, Pak. Tapi, kata penjaga sekolah, di dalam 
udah nggak ada murid, Pak,” lapor Pras. 


Dimas sudah akan mengecek ke dalam ketika 
mendapat telepon dari sekretarisnya. Dimas meng- 
angkat telepon. 


“Ada apa?” tanya Dimas. 
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“Pak, barusan saya mendapat telepon dari front 
desk. Kata mereka, seorang murid SMA datang 
mencari Pak Dimas” 

Nessa. 

“Suruh dia tunggu sampai aku datang,” pesan 
Dimas sebelum menutup telepon. “Dia udah di hotel. 
Aku balik sekarang,” beritahu Dimas pada Pras yang 
mengangguk. 

Ketika Dimas melajukan mobilnya meninggalkan 
sekolah Nessa, Pras mengikuti. Dimas memacu 
mobilnya dengan kecepatan penuh. Tiba di hotel, 
Dimas menghentikan mobil di lobby dan keluar dari 
mobil dengan terburu-buru. Sekretarisnya sudah 
menunggu di lobby. 

“Nessa di mana?” tanya Dimas. 

Sekretaris Dimas mengarahkan Dimas ke ruang 
tunggu lobby. Di sana, Dimas melihat Nessa yang 
berdiri di depan dinding kaca, menatap ke arah hujan 
sembari memeluk tubuhnya sendiri yang basah 
kuyup. Dimas bergegas menghampiri Nessa. Ia 
melepaskan jasnya dan menutupi tubuh Nessa 
dengan jasnya. 

Nessa menoleh kaget. “Om ... Dimas ...” Suaranya 
bergetar, karena kedinginan. 
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“Kenapa kamu biarin dia di sini kayak gini?!” 
Dimas membentak sekretarisnya. 

Sekretarisnya tampak terkejut. Tentu saja. Karena 
Dimas tak pernah membentak atau marah pada 
karyawannya sebelum ini. Namun, saat ini, Dimas 
luar biasa marah melihat keadaan Nessa. Ia marah 
pada dirinya sendiri karena membiarkan Nessa 
sampai seperti ini. Ia terlalu marah hingga ia perlu 
melampiaskannya pada orang lain, siapa pun itu. 

“Ma-maaf, Pak. Tadi saya sudah mengajak Nona 
ini ke kamar untuk berganti pakaian, tapi dia 
berkeras menunggu Pak Dimas di sini.” 

Dimas tak menanggapi. Ia merangkul Nessa, tapi 
gadis itu menepisnya. 

Dimas memejamkan mata. “Nessa, kali ini aja, 
tolong turutin Om,” Dimas meminta, putus asa. 
“Nanti, begitu kamu udah ganti baju, Om akan 
dengerin semua yang mau kamu omongin. Kalau 
kamu nggak ganti baju, kamu bisa sakit.” 

Syukurlah, ketika Dimas merangkulnya lagi dan 
menariknya pergi dari sana, Nessa tak menolak. 
Dimas merasakan gadis itu gemetar kedinginan. 
Dimas mengeratkan rangkulannya. 

Saat ini, Dimas ingin bertanya banyak hal, tapi ia 
menahan diri. Ia ingin bertanya, apa yang terjadi? 
Kenapa Nessa bisa datang ke kantornya dalam 
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keadaan basah kuyup? Apa yang Lyra katakan pda 
Nessa? Atau lebih tepatnya, apa yang Lyra lakukan 
pada Nessa? 

Dimas bersumpah, meskipun itu Lyra sekalipun, 
Dimas tidak akan tinggal diam jika sampai wanita itu 
berniat mencelakai Nessa. 


Gigi Nessa bergemeletuk ketika mereka tiba di 
suite Dimas. Pria itu menyuruh Nessa duduk 
sementara ia menyiapkan air hangat untuk Nessa 
berendam. Tak lama, Dimas keluar dan menyuruh 
Nessa mandi dulu. Pria itu memberikan jubah mandi. 

“Kamu pakai ini dulu. Pras masih beli baju ganti 
buat kamu,” Dimas berkata. 

Nessa tak menjawab. Ia mengambil jubah mandi 
itu dan masuk ke kamar mandi. Ia melihat bath tub 
yang sudah penuh dengan air, tapi Nessa tak berniat 
berendam. Ia tak kemari untuk ini. Ia perlu berbicara 
dengan Dimas. 

Nessa mandi dengan cepat di shower. lalu 
mengenakan jubah mandi itu dan keluar. Dimas 
tampak terkejut ketika melihat Nessa keluar dari 
kamar mandi. 

“Aku nggak datang ke sini buat berendam, Om. 
Aku perlu ngomong sama Om Dimas.” 
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Dimas berdehem. Pria itu berbalik dan pergi 
mengambil handuk, lalu kembali pada Nessa dan 
menyampirkan handuk ke kepala Nessa. Nessa 
mematung ketika Dimas mengeringkan rambut Nessa 
dengan handuk itu. Nessa mendongak, bertepatan 
dengan Dimas yang menunduk. Tatapan mereka 
bertemu. 

Nessa tak tahu kenapa, tapi mendadak, dingin 
yang ia rasakan perlahan berganti rasa hangat. 

“Kenapa kamu datang ke sini dan hujan- 
hujanan?” Suara pria itu terdengar lebih berat, tak 
seperti biasanya. Apa ia marah? 

Seharusnya Nessa yang marah. Nessa mendorong 
Dimas kesal dan menatap pria itu tajam. 

“Om Dimas ngehindarin aku, kan?” serang Nessa. 

Dimas mengerutkan kening. “Apa?” 

“Kenapa Om Dimas ngehindarin aku?” lanjut 
Nessa. 

“Lyra yang bilang itu ke kamu?” 

“Daniel. Aku awalnya nggak percaya. Aku cuma 
mikir, Om marah sama aku. Lagian, ngapain juga Om 
ngehindarin aku? Tapi, malam itu aku telepon Tante 
Lyra buat mastiin itu. Dan Tante Lyra yang nyuruh 
aku datang ke sini hari ini. Buat tanya sendiri ke Om.” 


Dimas mengernyit. 
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“Jadi, Om beneran ngehindarin aku?” Nessa 
memastikan. Sesungguhnya, ia takut akan jawaban- 
nya. Namun, ia melanjutkan tanya, “Dan alasan Om 
mau pergi keluar negeri, karena mau ngehindarin 
aku?” 

Dimas tak menjawab. Itu berarti ... benar, kan? 

Nessa mengerjap dan memalingkan wajah, tak 
ingin Dimas melihat air matanya. Ia menarik napas 
dalam. Setelah sedikit lebih tenang, Nessa menatap 
Dimas dan berkata, 

“Om nggak perlu pergi. Biar aku aja yang pergi.” 

Nessa lalu berbalik dan berjalan ke pintu suite. 
Namun, Dimas menahan lengannya di depan pintu. 

“Kamu mau ke mana?” 

“Pergi,” jawab Nessa tanpa berbalik menatap pria 
itu. “Jadi, Om pulang aja ke rumah. Aku yang akan 
pergi.” Nessa memejamkan mata ketika air matanya 
berjatuhan. 

Dimas tiba-tiba memutar tubuh Nessa. Nessa tak 
sempat menghapus air matanya. Ketika ia menatap 
Dimas, pria itu tampak terkejut. 

“Nessa ... kenapa ...?” Dimas tampak bingung, juga 
panik. Pria itu mengulurkan tangan dan menghapus 
air mata Nessa dengan penuh kelembutan. 
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Saat ini, Dimas seolah kembali menjadi Dimas 
yang dulu Nessa kenal. Dan Nessa tak ingin 
kehilangan itu. 

“Aku suka sama Om Dimas,” aku Nessa. “Aku suka 
sama Om Dimas.” Nessa tak lagi menahan tangisnya 
kini. 

Sudah. Ia menyerah. Ia tak ingin berlari lagi. Ia 
hanya ingin berada di sini, di samping pria itu. Pria 
yang telah mengambil hatinya. Hingga tak bersisa. 
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Dimas menatap wajah Nessa yang terlelap. Ia 
masih tak percaya dengan pengakuan Nessa tadi. 
Nessa menyukainya. Gadis ini menyukainya. Dimas 
menyentuh rambut Nessa yang masih setengah basah. 


Apa Nessa bahkan tahu apa yang ia lakukan? 
Tidak. Apa gadis itu tahu apa yang ia lakukan pada 
Dimas? 

Ketika ia muncul dalam keadaan basah kuyup, 
Dimas luar biasa cemas. Takut gadis itu terluka. 
Namun, ketika gadis itu muncul hanya mengenakan 
jubah mandi, Dimas tahu, ialah yang mungkin akan 
menyakiti gadis itu. Dan ketika gadis itu mengakui 
perasaannya pada Dimas ... meski Dimas tahu ini 
salah, tapi ... ia semakin menginginkan gadis ini. 

Dimas memejamkan mata dan mengusir pikiran- 
pikiran gilanya. Namun, ia justru kembali teringat 
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ketika Nessa menangis dalam pelukannya hingga 
tertidur tadi. Di satu sisi, Dimas merasakan dadanya 
terkoyak mendengar tangis gadis itu. Namun, di sisi 
lain, Dimas merasakan keinginan untuk memeluk 
Nessa terus seperti itu, sepanjang malam, setiap hari. 

Dimas menghela napas berat. Ia melihat jubah 
Nessa sedikit terbuka di bagian bahunya. Ia lantas 
menarik selimut yang menutupi tubuh Nessa sampai 
ke lehernya. Begini lebih aman. 

Ketika terdengar bel, Dimas meninggalkan Nessa 
dan pergi untuk membuka pintu. Pras datang 
membawa beberapa tas berisi pakaian baru untuk 
Nessa. Dimas menerima tas itu dan menyuruh Pras 
masuk. 

“Gimana Nessa bisa datang ke sini hujan-hujanan 
gitu?” tanya Dimas. 

“Saya dengar, tadi Nona Nessa datang ke sini naik 
taksi. Saya juga belum tahu bagaimana bisa Nona 
Nessa kehujanan,” terang Pras. 

Dimas menghela napas berat. “Oke, makasih. 
Kamu boleh pergi.” 

Pras mengangguk. Ia membungkuk kecil sebelum 
pergi. Dimas membawa pakaian yang dibawakan Pras 
dan kembali ke kamar tidur. Namun, Dimas melihat 
Nessa bergerak gelisah dalam tidurnya dan mengigau. 


“Om Dimas ...” 
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Dimas menjatuhkan tas yang dibawanya dan 
bergegas menghampiri Nessa. Ia menggenggam 
tangan Nessa dan mengusap lembut kepala gadis itu. 

“Om di sini. Jangan takut, Om di sini,” Dimas 
berkata. 

Namun, Nessa masih saja bergerak gelisah. Dan 
Dimas menyadari, tangan Nessa terasa panas. Dimas 
menyentuh kening Nessa. Panas juga. Gadis ini 
demam. Dimas bangkit, hendak menghubungi Dokter 
Sam, tapi Nessa memegangi lengan kemejanya. 

“Om ... jangan pergi ...” 

Dimas kembali duduk. 

Di tempat tidur, Nessa perlahan membuka mata. 
“Om udah janji ... nggak akan ninggalin aku sendiri 

Dimas merasa bersalah mendengar itu. “Maafin, 
Om.” 

Nessa menarik Dimas lagi, membuat Dimas 
membungkuk di atas gadis itu. 

“Aku suka tiap kali aku ketemu Om di mimpi,” 
Nessa berkata. “Karena di mimpiku, Om nggak 
ngehindarin aku.” 

Dimas membeku ketika tangan Nessa menyentuh 
wajahnya. 
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“Aku nggak ngerti kenapa Om ngehindarin aku. 
Apa Om benci sama aku?” tanya Nessa lemah. 
“Padahal ... aku suka sama Om.” 

Nessa terisak pelan. Dimas memeluk Nessa, 
menenangkannya. Namun, ketika Dimas menarik diri, 
Nessa menahannya, membuat jarak wajah Dimas 
begitu dekat dengan wajah gadis itu. 

“Aku suka Om Dimas, jadi jangan tinggalin aku 
Om,” pinta Nessa. 

Dimas terkejut ketika Nessa menarik tengkuknya 
dan mencium bibir Dimas. Tidak, itu bukan ciuman. 
Nessa hanya menempelkan bibirnya di bibir Dimas. 
Namun, itu cukup untuk menghancurkan 
pengendalian diri Dimas. 

Dimas mencium bibir Nessa dengan lembut. 
Tubuhnya terasa panas ketika ia memperdalam 
ciumannya. Ini gila. Tidak. Dimas yang gila. Ketika 
kesadaran menghantamnya, Dimas menghentikan 
ciuman itu. Dimas perlahan menarik diri. 

Ketika Dimas menatap Nessa, gadis itu 
memejamkan mata dan bibirnya tersenyum kecil. 

“Ini ... cluman pertamaku,” ucapnya. 

Dimas menyumpahi dirinya dalam hati. Apa yang 
ia lakukan? Nessa sedang sakit. Gadis itu tak sadar. 
Bagaimana bisa Dimas ... 
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“Meski cuma dalam mimpi .. aku senang ... 
karena Om Dimas adalah orang pertama ... yang aku 
cium,” ucap Nessa lemah, sebelum ia kembali terlelap. 

Sementara, Dimas masih terguncang karena 
ciuman barusan. Ia benar-benar merasa seperti 
seorang bajingan. 


Saat Nessa membuka mata, butuh waktu 
beberapa saat untuk ia menyadari jika ia tidak berada 
di kamarnya. Saat ini, ia berada di ... suite hotel 
Dimas. Nessa menoleh ke kanan dan mengernyit 
melihat kantong infus yang tergantung di samping 
tempat tidur. Nessa menunduk untuk melihat 
tangannya. 

Jangan bilang, lagi-lagi ia demam. Itu pun, ketika 
ia menemui Dimas di hotelnya. Nessa mengerang 
pelan. Lalu, ia menangkap gerakan dari sisi kamar. 
Nessa terkejut melihat Dimas yang terlonjak bangun 
dari sofa di sisi ruangan. Pria itu menghampiri Nessa, 
tampak cemas. 

Mengejutkan Nessa lagi, pria itu menggenggam 
tangan Nessa dan mengusap kepala Nessa lembut. 
Nessa merasa de javu. 

“Om ... Dimas?” panggil Nessa bingung. 


Dimas menatap Nessa, tampak terkejut. 
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“Kamu ... udah bangun?” Dimas balik bertanya. 

Nessa mengangguk. Seketika, Dimas menarik 
tangannya. Pria itu lantas berdiri. 

“Aku panggil Dokter Sam dulu,” ucap pria itu 
sebelum ia meninggalkan kamar tidur. 

Nessa mengerjap bingung. Apa itu tadi? Kenapa 
mendadak ... Dimas bersikap lembut, lalu kembali 
bersikap dingin? 

Apa-apaan pria itu? 

Nessa mendesis kesal. Apa karena Nessa sudah 
menyatakan perasaannya, maka Dimas berpikir ia 
bisa bersikap sesukanya di depan Nessa? 


Pria itu benar-benar keterlaluan! 


Dimas baru kembali ke kamar tidur ketika Dokter 
Sam datang. Ia menunggui selama Dokter Sam 
memeriksa Nessa. Sementara, gadis itu menatap 
Dimas penuh permusuhan. Dimas mengabaikan itu. 
Sampai Dokter Sam bertanya pada Dimas, 

“Apa Pak Dimas melakukan kesalahan ke Nona 
ini?” 

Dimas gelagapan. Ia berdehem. “Gimana ke- 
adaannya?” Dimas mengganti topik pembicaraan. 
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Dokter Sam tersenyum geli, tapi menjawab, 
“Demamnya sudah reda. Semalaman pasti Pak Dimas 
nggak tidur dan rutin ganti kompresnya, ya?” 

Dimas sempat melihat keterkejutan Nessa. “Kalau 
dia udah pulih, saya nggak perlu bawa dia ke rumah 
sakit, kan?” 

Dokter Sam tersenyum. “Nggak perlu, Pak. Tapi, 
Nona ini harus beristirahat seharian ini.” Dokter Sam 
lalu menatap Nessa. “Hari ini, jangan pergi ke mana- 
mana dan istirahat aja dulu, biar besok tubuh kamu 
segar lagi.” 

Nessa mengangguk. 


Patuh sekali gadis itu pada orang lain. Pada Lyra, 
pada Dokter Sam. Hanya pada Dimas saja ia 
memberontak. 

Dokter Sam lalu pamit pergi. Dimas sudah akan 
ikut keluar, beralasan untuk mengantar Dokter Sam, 
tapi Dokter Sam mencegahnya dan memintanya 
menunggui Nessa. Dimas ingin protes, tapi tak punya 
pilihan lain. 

“Sebenarnya, konsep Om Dimas itu apa?” tuntut 
Nessa. 

Dimas berdehem. “Gimana kamu bisa kehujanan 
kemarin?” Dimas balik bertanya, mengalihkan pem- 
bicaraan. 
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“Karena Om Dimas,” jawab Nessa, mengejutkan 
Dimas. “Karena aku mau Ketemu Om Dimas. Kalau 
aku pulang bareng asisten Om Dimas, aku pasti akan 
langsung diantar ke rumah. Jadi, aku diam-diam 
nyelinap lewat belakang sekolah. Aku pesan taksi 
online, tapi aplikasinya error Dan karena di sana 
nggak ada taksi lewat, aku perlu jalan cukup jauh 
buat dapat taksi.” 

Dimas mengernyit. “Kamu nggak perlu ngelakuin 
itu. Kalau kamu mau ketemu Om, kamu bisa 
langsung ngomong.” 

Nessa mendengus. “Dengan Om yang terus 
ngehindarin aku?” sinisnya. “Om bahkan pindah ke 
sini karena ngehindarin aku, kan? Kenapa? Kenapa 
Om ngehindarin aku?” 

“Om nggak ngehindarin kamu. Om emang sibuk,” 
balas Dimas sembari memalingkan wajah. 

“Kalau gitu, mulai hari ini aku tinggal di sini 
sama Om, boleh kan?” tantang Nessa. 

Dimas mengernyit. Teringat bagaimana ia harus 
menahan diri karena berada di kamar yang sama 
dengan gadis itu. Jika Nessa tidak sedang sakit, Dimas 
tak tahu lagi apa yang mungkin ia lakukan. Bahkan 
semalam, Dimas tergoda untuk pindah ke tempat 
tidur dan memeluk Nessa sepanjang malam, hanya 
karena gadis itu terus mengigau memanggilnya. 
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“Om ngelakuin ini demi kebaikan kamu, Nessa,” 
Dimas berkata. 

Nessa mendengus kasar. 

Dimas sudah akan memberikan alasan lain ketika 
ada pesan masuk di ponselnya. Dari Pras. Sebuah 
video dirinya dan Nessa di hotel. Memang, hanya 
tampak dari belakang, tapi itu jelas seragam sekolah 
Nessa dan ... rambut cokelat gadis itu. 

Lalu, Pras mengiriman Zink berita yang 
menyebutkan CEO Key Hofelberkencan dengan gadis 
SMA. Dimas mengepalkan tangan marah. Bagaimana 
ini bisa terjadi? 

Dimas menatap Nessa khawatir. Sejak awal, 
bukan hanya menyakiti Nessa, tapi Dimas bisa 
menghancurkan gadis itu. Tidak. Ia tidak akan 
membiarkan ini terjadi. 

Ponsel Dimas berbunyi. Telepon masuk dari Raka. 
Dimas mengangkatnya. 

“Halo, Kak?” 

“Dimas, berita tentang kamu kencan sama anak 
SMA itu .. 

“Nggak benar, Kak. Mana mungkin aku kencan 
sama anak SMA,” tukas Dimas. 

“Kalau gitu, aku akan segera beresin itu” 


“Aku yang akan beresin itu, Kak,” balas Dimas. 
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“Tapi ...” 

“Nggak pa-pa, Kak. Aku bisa beresin itu.” 

“Ya udah, nanti kamu kabarin aku kalau butuh 
bantuan” ucap Raka. 

“Makasih, Kak” Dimas menutup sambungan 
telepon, lalu menelepon Pras. “Halo, Pras, sekarang 
juga kamu hubungi media dan bilang kalau aku udah 
tunangan.” 

Di seberang, Pras menjawab tanpa protes, “Baik, 
Pak” 

Dimas menutup telepon. Ia sudah akan meng- 
hubungi Raka dan mengabarkan pengumuman 
pertunangannya ketika Nessa berkata, 

“Om Dimas tuh, jahat banget, tahu nggak?” 

Dimas menatap Nessa. Mata gadis itu berkaca- 
kaca, tapi menatap Dimas penuh kebencian. 

“Aku udah bilang, aku suka sama Om, tapi apa? 
Om udah tunangan?” 

Dimas bahkan tak tahu bagaimana harus men- 
jelaskan ini pada Nessa. 

“Apa karena aku cuma anak SMA, makanya Om 
ngelakuin ini ke aku?” 

Dimas menghampiri Nessa. “Bukan gitu, tapi ...” 

“Kalau emang Om nggak suka sama aku, Om bisa 
ngomong ke aku. Om bisa nolak perasaanku dengan 
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cara yang lebih baik!” Suara Nessa bergetar. “Apa Om 
harus ngelakuin sampai kayak gini cuma buat nolak 
aku?” 

Dimas menunduk, tak sanggup melihat air mata 
Nessa. 

“Cuma karena aku anak SMA, apa aku bahkan 
nggak boleh suka sama Om?” 

Dimas menatap Nessa, menguatkan diri meski 
harus melihat air mata Nessa. “Nggak boleh,” Dimas 
menjawab. “Ini salah. Kamu tahu itu.” 


Lalu, Nessa terisak. “Aku tahu ini salah, tapi ... 
perasaanku kayak gini, aku harus gimana?” 

Dimas mengepalkan tangannya. Ia tak bisa 
memberi jawaban. Karena Dimas bahkan sudah 
melontarkan pertanyaan yang sama pada dirinya 
sendiri berkali-kali, tapi masih juga tak mendapat 
jawabannya. 
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Dimas terkejut ketika malam itu lagi-lagi Nessa 
demam. Dimas segera memanggil Dokter Sam. 
Padahal, tadi sore Dokter Sam sebenarnya sudah 
mengizinkan Nessa pulang ke rumah, tapi Dimas 
yang menahannya karena Nessa seharian itu tampak 
melamun. Dimas khawatir jika harus mengirim Nessa 
pulang ke rumah dalam keadaan seperti itu. 

Nessa terus mengigau, tapi Kali ini bukan Dimas 
yang ia panggil. Melainkan Lucky. Ketika Dimas 
berusaha menenangkannya, Nessa selalu terbangun 
dan mengusir Dimas. Bahkan, gadis itu akan mulai 
menangis karena Dimas. 

Panik, Dimas memanggil Dera untuk merawat 
Nessa. Tak lama setelah Dokter Sam datang, Dera 
datang juga bersama Anna. 


“Rendra sama siapa?” tanya Dimas. 
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“Dhika sama Damar,” jawab Dera. “Nessa 
kenapa?” 

“Demam. Dokter Sam masih meriksa dia di 
dalam,” jawab Dimas. 

“Trus, kenapa Kak Dimas di sini dan bukannya 
nemenin Nessa?” tanya Anna. 

“Dia .. nggak mau lihat aku.” Bahkan saat 
mengatakan itu, dada Dimas terasa terkoyak. 

Dera dan Anna saling bertukar pandang. Namun, 
mereka tak bertanya lebih jauh. Dokter Sam keluar 
dari kamar tidur dan memberitahu jika Nessa 
tampaknya banyak pikiran. 

“Dia terus mengigau manggil seseorang,” ucap 
Dokter Sam. 

“Siapa?” tanya Dera dan Anna bersamaan. 

“Lucky,” Dimas menjawab. “Omnya.” 

“Sepertinya dia kangen omnya. Mungkin Pak 
Dimas bisa manggil omnya ke sini,” saran Dokter 
Sam. 

“Omnya akan balik ke sini besok Minggu, Dok,” 
beritahu Dimas. “Nessa ...” 

Perhatian mereka semua teralih ketika men- 
dengar teriakan Nessa dari kamar. Dimas berlari Ke 
kamar. 


“Mama ... Papa ...” Nessa menangis. 
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Dimas menghampiri Nessa dan memeluknya. “Itu 
cuma mimpi, Nessa. Sekarang udah nggak pa-pa,” 
ucap Dimas. 

Dimas merasakan Nessa mendorongnya. Saat 
Dimas menarik diri, Nessa sudah bangun, tapi masih 
menangis. 

“Aku benci Om Dimas! Pergi! Aku benci Om!” 
usir Nessa di tengah tangisnya. 

Namun, kali ini Dimas tak bisa pergi. Ia kembali 
memeluk Nessa. Membiarkan gadis itu terus 
memukul bahu Dimas dan meneriakkan amarahnya. 
Dimas hanya memeluk Nessa sampai gadis itu lebih 
tenang. 

Ketika Dimas melepaskan pelukannya, Nessa 
tampak mengantuk. 

“Saya sudah menyuntikkan obat ke infusnya. 
Mungkin obatnya sudah bekerja,” Dokter Sam 
memberitahu. 

Dimas menatap Nessa dan mengusap lembut 
kepala gadis itu. 

“Apa ... yang terjadi sama kalian?” tanya Dera 
bingung. “Apa yang terjadi sama Kak Dimas dan anak 
ini?” 

Dimas menarik napas. “Sesuatu yang nggak 
seharusnya terjadi,” jawab Dimas. 
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Dimas merasakan semua tatapan tertuju padanya. 
Dimas menarik tangannya dan berdiri. Ia lalu 
menatap Dera dan Anna yang masih tampak terkejut. 

“Tolong jaga Nessa. Aku mau antar Dokter Sam,” 
Dimas berkata. 

Ia lalu keluar, Dokter Sam mengikuti. Dimas 
mengantarkan Dokter Sam ke lift 

“Makasih, Dok. Maaf, saya sampai manggil 
Dokter malam-malam gini,” ucap Dimas. 

“Memang sudah tugas saya merawat keluarga Pak 
Dimas,” jawab Dokter Sam seraya tersenyum. “Nona 
tadi pasti orang yang sangat penting untuk Pak 
Dimas. Jadi, saya juga pasti akan memastikan Nona 
itu kembali pulih.” 

Dimas tersenyum getir. Orang yang sangat 
penting bagi Dimas. Benar. Dimas akhirnya 
menyadari itu. Ia ... tak lagi bisa menghindari 
perasaannya pada Nessa. 


Setelah meminta Anna mengganti kompres Nessa 
dan menjaga gadis itu, Dera keluar untuk mencari 
Dimas. Di ruang tamu suite itu, Dimas tampak duduk 
dengan lesu. Dera duduk di sofa seberang Dimas. 

“Apa yang sebenarnya terjadi sama Kak Dimas 
dan Nessa?” tanya Dera hati-hati. 
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Dimas mengusap wajahnya frustrasi. 

“Apa ini ada hubungannya sama rencana ke- 
pindahan Kak Dimas ke Sydney?” tanya Dera lagi. 

Dimas menghela napas berat. “Ya. Nessa alasan 
Kakak harus pergi.” 

“Kenapa?” 

Dimas menatap Dera, tampak putus asa. “Kakak 
suka sama Nessa,” Dimas berkata. 

Dera berusaha untuk tidak tampak terkejut. Ia 
menyikapinya dengan tenang. 

“Kakakmu ini suka anak SMA itu.” Dimas men- 
dengus. “Bahkan buat kamu, ini terdengar gila, kan? 
Kakak juga mikir gitu. Makanya, Kakak harus pergi.” 

“Kak...” 

“Kamu tahu apa yang lebih parah lagi?” Dimas 
tampak nelangsa. “Nessa kemarin datang ke Kakak 
dan bilang ... kalau dia suka Kakak.” 

Dera tak tahu harus berkomentar bagaimana 
selama beberapa saat. Ia tahu, selama ini Dimas dan 
Nessa dekat. Setiap kali mereka bertemu, bersama, 
Nessa selalu tampak nyaman di samping Dimas. Pun 
Dimas tampak .. begitu perhatian pada Nessa. 
Namun, Dera tak berpikir jika ... 

“Sekarang kamu ngerti kan, kenapa Kakak harus 
pergi?” Dimas tersenyum sedih. 
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“Tapi, Kak Dimas nggak harus pergi.” 

“Kalau Kakak nggak pergi, Kakak cuma akan 
nyakitin Nessa. Lihat, apa yang terjadi sama Nessa 
sekarang.” Dimas menghela napas. “Kakak harus 
pergi demi kebaikan Nessa. Demi jagain dia.” 

Dera sungguh tak tahu bagaimana harus 
menanggapi itu. Namun, ia teringat alasan Dhika 
menjauh darinya dulu. Dulu, Dhika juga berusaha 
menjauh dan menghindar dari Dera, dengan segala 
cara. Bahkan, dengan menyakaiti Dera. 

“Aku nggak tahu seberapa besar perasaan Kakak 
ke Nessa, tapi ... itu nggak bikin Kakak berhak 
mutusin semua hal tentang perasaan Nessa, atau apa 
yang terbaik buat dia. Kakak nggak tahu itu,” Dera 
berkata. 

“Dulu, Dhika juga pernah ngejauhin Dera karena 
berpikir kalau dia tetap ada di samping Dera, dia 
akan nyakitin Dera. Tapi, Dhika salah. Dera nggak 
butuh apa pun selain Dhika di samping Dera. 
Masalah apa pun, Dera bisa ngehadapin itu selama 
Dhika ada di samping Dera. Sakit separah apa pun, 
itu nggak berarti buat Dera selama Dera bisa sama 
Dhika. Karena waktu itu, Dera cuma pengen ada di 
samping Dhika.” 


Dimas tertegun. 
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“Jadi, Dera harap, Kak Dimas jangan bersikap 
egois dan ngambil keputusan sendiri di sini. Terserah 
kalau Kakak mau kabur, tapi ... jangan sembarangan 
mutusin apa yang terbaik buat Nessa. Karena Kakak 
sama sekali nggak tahu, apa yang Nessa butuhin saat 
ini. Keputusan Kak Dimas buat pergi, itu cuma 
keegoisan Kakak aja, dengan Nessa sebagai alasan.” 


Ketika Lucky tiba di suife tempat Nessa berada, 
Dera membukakan pintu. Ketika ia masuk, ia tak 
menemukan Dimas. 

“Where is Dimas?” tanyanya. 

“Di kantornya,” Dera memberitahu. “Nessa di 
kamar. Dia demam dua malam kemarin dan pagi ini 
demamnya baru turun,” Dera memberitahu. “Kak 
Dimas minta aku di sini dan jagain dia.” 

“Thanks, Dera.” Lucky lalu bergegas masuk ke 
kamar Nessa. Seorang wanita duduk di samping 
Nessa. 

“She's my sister, Anna,” Dera memperkenalkan 
wanita itu. 

Lucky berterima kasih pada Anna ketika wanita 
itu memberi tempat untuk Lucky. Sementara, Nessa 
terkejut melihat Lucky di sana. 


“Om Lucky!” seru keponakannya itu seraya 
beranjak duduk. 
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Lucky duduk di samping Nessa dan memeluk 
gadis itu. 

“Hi, Barbie, how’s your doing? 

Tangis sedih Nessa adalah jawaban yang tidak 
diinginkan Lucky. 

“Hei, hei, kenapa? Ada apa?” Lucky melepas 
pelukannya. 

“Aku mau pergi, Om. Aku mau ikut Om,” tangis 
Nessa. “Aku nggak mau di sini lagi.” 

Lucky mengernyit. Dimas. Ini pasti ada 
hubungannya dengan Dimas. Juga, dengan rumor itu. 

Lucky lalu berdiri. Ia meminta Dera dan Anna 
menemani Nessa karena ada hal yang harus ia urus 
sekarang. Dengan langkah marah, Lucky pergi ke 
ruang kantor Dimas. Lucky membanting pintu itu 
terbuka dan masuk. 

Namun, amarahnya seketika berganti keterkejut- 
an ketika melihat keadaan Dimas. Meja kerja Dimas 
tampak berantakan, tak kalah dengan penampilan 
pria itu. Kemeja putihnya tampak kusut dan 
berantakan. Rambutnya acak-acakan. Wajahnya pun 
tampak lelah. Entah sudah berapa hari ia tak tidur. 

Saat ini, keadaan Dimas tampak seperti seseorang 
yang kalah dalam peperangan. Begitu kacau, lelah 
dan berantakan. 
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Lucky memaki kasar dan menghampiri Dimas. 
“What the hell happened here?” 

Dimas mendongak. Pria itu berdiri dan 
merentangkan tangan. 

“I messed up, as you see.” 

Lucky mengerjap kaget. 

“Sekarang, terserah kamu mau ngapain. Kamu 
bisa ngehajar aku sepuasmu, kamu bisa maki aku, apa 
pun. Kamu bisa ngelakuin apa pun yang kamu mau, 
tapi kamu harus tahu satu hal. Aku jatuh cinta sama 
keponakanmu. Aku jatuh cinta sama Nessa,” aku 
Dimas. 

Lucky terbelalak kaget. Ia membuka mulut, tapi 
menutupnya lagi. Ia terlalu terkejut bahkan untuk 
berkomentar. 

“Sorry, I messed up, but I really fall in love with 
her. I know it’s crazy but yeah, I love her” 


Dimas duduk di sofa, berhadapan dengan Lucky 
yang tampak memijat pelipisnya. Dimas juga sudah 
pernah melakukan itu. Memang, masalah ini lebih 
berat dari masalah perusahaannya. Lucky pun pasti 
berpikir begitu. 

“So... you ...” Lucky berdehem. 


“Yeah, Pm in love with your niece” 
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Lucky tampak terkejut, lagi. Sepertinya ia masih 
belum terbiasa dengan kenyataan itu. Bayangkan, 
bagaimana perasaan Dimas selama ini. 

Namun, ketika berbicara, Lucky malah mem- 
bahas hal lain. “Tadi aku ke rumahmu dan Bi Sumi 
bilang, Nessa di sini.” 

Dimas mengangguk. 

Mereka saling diam selama beberapa saat. 

“Tentang rumor itu ... di video itu, kamu sama 
Nessa ...” 

“Nggak ada yang terjadi. Dia ke sini hujan-hujan, 
pakaiannya basah. Aku bawa dia masuk buat ganti 
pakaian. Aku tahu, aku bajingan gila yang jatuh cinta 
sama anak SMA, tapi aku nggak sebejat itu,” Dimas 
berkata. 

Lucky mengangguk. “J trust you.” 

Mereka kembali saling diam. 

“Oh, dan tentang tunanganmu ... apa itu Naina? 
Dia bilang, dia ketemu kamu lagi waktu dia pulang ke 
sini,” ungkit Lucky. 

“Kamu tahu, aku udah selesai sama dia. Aku cuma 
.. berusaha ngelindungin Nessa. Di video itu dia pakai 
seragam sekolah Starius dan ... mungkin nggak 
banyak anak berambut cokelat di sekolah itu.” Dimas 
menghela napas berat. 
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Lucky mengangguk. “ Thanks.” 

Dimas tak terbiasa bersikap sekaku ini dengan 
Lucky. Lebih tepatnya, ia tak terbiasa dengan sikap 
kaku Lucky seperti ini. 

“Sebenarnya, besok Minggu aku akan pergi ke 
Australia,” Dimas berkata. “Aku berniat pergi dan 
ngejauhin Nessa. Aku pikir, itu yang terbaik buat dia. 
Tapi ... aku nggak tahu lagi sekarang.” 

“Apa maksudmu?” tanya Lucky. 

Dimas mengusap wajah frustrasi. “Aku benar- 
benar jatuh cinta sama Nessa dan aku serius sama 
perasaanku. Aku nggak yakin aku bisa jauh dari dia. 
Aku ...” Dimas mengernyit, “nyaris gila karena nggak 
bisa lihat dia dari kemarin.” 

Saat ini pun, Lucky menatap Dimas seolah ia 
sudah gila. Dimas tak terkejut. Ia pun yakin jika ia 
sudah gila. Karena Nessa. 
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Ketika Lucky kembali ke kamar Nessa, ke- 
ponakannya itu sedang sarapan dibantu Dera. Lucky 
menghampiri mereka. 


“Biar aku aja,” Lucky berkata. 

Dera berdiri dan memberikan tempat pada Lucky, 
lalu memberikan piring sarapan Nessa padanya. 

“Where’s your kid? tanya Lucky. 

“Di kamar sebelah, sama Anna. Suami sama 
anakku sampai ikut pindah ke sini. Kak Lucky harus 
berterima kasih banget sama aku.” 

Lucky tersenyum. “Aku sangat sangat sangat 
berterima kasih, Dera. I owe you so much.” 

“Then help my brother,” balas Dera. 

Lucky terkejut. Namun, ia kemudian tersenyum. 
“Tm doing it right now.” 
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Dera tersenyum dan mengangguk. “Kalau gitu, 
aku tunggu di kamar sebelah. Kalau Kak Lucky udah 
selesai, nanti panggil aku di kamar sebelah aja.” 

“Thanks” ucap Lucky. 

Setelah Dera pergi, Lucky melanjutkan menyuapi 
Nessa. 

“Aku bisa makan sendiri, Om,” kata Nessa. 

Lucky tersenyum. “Dulu, waktu kamu kecil, Om 
sering nyuapin kamu kayak gini kalau Om main ke 
rumahmu. Ingat?” tanya Lucky. 

Nessa tersenyum dan mengangguk. “Karena aku 
makannya suka lama.” 

Lucky tertawa. “Iya. Dulu, kamu sebandel itu 
kalau makan.” Lucky mencubit pipi Nessa. 

“Om!” protes Nessa seraya mengusap pipinya 
dengan bibir manyun. 

“Dan sekarang kamu udah segede ini. Om suka 
nggak sadar kalau kamu bukan lagi anak kecil yang 
selalu Om gendong tiap ngerengek.” Lucky tersenyum 
sendu. 

Nessa tampak heran. “Kenapa .. Om Lucky 
mendadak ngomong gitu?” 

“Gimana perasaanmu sama Dimas?” tanya Lucky. 


Nessa tampak terkejut, sebelum ia menunduk. 
“Om, maaf ...” 
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“Kamu suka sama Dimas?” 

Nessa mencengkeram selimutnya, tapi ia meng- 
angguk. 

Lucky menghela napas berat. 

“Maaf, Om,” ucap Nessa pelan. 

“Kenapa kamu yang minta maaf? Dimas yang 
harusnya minta maaf.” 

Nessa mendongak tampak panik. “Bukan salah 
Om Dimas. Aku yang suka sama dia, Om.” 

“Tapi, dia yang bikin kamu nangis, kan?” 

“Tapi, itu bukan salah Om Dimas. Aku yang suka 
Om Dimas. Aku cuma sedih karena Om Dimas nggak 
suka sama aku.” Nessa lalu menunduk lagi, tampak 
malu kini. 

“Kamu segitu sukanya sama Dimas? Sampai- 
sampai kamu belain dia kayak gini.” 


Nessa menggesekkan kuku-kukunya dengan 
resah. Lucky tersenyum geli. Sepertinya, memang ia 
tak punya pilihan lain. 


Dimas mendongak kaget ketika pintu suitetempat 
Nessa berada tiba-tiba terbuka. Lucky keluar dari 
sana dan menatap Dimas heran. 


“Kamu ngapain berdiri di sini dan bukannya 
masuk?” tanya Lucky. 
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Dimas berdehem. “Aku ... cuma mau tanya ke 
Dera, gimana keadaan Nessa,” jawabnya seraya me- 
nunduk. 

Lucky membuka pintu lebih lebar. “Kita ngomong 
di dalam.” 

Dimas ragu. Namun, dilihatnya pintu kamar 
tidurnya tertutup, jadi ia masuk. 


“Kenapa? Kamu sekarang takut lihat Nessa?” 
ledek Lucky. 

Dimas berdehem. “Aku nggak mau dia nangis 
kalau lihat aku.” 

“Kenapa kamu suka Nessa?” tanya Lucky. 

Dimas melirik ke arah pintu kamar Nessa, lalu 
menjawab pelan, “Aku cinta sama dia, bukan cuma 
suka.” 


Lucky mengangkat alis. 

Dimas berdehem lagi. 

“Aku udah ngomong sama Nessa,” Lucky mem- 
beritahu. “Dia bilang, dia suka sama kamu.” 

“Trus ... kamu mau bawa dia pergi?” tanya Dimas, 
dalam hati berharap jawabannya tidak. 

Butuh waktu lama bagi Dimas untuk meyakinkan 
dirinya jika ia tak bisa hidup tanpa melihat Nessa. Jika 
Lucky akan membawa Nessa pergi sekarang ... 
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“Jangan bikin Nessa sedih lagi. Jangan pernah 
bikin dia nangis,” Lucky berbicara. “Mulai sekarang, 
dia tanggung jawabmu.” 

Dimas terkejut mendengar itu. Apa itu berarti ...? 

“Aku mau kamu bertanggung jawab sepenuhnya 
atas Nessa. Tapi, kalian baru boleh nikah nanti kalau 
Nessa udah lulus SMA. Dan aku minta satu hal ke 
kamu, jangan halangin Nessa untuk ngelakuin apa 
yang dia pengen nanti. Entah nanti dia pengen kuliah, 
atau apa pun itu. Tolong kasih Nessa kebebasan buat 
milih masa depannya juga. Apa kamu bisa ngelakuin 
itu?” 

Dimas tergagap. “A-aku ... ya .. aku bisa 
ngelakuin itu. Aku akan ngelakuin apa pun buat bikin 
dia bahagia. Aku akan jagain dia, aku akan bantu dan 
dukung dia ngewujudin impian dia. Tapi ... kamu 
tahu .. aku sama dia ... umur kami ... terpaut dua 
puluh tahun. Aku ...” 

“Apa kamu nggak tahu umurnya Nessa?” tanya 
Lucky heran. 

Dimas mengerutkan kening. “Delapan belas, 
kan?” 

“Twenty. Dua tahun lalu, waktu kehilangan orang 
tuanya, aku bawa Nessa ke luar negeri, ke lingkungan 
baru, biar dia bisa lupain kenangan buruk kematian 
orang tuanya. Dia sempat sekolah di luar negeri. 
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Nessa nggak cerita? Dia pindah ke sini kan, biar bisa 
lulus di sini, tapi dia harus ngulang satu tahun di sini. 
Dan ... karena ulang tahunnya bulan Oktober, jadi 
sekarang umurnya dua puluh tahun.” 

Penjelasan Lucky membuat Dimas terlongo. 
Namun, ia segera tersadar. 

“Tapi, tetap aja, dia ...” 

“Apa perbedaan umur kalian jadi hambatan buat 
perasaanmu ke dia?” tanya Lucky. 

Dimas menggeleng. 

“Kalau gitu, what's the problem? 

Dimas mengerjap, masih tak percaya. Namun, ia 
lantas memeluk Lucky. “Thanks, Dude. I promise, I'll 
make her happy. Thank you so much.” 

“Okay, Man, I don’t mean to be rude, but you 
know, it’s cheesy.” 

Dimas tertawa dan melepas pelukannya. Ia lalu 
menunjuk pintu kamar tidur. “Aku boleh ketemu 
dia?” Dimas meminta izin pada Lucky. 

Lucky tersenyum dan mengangguk. “Sure” 

Dimas mengucapkan terima kasih pada Lucky 
ketika melewatinya dan pergi ke kamar tidur. Dimas 
mengetuk pintu itu sebelum membukanya. Dan di 
sana, setelah sekian lama, akhirnya ia bisa melihat 
lagi wajah yang begitu ia rindukan. 
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Gadisnya. Nessanya. 


Oh, Dimas akan melakukan apa pun jika itu 
untuk Nessa. 


Nessa terkejut Ketika melihat siapa yang berdiri di 
pintu kamarnya. Kenapa Dimas ada di situ? Dan 
kenapa ... pria itu menatap Nessa seperti itu? 

Di tengah keterkejutannya, Dimas memasuki 
kamar dan menghampirinya dengan cepat. Seolah itu 
belum cukup mengejutkan Nessa, pria itu tiba-tiba 
berlutut di samping tempat tidur dan meraih tangan 
Nessa. 

“Will you marry me? 

Tunggu. Apa? Nessa tidak salah dengar, kan? 

“Maaf, karena aku udah nyakitin kamu. Maaf, 
karena aku udah bikin kamu nangis. Maaf, karena 
aku udah sembarangan ngambil keputusan tentang 
hidupmu, juga perasaanmu. Dan maaf, karena aku 
jatuh cinta sama kamu dan aku nggak bisa ngelepasin 
kamu.” 

Mata Nessa terasa panas mendengar kalimat pria 
itu. Kali ini, Nessa benar-benar berharap ini bukan 
mimpi. Nessa memalingkan wajah ketika air matanya 
jatuh. 
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“Nessa, kenapa?” panik Dimas seraya berdiri dan 
pindah duduk di tepi tempat tidur. 

Dimas menghapus air mata Nessa dan meng- 
genggam tangan Nessa. 

“Apa aku nyakitin kamu? Apa aku nakutin 
kamu?” tanya Dimas sedih. “Maaf. Aku nggak 
bermaksud nakutin atau maksa kamu. Aku cuma ... 
aku jatuh cinta sama kamu dan aku serius. Aku ... 
bukan sekadar suka, tapi aku pengen serius sama 
kamu. Aku pengen selalu ada di sampingmu dan 
jagain kamu. Aku pengen nikahin kamu begitu kamu 
lulus SMA, tapi aku akan tetap ngasih kebebasan ke 
kamu.” 

Nessa terisak mendengar kata-kata Dimas itu. 
Namun, Dimas salah mengartikan dan malah tampak 
panik. 

“Nessa, maaf. Aku nggak berniat nakutin kamu. 
Aku cuma ... mau ngungkapin perasaanku. Aku tahu, 
kamu mungkin cuma suka sama kamu, tapi aku bisa 
ngeyakinin kamu tentang perasaanku ke kamu. Kalau 
aku benar-benar cinta sama kamu. Dan aku akan 
nunggu sampai kamu siap. Sampai kapan pun,” ucap 
Dimas. 


Nessa kini menangis tersedu. 
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“Nessa, tolong jangan nangis. Om minta maaf, 
oke? Maaf, kalau Om nakutin kamu. Om cuma mau 
bilang ... argh ...” Dimas mengacak rambutnya kalut. 

Nessa mengulurkan tangan dan menyentuh 
wajah Dimas. Seketika, pria itu mematung. 

“Ini .. bukan mimpi, kan?” Nessa melemparkan 
ketakutannya. 

Dimas menatap Nessa dan mengerutkan kening. 
“Mim ... pi?” 

Nessa mengangguk. “Setiap kali Om Dimas 
bersikap kayak gini ke aku, ternyata itu cuma mimpi.” 
Nessa memejamkan mata, hatinya terasa pedih. 
“Kalau ini cuma mimpi ... aku beneran nggak mau 
bangun lagi. Aku mau sama Om Dimas terus, meski 
cuma di mimpi sekalipun.” 

Nessa membuka mata ketika Dimas menangkup 
wajahnya. 

“Ini bukan mimpi,” Dimas berkata. 

Nessa menangis lega. “Beneran bukan mimpi?” 

“Ini bukan mimpi,” ulang Dimas. 

Nessa menghambur memeluk Dimas. “Kenapa 
Om ngehindarin aku selama ini? Aku benar-benar 
takut kalau Om benci sama aku.” 
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“Mana mungkin Om benci sama kamu? Om takut 
nyakitin kamu karena perasaan Om ke kamu, 
makanya Om ngejauh dari kamu,” jawab Nessa. 

Nessa melepas pelukannya. “Aku takut ini cuma 
mimpi. Ini bukan mimpi kan, Om?” Nessa me- 
mastikan. 

Dimas tersenyum dan menggeleng. “Ini bukan 
mimpi. Yang kemarin juga bukan mimpi. Yang 
kemarinnya juga bukan.” 

Nessa mengerutkan kening. 

“Waktu kamu demam habis pesta pernikahan 
Angga sama Ara. Malam itu aku pulang dan jagain 
kamu semalaman,” terang Dimas. “Waktu itu, kamu 
bilang, kamu pengen bisa sama-sama Om terus. 
Kamu pengen jalan-jalan bareng Om ke banyak 
tempat, lihat air mancur, lihat bintang. Kamu pengen 
ngelakuin banyak hal sama Om.” 

Nessa terbelalak. Itu bukan mimpi? Saat itu ... 
Nessa bahkan memeluk Dimas, berpikir itu hanya 
mimpi. Ia memohon pada pria itu untuk tidak 
meninggalkannya. Dengan menyedihkannya. 

“Yang kemarin juga. Waktu kamu demam habis 
kehujanan itu, Om ...” 

Nessa terkesiap panik, menghentikan kalimat 
Dimas. Nessa menatap Dimas, lalu menatap bibir pria 
itu. 
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“Aku ... beneran nyium Om?” tanya Nessa kaget. 

“Apa?” 

Nessa dan Dimas menoleh bersamaan ke sumber 
suara. Lucky menyipitkan mata menatap mereka. 

“Nessa, kamu bilang apa barusan? You ... kissed 
him? Lucky melotot tak percaya. 

“It’s in her dream,’ Dimas berkata cepat. 

Lucky tampak lebih rileks. “Kalian berdua, dengar 
ya. Meski aku udah ngerestui hubungan kalian, tapi 
kalian nggak boleh macam-macam sebelum me- 
nikah.” Lucky lalu menunjuk Dimas. “Terutama kamu, 
harus hati-hati sama dia.” 

Dimas mengangguk cepat. 

“Dan kamu.” Lucky menatap Nessa. “Jaga diri 
baik-baik.” 

Dimas seketika protes. “Aku nggak akan macam- 
macam! Jangan bikin Nessa mikir yang sebaliknya.” 

Lucky mengedik cuek. “You're a man. And I know 
you want her” Lucky lalu menyilangkan lengan di 
dada. “Dan sekarang, aku bukan lagi cuma temanmu. 
Aku walinya cewek yang kamu suka. Jadi, kamu juga 
jaga sikap di depanku.” 

Dimas mengerang protes. “J can’t believe him,” 
keluhnya pada Nessa. 
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Nessa tersenyum geli. Ia mengulurkan tangan, 
hendak menyentuh wajah Dimas, tapi Lucky 
berdehem. Nessa pura-pura mengambil sesuatu di 
rambut Dimas. 

“There's something in his hair. Pm just helping,” 
Nessa beralasan. 

Di depannya, Dimas tersenyum geli. Pria itu 
berkata tanpa suara, “J love you” 


Ya Tuhan. Ya, Nessa juga mencintainya. 
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“Aku nyesal dulu aku ngabisin waktu buat 
ngehindarin kamu,” ucap Dimas nelangsa ketika 
menjemput Nessa di rumah Lucky sore itu untuk 
kencan mereka. 


“Kenapa?” tanya Nessa. 

“Karena sekarang, pas aku pengen terus sama 
kamu, ommu itu ...” Dimas mendecak kesal. “Apa aku 
minta tolong aja ke Lyra buat bikin dia pergi ke 
Manchester lagi?” 

Nessa kontan tergelak mendengar itu. Ia tak 
pernah melihat Dimas seperti ini. Dimas yang ia 
kenal adalah Dimas yang tenang dan dewasa. 
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“Om Dimas nggak usah khawatir. Hari ini kan, 
hari terakhir ujianku. Jadi, mulai besok aku udah 
bebas,” ucap Nessa. 

Dimas seketika tersenyum lebar mendengarnya. 
“Jadi, sekarang kita udah bisa sering ketemu lagi, 
kan?” 

Nessa tersenyum geli dan mengangguk. Pasalnya, 
selama masa ujian Nessa, Lucky melarang Dimas 
menemui Nessa agar Nessa bisa konsentrasi belajar 
untuk ujiannya. 

“Aku nggak paham sama ommu itu,” protes 
Dimas. “Dia bilang, dia udah ngerestui kita, tapi dia 
selalu aja ngelarang aku kencan sama kamu. Padahal 
dia lama di luar negeri, tapi kenapa dia bisa kolot 
banget gitu?” 

“Oh ... trus nanti Om Dimas mau aku sampaiin itu 
ke Om Lucky?” 

Dimas gelagapan. “Eng-enggak, lah! Maksudku 
bukan gitu, tapi ...” 

“Oke!” Nessa memotong. 

Dimas menoleh kaget. “Nessa.” 

“Let's get married” 


Dimas melotot tak percaya. Pria itu sampai 
menepikan mobilnya tiba-tiba. Giliran Nessa yang 
kaget. Dimas memutar tubuh menghadap Nessa. 
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“Kamu serius?” tanya pria itu dengan ekspresi 
lebih serius dari kapan pun. 

Nessa tersenyum. “Ya, aku serius. Ayo kita nikah. 
Daripada Om terus-terusan ngomel gara-gara Om 
Lucky.” 

Mengejutkan Nessa, tiba-tiba Dimas menangkup 
wajahnya dan mencium bibir Nessa. Di akhir 
ciumannya, Dimas menatap wajah Nessa lekat. Pria 
itu menatapnya lembut, penuh cinta. Nessa lagi-lagi 
terhanyut oleh tatapan pria itu. 

“Aku sempat bingung, gimana aku bisa jatuh 
cinta sama kamu,” ucap Dimas. “Tapi, sekarang aku 
sadar. Nggak mungkin buat aku nggak jatuh cinta 
sama kamu.” 


“Cih. Aku bahkan dulu nggak pakai menghindar 
dan langsung ngaku kalau aku suka sama Om,” sindir 
Nessa. 


Dimas meringis. “Itu kan, dulu.” 


“Kalau bukan karena Tante Lyra, sekarang aku 
pasti udah di Manchester atau Om udah di Australia. 
Sama pacar Om itu,” cibir Nessa. 


“Dia bukan pacarku,” Dimas berkata cepat. 
Nessa mengangkat alis. 


“Mantan,” sebut Dimas. 
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“Cinta pertama Om, kan?” lanjut Nessa. “Dan Om 
masih suka kan, sama dia? Huh. Dasar playboy’ 

Nessa melengos, tapi Dimas menarik wajahnya 
lagi hingga Nessa kembali menatap pria itu. 

“Tapi, kamu yang terakhir,” ucap Dimas sebelum 
kembali mencium bibir Nessa sekilas. 

Masih kesal, ketika Dimas mundur, Nessa 
melanjutkan, “Om nggak malu ciuman sama anak 
SMA kayak aku?” 

Namun, Dimas malah tersenyum geli. “Kamu 
yang lagi cemburu gini, bikin gemas.” 

Nessa melotot kesal ketika kedua tangan Dimas 
mencubit pipi Nessa dan menariknya. Nessa kontan 
memukul tangan Dimas, membuat pria itu meng- 
aduh. Nessa mendesis kesal pada pria itu sembari 
mengusap pipinya. 

“Kita mau ke mana, nih?” sembur Nessa kesal. 

Dimas meringis. “Kencan.” 

“Iya, tapi ke mana?” Nessa masih Kesal. “Aku udah 
milih baju terbaikku. Kalau Om cuma ngajak mutar- 
mutar nggak jelas, aku beneran akan marah.” 

Dimas berdehem. “Pantas aja, kamu kelihatan 
cantik banget.” 


“Trus, biasanya enggak?” 
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“Biasanya cantik juga. Kamu selalu cantik,” tukas 
Dimas seraya kembali melajukan mobil. 

“Huh. Dasar cowok. Tukang gombal, jago PHP,” 
sindir Nessa. 

“Tapi, aku beneran penasaran,” Dimas berkata. 
“Kok aku dulu bisa jatuh cinta sama kamu, ya?” 
Dimas terdengar serius. 

“Om Dimas!” seru Nessa kesal. 

Dimas tergelak puas. “Lagian, kamu kenapa sih, 
tiba-tiba cemburu dan ngajak ribut?” 

“Mendadak kesal aja kalau ingat gimana dulu Om 
ngehindarin aku,” ucap Nessa. 

Dimas meraih tangan Nessa dan menggenggam- 
nya. “Itu adalah kebodohan terbesar dalam hidupku. 
Aku yang bodoh,” ucap pria itu. 

Nessa merasakan wajahnya panas ketika Dimas 
mengecup tangannya. 

“Lihat ini! Bahkan meski aku kesal, aku nggak 
pernah bisa lama-lama marah ke Om,” kesal Nessa. 

Dimas tersenyum geli. “Kalau gitu, jangan marah- 
marah lagi ke aku. Kenapa juga kamu marah ke aku 
karena hal-hal spele gitu?” 

“Hal-hal spele? Om nggak tahu aja betapa patah 
hatinya aku dulu gara-gara Om,” cibir Nessa. 
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Namun, ketika Dimas malah diam tak 
menanggapi, Nessa khawatir juga. Ia melirik Dimas. 
Ekspresi pria itu tampak serius. 

“Om, aku cuma becanda,” ucap Nessa pelan. 
Nessa menarik lengan sweafer Dimas. “Om nggak 
marah, kan?” 

Dimas tak menjawab. Nessa jadi bingung dan 
cemas sendiri. Namun, ia memilih untuk tenang dan 
menunggu, tak ingin mengganggu Dimas menyetir. 
Hingga akhirnya mereka tiba di pelataran parkir, 
entah di mana, Nessa baru memutar tubuh 
menghadap Dimas. 

“Om, maaf ...” sesal Nessa. 

Dimas menghela napas berat. “Aku yang 
harusnya minta maaf.” Dimas menatap Nessa sedih. 
“Waktu itu... sampai kamu sakit ...” Dimas 
menunduk, tampak benar-benar menyesal. 

Nessa meraih tangan pria itu dan 
menggenggamnya. “Om, aku nggak pa-pa, kok. 
Sekarang udah nggak pa-pa.” 

Dimas menoleh menatap Nessa. “Sejujurnya, aku 
takut aku akan nyakitin kamu lagi kayak gitu.” 

Nessa tertegun. 

“Sekarang, aku benar-benar takut ... kalau kamu 
sampai benci aku.” 
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Nessa tersenyum lembut. “Aku kan udah bilang, 
aku cinta sama Om. Mana mungkin aku benci Om.” 
Nessa menyentuh wajah Dimas dan mengusap 
pipinya. 

Dimas menangkup tangan Nessa dan mengecup 
tangannya, lama. Saat itu, Nessa bisa melihat, Dimas 
benar-benar mencintainya. Ia tersentuh oleh pe- 
rasaan pria itu. 


“Wah, tadi aku nggak lihat, tapi ternyata Om 
ngajak aku ke sini.” Nessa tersenyum senang ketika 
turun dari mobil. 

“Katamu, kamu pengen lihat air mancur sama 
Om.” 

Nessa menoleh dan mengangguk antusias. 
Matanya berbinar bahagia. Dimas berharap, ia bisa 
terus melihat kebahagiaan di mata itu. Dan hanya 
kebahagiaan. 

Mereka berjalan dengan tangan bertaut. 
Pandangan Nessa naik ke langit. 


“Malam ini aku bisa lihat bintang,” ucapnya. 


Dimas sudah akan mendongak ketika Nessa 
tersandung. Dimas dengan sigap memegangi Nessa 
dengan kedua tangannya, nyaris memeluknya. 
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“Ups. Sorry, Om.” Nessa mendongak. “And thank 
you.” 

Dimas menunduk dan hendak meledek Nessa, 
tapi ia justru terpaku, terhipnotis oleh mata hazelitu. 

“Om? Kita dilihatin orang-orang,” bisik Nessa. 

Dimas seketika tersadar. Ia menegakkan tubuh 
dan memastikan Nessa sudah menapak aman di 
sebelahnya sebelum melepaskan gadis itu. 


“Aku udah hati-hati jalannya,” Nessa membela 
diri sebelum Dimas mengomelinya. 

Dimas hanya mendengus geli, memutuskan untuk 
mengalah. Kali ini, Nessa menariknya agar mereka 
segera sampai Ke air mancurnya. 

Tepat ketika mereka tiba di air mancurnya, 
pertunjukan air mancur menarinya dimulai. Diiringi 
lampu berwarna-warni, air mancur itu menari 
dengan cantik, menghibur para pengunjung. Lalu, 
tiba-tiba terdengar suara letusan. Berikutnya, di atas 
sana, tampak gemerlap kembang api berbagai warna. 
Susul-menyusul. 

“Wah ... cantik banget. Tapi, ini lagi ada event apa 
ya, Om, di sini?” Nessa menoleh ke arah Dimas. 

Dimas tersenyum, lalu mengambil sesuatu dari 
saku celananya dan berlutut di depan Nessa. Melihat 
itu, Nessa terbelalak kaget dan ternganga. Dimas 
tersenyum geli. 
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“Pasang ekspresi yang lebih bahagia bisa, nggak? 
Aku nggak berencana ditolak di sini,” Dimas berkata. 

Nessa mengerjap, lalu merapatkan bibirnya. Ia 
menatap sekeliling dan menyadari kini mereka jadi 
tontonan. 

“Om mau ngapain?” desis gadis itu panik. 

Dimas mengangkat kotak beludru merah di 
tangannya dan membukanya di depan Nessa. 


“Marry me, Renessa Miranda. Please be mine 
forever.” 


Mata Nessa berkaca-kaca ketika gadis itu 
mengangguk. Ia menyodorkan kedua tangannya. 

Dimas mengangkat alis. 

“Aku nggak tahu, dipasangnya di tangan yang 
mana,” terang Nessa dengan suara nyaris menangis. 
“Aku pernah lihat di film, tapi lupa.” 


Dimas nyaris tertawa. Jatuh cinta selamanya pada 
gadis ini sepertinya bukan hal buruk. Malah, itu akan 
menjadi hal paling menakjubkan di hidup Dimas. 


Dimas mengambil cincinnya dan menyelipkan- 
nya di jari manis tangan kiri Nessa. 


“Om,” panggil Nessa. 
Dimas mendongak. “Ya?” 
“Aku boleh nangis?” 
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Dimas tersenyum geli dan berdiri. “Nangis 
kenapa?” 

“Karena aku terlalu bahagia.” 

Dimas mengangguk dan merentangkan lengan. 

Nessa menangis dalam peluknya. “Aku nggak 
tahu, Om ternyata romantis juga. Aku udah berkali- 
kali mikir, kapan Om akan ngelamar aku kayak di 
film-film itu.” 

Dimas tak dapat menahan tawanya. Untunglah ia 
terpikirkan ini. Jika tidak, Nessa mungkin akan 
menolaknya. 


Nessa tiba-tiba menarik diri dari pelukan Dimas. 
Gadis itu menghapus air matanya sembarangan. 
Dimas membantu mengeringkan air mata di wajah 
Nessa. 


“Om,” panggil Nessa lagi. 

“Ya?” 

“Om nggak pengen nyoba ngelamar aku di 
restoran mewah gitu?” tanya Nessa. 


Dimas tersenyum. “Boleh. Kamu mau dilamar 
kapan di restoran?” 


Nessa tampak berpikir. “Minggu depan, Om.” 
Dimas mengangguk. “Oke.” 


“Trus, nanti Om mau ngelamar aku di camping 
sife punya Tante Lyra, nggak?” pinta Nessa lagi. 
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“Kenapa di sana?” tanya Dimas heran. 


“Tante Febi bilang, di sana bagus. Dia pamer 
kalau Om Raka pernah ngasih buket bunga mawar 
merah yang gede banget di sana.” 


Dimas tersenyum geli. “Kamu mau?” 
Nessa mengangguk cepat. 


“Oke. Nanti waktu kamu udah libur sekolah, aku 
lamar kamu di sana,” Dimas berkata. 


Nessa tersenyum lebar, tampak benar-benar 
bahagia. 

Tentu saja, jika Nessa yang meminta, seribu kali 
harus melamar Nessa pun, Dimas akan melakukan- 
nya. 

“Aku suka kembang apinya,” Nessa berkata. 

“Tapi, itu bukan aku,” Dimas menjawab. 

Nessa melongo. “Seriusan?” 

Dimas tak menjawab. 

Nessa mendesis kesal dan mendorong Dimas. 

Dimas tergelak dan menjelaskan, “Aku yang 
nyiapin. Kamu kan suka lihat langit, suka lihat 
bintang. Makanya aku nyiapin itu.” 

Dimas lalu menjentikkan jari, dan lagi-lagi 
kembang api muncul di langit di atas mereka. 

Nessa akhirnya tersenyum lagi dan mendekat 
pada Dimas. Benar-benar gadis ini. 
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“Aku mau pamer ke Tante Febi tentang ini, 
soalnya,” Nessa berkata. “Tante Febi juga suka banget 
lihat bintang. Dia pasti envy.” 

Dimas kontan tergelak mendengar itu. “Men- 
dadak aku kasihan sama Kak Raka.” 

Namun, Nessa tampak tersenyum puas. “Aku 
nggak salah jatuh cinta sama Om.” 

Dimas mengangkat alis. 

“Om bisa ngelakuin apa pun yang aku minta.” 
Nessa tersenyum lebar. 

“Cuma karena itu?” 

Nessa tampak berpikir. 

“Hei,” protes Dimas. 

Nessa tertawa. “Nggak, lah.” Nessa memeluk 
pinggang Dimas dan mendongak menatapnya. “Aku 
juga nggak mungkin nggak jatuh cinta sama Om. Aku 
nggak bisa nggak jatuh cinta sama Om. Sejak awal.” 

“Makasih, Nessa. Karena udah hadir di hidupku 
dan jadi bagian terindah di hidupku,” ucap Dimas 
sepenuh hati. 

“Kayaknya emang aku udah ditakdirin buat itu. 
Yah, aku nggak bisa ngelak. Apa boleh buat.” Nessa 
tersenyum. “Aku juga jatuh cinta sama Om.” 
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Dimas tertawa, bahagia. Hanya dengan Nessa di 
sisinya, Dimas bahagia. Dan selamanya, Dimas akan 
membuat gadis ini bahagia. Bersamanya. 
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A esta kelulusan Nessa tak seperti pesta 
kelulusan murid SMA lainnya. Bagaimana tidak? 


Sehari setelah pesta kelulusannya, ia menghadari 
pesta lainnya, yaitu pesta pernikahannya dengan 
Dimas. Sebagai mempelai wanita Dimas. Seperti 
mimpi, Nessa benar-benar bahagia. Ia tak hentinya 
menatap Dimas, masih tak percaya ia benar-benar 
menikah dengan pria itu. 

Dimas menoleh ke arahnya dan tersenyum. 
“Kamu seharian ini mau lihatin aku terus kayak gitu?” 
tanyanya sabar. 

Nessa mengangguk. 


Dimas tersenyum dan menunduk, mengecup 
puncak kepala Nessa, entah untuk yang keberapa 
kalinya. Karena pria itu entah sudah berapa kali juga 
memergoki Nessa menatapnya terus seperti ini. 
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“Kali ini, ini bukan mimpi kan, Om?” tanya Nessa. 

Dimas menggeleng. “Dulu pun bukan mimpi. Aku 
selalu ada di sampingmu.” 

Nessa tersenyum. 

“Ehem!” Deheman tak wajar itu datang dari Anna 
yang menghampiri meja Nessa dan Dimas. Di sebelah 
Anna, Dera tersenyum geli. 

“Jadi, aku mulai sekarang manggilnya gimana, 
nih? Kak Nessa?” tanya Anna. 

Nessa terbelalak kaget dan menggeleng panik. 

“Aku juga?” Dera ikut bertanya. 

Nessa menggeleng lebih keras. 

Dimas merangkul bahunya dan berkata, “Mereka 
cuma ngerjain kamu.” 

“Tapi, kita manggil Kak Febi, Kak. Manggil Kak 
Ara juga Kak,” tandas Anna. 

“Tapi, aku pengecualian,” ucap Nessa buru-buru. 
“Aku ... nyaman dipanggil namaku aja. Lagian, kalau 
aku manggil Kak Anna sama Tante Dera langsung 
nama, kok ... kayaknya nggak sopan.” 

“Kamu nggak perlu khawatir tentang itu,” tukas 
Dimas. “Kamu bahkan berhak marahin mereka 
berdua. Dengan kamu nikah sama aku, kamu punya 
kekuasaan itu.” 


Nessa tersipu mendengar kalimat pria itu. 
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“Aku masih nggak nyangka, Kak Dimas jatuh 
cinta sama Nessa,” celetuk Anna. “Kak Dimas kok 
bisa-bisanya jatuh cinta sama anak di bawah umur?” 

“Dia udah dua puluh tahun,” desis Dimas tak 
terima. 

“Kak Dimas tahun depan udah empat puluh 
tahun,” ledek Anna. 

Dimas menarik napas dalam. “Anak kecil Kayak 
kamu mana ngerti cinta.” 

Anna tergelak. Ia melirik Nessa. “Yah, aku bisa 
ngomong apa di depan Kak Nessa.” 

Nessa merasakan wajahnya panas. “Cinta kan 
buta. Nggak kenal usia,” ia berargumen. 

Anna tersenyum geli. “Yeah. I can see that. 
Clearly’ 

Nessa terkejut ketika tiba-tiba Dera pergi ke 
sebelahnya untuk membungkuk dan memeluk Nessa. 

“Makasih, karena udah datang ke kehidupan Kak 
Dimas,” ucap Dera tulus. 

Mata Nessa terasa panas. Ia balas memeluk Dera. 
“Makasih juga, karena udah nerima aku jadi bagian 
keluarga ini.” 

Nessa pikir, ia sudah tak punya siapa-siapa lagi 
selain Lucky. Namun, kini ia berada di tengah-tengah 
keluarga besar yang peduli dan menyayanginya. 
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Cinta membawa itu semua pada kehidupan Nessa. 
Tak hanya seorang Dimas, tapi juga sebuah keluarga. 


Begitu pesta pernikahan mereka yang diadakan di 
ballroom Key Hofel berakhir malam itu, Dimas 
memutuskan untuk menginap di suite saja karena 
Nessa sudah tampak sangat lelah dan mengantuk. 
Bahkan, dalam perjalanan ke suite mereka, Nessa 
beberapa kali tersandung. 

Tiba di kamar, Nessa langsung naik ke tempat 
tidur. Syukurlah tadi gadis itu sudah sempat 
mengganti gaun pengantinnya di bawah, meski 
riasan di wajahnya masih tersisa. Bukan riasan yang 
tebal memang. Dimas menyelimuti Nessa sebelum 
pergi ke kamar mandi untuk mandi. 

Namun, ketika Dimas selesai mandi, dilihatnya 
Nessa tidak ada di tempat tidur. Panik, Dimas keluar 
kamar dan memanggil gadis itu, masih mengenakan 
jubah mandinya. 

“Nessa!” 

Dimas berhenti di dekat sofa ruang tamu ketika 
matanya menangkap sosok Nessa sedang berdiri di 
samping meja makan dengan stroberi terangkat di 
depan mulutnya. Gadis itu mengerjap bingung 
menatap Dimas. 
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“Om kenapa nyari aku Kayak gitu?” tanya gadis 
itu. 

Dimas menggeleng. “Aku pikir kamu pergi ke 
mana tadi.” Dimas menghampiri Nessa. “Kamu kok 
udah bangun? Tadi kamu kan, udah ngantuk banget.” 

Nessa melanjutkan memasukkan stroberi ke 
mulutnya. Ia melirik Dimas sesaat. “Sama kayak Om 
Dimas. Aku juga kaget waktu tahu Om Dimas nggak 
ada. Langsung hilang kantukku gara-gara Om Dimas 
nggak ada di sebelahku.” Gadis itu berbicara dengan 
pipi menggembung karena stroberi di mulutnya. 

Dimas mengangkat alis. “Aku mandi tadi.” 

“Iya, aku tahu. Aku dengar suara dari kamar 
mandi. Tapi ...” Nessa menunjuk sepiring buah- 
buahan di meja makan, “aku mendadak lapar dan ada 
ini.” 

Dimas tersenyum geli. “Jelas aja kamu lapar. Tadi 
seharian kamu nggak mau makan.” 

Nessa meringis. “Tadi seharian aku rasanya 
kenyang terus.” 

“Kamu mau makan apa? Biar aku pesanin,” Dimas 
menawarkan. 


Nessa tampak berpikir. “Om pesan aja, deh. Yang 
paling enak di sini.” Nessa tersenyum. “Aku juga mau 
mandi dulu.” 
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Dimas mengangguk. 


Nessa sudah berjalan, tapi ia tersandung kaki 
kursi. Dimas segera memegangi Nessa, tapi tangan 
Nessa tak sengaja menarik tali jubahnya. Ketika Nessa 
hendak mundur, Dimas menarik Nessa dalam 
pelukannya. 

“Om?” Nessa terdengar kaget. 

Dimas berdehem. “Kamu ... bisa tolong tutup 
matamu sebentar?” 

“Ke-kenapa, Om?” 

Dimas kembali berdehem. “Jubahku kebuka. 
Kalau kamu nggak keberatan lihat ...” 

Nessa terkesiap kaget dan berseru, “Aku udah 
tutup mata!” 

Dimas menunduk dan tersenyum geli melihat 
Nessa benar-benar sudah menutup matanya. Dimas 
menarik diri dan segera mengikat tali jubahnya, lebih 
kencang kali ini. 

“Udah,” Dimas memberitahu. 

Nessa membuka satu matanya, mengintip ke 
bawah, baru membuka matanya yang satu lagi. Dimas 
menangkup wajah Nessa gemas dan mencium ujung 
hidungnya. 


“Ya udah, sana mandi. Aku pesanin makan.” 
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Nessa hanya mengangguk dengan wajah 
memerah. 

Sementara Dimas, sepeninggal Nessa, ia mengelus 
dadanya, berusaha menenangkan debar kacau di 
sana. Belum lagi ditambah panas tubuh Nessa yang 
tertinggal di tubuhnya. 

Dimas harus menahan diri. Karena ini Nessa, 
Dimas harus lebih berhati-hati lagi. 


Setelah mandi, Nessa merasa lebih segar. 
Lelahnya pun sedikit berkurang dan kini ia sama 
sekali tak mengantuk. Ketika Nessa keluar dari kamar 
tidur, ia melihat Dimas sudah menunggu di meja 
makan. Nessa menghampiri Dimas sembari 
mengeringkan rambutnya dengan handuk. 

“Om pesan apa?” tanya Nessa. 

Dimas tak menjawab. Namun, Nessa kemudian 
bisa melihat berbagai macam menu ada di meja 
makan. Dari steak, pasta, hingga roasted chicken dan 
baked potato. Nessa mengambil tempat di sebelah 
Dimas. 

“Om emang fhe best” puji Nessa riang. 

“Buruan makan. Makan yang banyak,” Dimas 
berkata. 


“Nanti kalau aku gemuk, gimana?” protes Nessa. 
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“Nggak masalah. Buat aku, yang penting kamu 
sehat dan bahagia.” Dimas menepuk puncak kepala 
Nessa. 

Nessa melempar senyum pada pria itu. Ia selalu 
suka sikap Dimas yang seperti ini. Ia selalu punya 
solusi untuk semua kecemasan Nessa. Bahkan 
kecemasan terbodohnya sekalipun. 

Untuk pembukaan, Nessa memulai dengan pasta. 
Lalu steak. Terakhir baru roasted chicken-nya. Nessa 
sedang menikmati ayamnya ketika merasakan tatapan 
lekat dari sebelahnya. Nessa menoleh pada Dimas dan 
pria itu sedang menatapnya, tersenyum. 


“Lanjutin aja,” Dimas berkata. 

Nessa lalu menyadari sesuatu. “Om nggak 
makan?” 

Dimas menggeleng. “Aku udah kenyang lihatin 
kamu makan.” 

Nessa menurunkan potongan ayam yang sudah 
akan masuk ke mulutnya. “Om nggak selera makan 
ya, lihat aku makan kayak orang kelaparan?” 

Dimas tersenyum geli. “Nggak, kok. Aku beneran 
udah kenyang. Jadi, kamu makan aja. Habisin semua.” 

“Nggak lah, Om. Nggak mungkin aku bisa habisin 
semua ini,” ucap Nessa. 
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Namun, beberapa saat kemudian, Nessa benar- 
benar nyaris menghabiskan semuanya. Untungnya, ia 
sudah kekenyangan lebih dulu. 

“Om, aku ngantuk. Ayo tidur,” ajak Nessa. 

Dimas melirik meja makan. “Yakin nggak mau 
dihabisin ini?” 

“Aku udah kenyang, Om. Om tuh, jangan kayak 
gitu, dong. Masa aku disuruh makan semua itu 
sendirian. Om nggak mau bantuin juga,” omel Nessa 
sok kesal. 

“Aku nggak perlu bantuin juga kayaknya kamu 
bisa habisin sendiri semuanya.” Dimas menatap meja 
makan yang nyaris kosong. 

Nessa ikut menatap meja makan dan menyadari 
sesuatu. Semua porsi makanan yang ada di meja, 
hanya tersedia satu piring. 

“Kenapa Om cuma pesan satu?” tanya Nessa 
heran. 

“Kenapa? Kurang?” 

Nessa mendesis Kesal. “Om beneran nggak pengen 
makan dan dari tadi cuma nemenin aku aja di sini?” 


Dimas menelengkan kepala. “Tadinya aku mau 
sepiring berdua sama kamu, tapi ngelihat kamu 
makan tadi, aku nggak tega mintanya.” 
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Nessa ternganga kaget. Sampai-sampai Dimas 
menaikkan dagunya dengan tangan pria itu. 

“Sana, cuci tangan, sikat gigi, cuci muka, trus 
tidur,” kata Dimas. 

Nessa menatap pria itu kesal. “Aku tahu, kok. Om 
nggak perlu bilangin aku kalau soal kayak gitu.” 

Nessa lalu meninggalkan Dimas dan masuk lebih 
dulu ke kamar tidur untuk pergi ke kamar mandi. 


Dimas menatap Nessa yang sudah menghilang ke 
dalam kamar dan mendesah lega. Ketika melihat 
Nessa muncul dengan rambut yang masih agak basah 
tadi, Dimas benar-benar diuji. 

Dimas harus mengalihkan fokus pada Nessa dan 
makanannya agak tak memikirkan hal lain. Namun, 
tetap saja, setiap kali Dimas menatap bibir Nessa, ia 
ingin ... mencium gadis itu. 

Jika malam ini ia tidur di ruang kantornya, pasti 
akan tampak lucu. Terutama di mata para karyawan- 
nya. Dimas juga tak mau Nessa cemas jika Dimas 
pergi seperti itu. Namun, semalaman berbaring di 
sebelah gadis itu juga ... sepertinya akan menjadi 
siksaan tanpa akhir bagi Dimas. 

Meski begitu, Dimas tetap menyeret langkahnya 
ke kamar tidur. Dimas naik ke tempat tidur, ber- 
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sandar di kepala tempat tidur sembari menunggu 
Nessa. Ketika gadis itu muncul, Dimas menahan 
napas. 

Nessa hanya mengenakan kaos putih pendek 
yang nyaman dan celana selutut. Astaga gadis ini. 
Tidakkah ia sadar betapa berbahanya berpakaian 
seperti itu di depan seorang pria? Terutama di depan 
pria dewasa seperti Dimas yang jatuh cinta padanya. 
Juga menginginkannya. 

Namun, Nessa sepertinya benar-benar tak tahu 
itu. Karena kemudian, gadis itu naik ke tempat tidur 
dan dengan santai menyandarkan diri di tubuh depan 
Dimas. Nessa menyandarkan kepala di bahu Dimas 
sembari menarik selimut. 

“Aku ngantuk, Om,” ucapnya. 

“Ya udah, kamu tidur aja dulu.” 

Nessa mendongak. “Om nggak ngantuk?” 

Tatapan Dimas jatuh ke bibir Nessa. “Belum.” 

“Kenapa?” 

Tatapan Dimas naik ke mata hazelitu. 

“Karena aku pengen lihat kamu tidur.” Dimas 
tersenyum kecil pada gadis itu. 

Lalu, Nessa menarik diri dan berbaring lebih 
dulu. Ia lantas merentangkan satu lengan dan 
menepuknya. 
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“Tidur sini deh, Om. Biar aku ninaboboin,” usul 
Nessa polos. 

Namun, Dimas tersenyum dan mengangguk. 
Meski begitu, ketika berbaring, ia mengangkat tangan 
Nessa, lalu menyelipkan lengannya di bawah kepala 
gadis itu. 

“I prefer this way,” Dimas berkata. 

Nessa tersipu, lalu mengangguk. “J Jove you, Om.” 
Nessa merangkul pinggang Dimas. 

Dimas mengernyit kecil. Ia diam-diam menarik 
napas dalam dan berusaha memikirkan tentang 
pelajaran Fisika Nessa. Semalaman. 
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“N essa, maaf, karena pekerjaan kantor masih 
numpuk, kita belum bisa liburan,” sesal Dimas ketika 
melihat Nessa mengerjakan buku-buku soal di sofa 
ruangannya. 

Nessa mendongak dari buku soalnya dan ter- 
senyum. “Nggak pa-pa, Om. Aku kan, juga harus 
belajar buat tes masuk perguruan tinggi.” 

Dimas menatap Nessa sesaat, lalu ia berdiri dan 
membereskan meja kerjanya. Ia membawa laptop dan 
berkasnya ke meja yang sama dengan Nessa di depan 
sofa, di samping gadis itu. Nessa mengerutkan kening. 

“Om mau ngapain?” 

“Nemenin kamu,” jawab Dimas. 

Nessa tertawa. “Om, nggak perlu ke sini, nggak 
pa-pa. Toh Om juga ada di ruangan yang sama kayak 
aku.” 
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“Kalau gini, aku bisa lihat kamu lebih dekat,” 
balas Dimas. 

Nessa tersipu, tapi mengangguk. Gadis itu lantas 
kembali berkutat dengan buku soalnya. Sementara, 
Dimas kini malah sibuk menatap Nessa lekat. 

Ketika Dimas pertama kali melihat gadis ini, 
ketika mata hazelitu menatapnya untuk pertama kali, 
seharusnya ia tahu. Gadis ini telah menggetarkan hati 
dan jiwanya. Namun, tak sedikit pun terlintas di 
benak Dimas, jika ia akan menikah dengan gadis SMA 
itu. Gadis kecil yang berhasil menggenggam seluruh 
hatinya. 

Dimas benar-benar beruntung mendapatkan 
gadis ini. Namun, di sisi lain, Dimas juga merasa 
bersalah karena harus merebut masa remaja Nessa 
seperti ini. Gadis ini seharusnya masih bebas bermain 
bersama teman-temannya. Namun, memikirkan 
Nessa pergi bersama teman-temannya, terutama 
teman laki-laki, Dimas mendadak merasa tak rela. 

Dimas menghela napas berat. 


“Kenapa, Om?” tanya Nessa seraya menoleh 
padanya. 


Dimas tersenyum dan menggeleng. Namun, Nessa 
masih tak mengalihkan pandang dari Dimas. 


“Nggak pa-pa,” Dimas meyakinkan Nessa. 
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Nessa menggeleng. Tak percaya. 

“Om keganggu ya, aku belajar di sini?” tanya 
Nessa. 

Dimas mengeleng. “Sama sekali nggak. Aku malah 
suka kamu di sini.” 

“Trus, kenapa? Ada masalah hotel tapi Om nggak 
bisa beresin karena harus terjebak sama aku di sini?” 

Gemas, Dimas menangkup wajah Nessa dan 
mencium bibirnya singkat. 

“Aku cuma mikir pas pertama ketemu kamu dulu, 
aku udah terpesona sama kamu,” aku Dimas sembari 
menarik diri. 

Nessa menyibakkan rambutnya dan menangkup 
wajahnya sendiri. “Makanya, tadi Om tiba-tiba nyium 
aku? Karena aku bikin Om terpesona lagi?” 

Dimas tak dapat menahan tawa gelinya. Namun, 
ia mengangguk. 

“Bohong,” tukas Nessa. 

Dimas terkejut. 

“Kalau cuma itu, ngapain Om pakai menghela 
napas dramatis gitu? Pasti ada masalah, kan? Apa? 
Apa?” tuntut Nessa. 

Dimas menunduk ke laptopnya dan berniat 
mengabaikan Nessa. Namun, Nessa tak menyerah 
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begitu saja. Mengejutkan Dimas, tiba-tiba gadis itu 
melongokkan kepala ke depan laptop Dimas. 

“Nessa ...” 

Nessa memutar kepalanya menatap Dimas. Mata 
itu, bibir itu. Oh, Dimas bisa gila. 

Dimas menarik tubuhnya mundur hingga 
menabrak sofa. “Om lagi kerja, jangan digangguin,” 
tegur Dimas. 

Nessa menyipitkan mata. Bukannya menyerah 
dan mundur, Nessa justru kini mencondongkan 
tubuh ke arah Dimas. Dua tangannya berada di 
kanan-kiri Dimas, seolah menguncinya. Seketika, 
Dimas menahan napas. 

“Apa yang Om sembunyiin dari aku?” Nessa 
semakin mendekatkan tubuhnya. 

Dimas memejamkan mata. Akhirnya ia mengalah. 

“Aku cuma kepikiran, kamu harusnya masih 
bebas main sama teman-temanmu dan bukannya 
kejebak di sini sama aku. Sama pernikahan kita. Tapi, 
aku nggak suka ngebayangin kamu main sama teman 
laki-lakimu. Karena itu ...” 

Dimas membuka mata kaget ketika tiba-tiba 
Nessa menciumnya. Dimas mengerang ketika Nessa 
mengalungkan lengan di tengkuknya. Dimas 
menahan tengkuk Nessa dan memperdalam 
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ciumannya. Dimas mungkin tidak akan berhenti jika 
bukan karena Nessa kehabisan napas. 

“Wow,” gumam Nessa di akhir ciuman. 

Dimas tersenyum geli. “Siapa suruh kamu 
nyerang aku duluan?” 

Nessa menatap Dimas kesal. “Itu karena pikiran 
konyol Om!” bentaknya. “Siapa bilang aku kejebak 
sama Om dan pernikahan kita? Aku yang milih ini. 
Aku suka sama Om dan aku pengen nikah sama Om. 
Ini yang aku pengen.” 

“Dan lagi, aku nggak punya teman di sini. Teman 
laki-laki apalagi.” 

“Daniel,” sebut Dimas. 

“He’s my family now. Dia kan keponakannya 
Tante Ara. Dan Tante Ara adik iparku.” 

Dimas berpikir sejenak. “Cara kamu manggil adik 
iparmu itu ...” 

“Ara. Daniel itu keponakannya Ara, yang berarti, 
keponakanku juga. Puas?” 

Dimas tersenyum dan mengangguk puas. 

“Tapi, kamu benar-benar nggak harus nutup diri 
dari pertemanan,” Dimas berkata. “Di kampus nanti, 
kamu pasti ketemu banyak orang. Punya teman baru. 
Cewek, dan cowok juga. Dan kamu tuh, cantik. Cantik 
banget. Gimana bisa aku nggak kepikiran?” 
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“Tapi, aku cuma cinta sama kamu. Aku cuma 
pengen ada di sampingmu. You're the one that I love. 
The only one that I want” 

Dimas mengerjap. “Ap-apa?” 

“Kamu. Aku cuma pengen kamu,” tandas Nessa, 
sebelum mencium Dimas lagi. 

Dimas memeluk Nessa erat ketika ia membalas 
ciuman gadis itu. Oh, tidak. Dimas harus berhenti di 
sini, atau ia akan melewati batas yang dibuatnya. 

Saat itulah, terdengar suara dehem keras di 
belakang mereka. Dimas menghentikan ciumannya 
dan mendorong Nessa pelan. Ia menoleh ke belakang 
dan melihat Pras berdiri di pintu, tatapannya lurus ke 
jendela. 

“Saya udah ngetuk pintu, tapi nggak ada jawaban. 
Jadi saya langsung masuk, Pak,” asistennya itu 
beralasan. 

Dimas berdehem. Ia menatap Nessa yang sudah 
kembali duduk di sebelahnya, menunduk di atas buku 
soalnya, tapi wajahnya semerah kepiting rebus. 
Dimas tersenyum geli sebelum kembali menatap Pras. 

“Ada apa?” 

“Pak Raka menghubungi saya karena nggak bisa 
menghubungi Pak Dimas.” 
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Dimas menoleh ke arah meja kerjanya. Ponselnya 
di sana. 

Dimas berdehem. “Kak Raka bilang apa?” 

“Pak Raka bilang, besok Pak Dimas bisa pergi 
liburan dengan Bu Nessa. Pak Raka akan meng- 
handle hotel selama Pak Dimas pergi, jadi Pak Dimas 
nggak perlu khawatir tentang hotel dan bisa 
menikmati liburan selama seminggu penuh.” Pras 
tampak semakin canggung setelah memberitahu itu. 
Ia lalu menambahkan, “Maaf, Pak, lain kali saya 
nggak akan masuk sampai Pak Dimas mengizinkan.” 

Dimas berdehem lagi. Di sebelahnya, Nessa 
berbisik, 

“Liburan apa?” 

Dimas mencondongkan tubuh ke arah gadis itu 
dan balas berbisik, “Honeymoon.” 

“Apa?!” Nessa berseru kaget, membuat Pras 
sampai terlonjak kaget. Dimas mengusap tengkuknya 
canggung. 

“Jangan terlalu dipikirin. Anggap aja kita cuma 
liburan,” tukas Dimas. Dimas lalu menatap Pras. “Oke, 
makasih. Kamu boleh pergi.” 

Pras membungkuk kecil sebelum keluar dari 
ruangan Dimas, dengan sedikit agak terburu-buru. 
Tak seperti Pras biasanya. 
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Dimas memijat pelipisnya. Siksaan apa yang akan 
diberikan Nessa pada Dimas ketika liburan bulan 
madu nanti? Dimas tak siap menghadapinya. 


Ketika Nessa masuk ke kamarnya, Dimas 
mengikuti. Nessa mengerutkan kening heran. 

“Kamu ngapain ke sini?” 

Dimas menghentikan langkah, menatap sekeliling 
kamar, lalu mengedik ke satu sisi. Nessa menoleh ke 
arah yang ditunjuk Dimas dan terkesiap. 

“Kamu sekarang tidur di sini?” tanya Nessa kaget. 

Dimas mendengus pelan. “Aku suamimu." 

“Ah.” Nessa mengangguk-angguk. Tatapannya 
mengikuti Dimas yang membuka lemari besar di 
samping lemari Nessa. Jadi, ketika Dimas berkata ia 
sudah memindahkan sebagian pakaian Nessa ke 
kamarnya dari rumah omnya, tidak hanya pakaian- 
nya, tapi juga pakaian pria itu? 

“Kenapa? Kamu berharap kita tidur di kamar 
terpisah?” tanya Dimas geli. “Padahal di hotel 
semalam kamu langsung lompat di atas tempat tidur 
tanpa ragu.” 

“Bukan gitu. Aku cuma kaget aja. Aku pikir, kita 
akan tidur di kamarmu,” terang Nessa. 
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“Sekarang, itu jadi ruang kerjaku.” Dimas 
memutar tubuh menatap Nessa. 

Dua kancing teratas kemeja pria itu sudah 
terbuka. Nessa sempat melihat dan ia langsung 
mengangkat tatapan. 

“Lagian, kamu kan, suka kamar yang ada 
berandanya,” Dimas berkata. 

Nessa berdehem. “Kamu kalau mau mandi, 
buruan,” usir Nessa. 

Dimas mengangkat alis. “Kamu mau mandi 
duluan?” 

Nessa menggeleng cepat. Ia menatap sekeliling 
kamar, lalu melihat tempat tidur. Ia menunjuk tempat 
tidur. “Aku mau tidur sebentar. Good night” 

Dimas menatapnya bingung, tapi pria itu tak 
bertanya dan akhirnya pergi ke kamar mandi setelah 
membawa pakaian ganti. Setidaknya, ia tidak akan 
keluar hanya mengenakan handuk atau jubah mandi 
seperti semalam. 

Nessa pun kaget dengan reaksi tubuhnya sendiri. 
Ia teringat kejadian di ruang kantor Dimas tadi. Ia tak 
pernah merasa ... sepanas itu. Tidak. Ciuman Dimas 
terasa berbeda. 

Sepertinya, Nessa harus belajar lebih banyak 
tentang itu. 
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Nessa baru selesai mandi dan turun ke dapur 
menyusul Dimas yang sedang bersiap-siap untuk 
memasak makan malam. Gadis itu tampak antusias 
melihat Dimas di dapur. 

“Kamu mau masak?” tanyanya ketika ia tiba di 
samping Dimas. . 

Dimas mengangguk. “Kamu tunggu aja di meja 
makan,” Dimas berkata. 

Nessa menggeleng. “Aku juga pengen belajar 
masak,” katanya. 


Dimas menoleh kaget. “Kenapa?” 

“Aku kan, istrimu. Harusnya aku masak juga buat 
kamu.” 

Dimas tersenyum dan menggeleng. “Nggak perlu. 
Jangan maksain diri. Aku nggak masalah meski kamu 
nggak masak buat aku. Kamu istriku, bukan kokiku.” 
Dimas menepuk puncak kepala Nessa. Ia pergi ke 
kulkas untuk mengambil bahan lainnya. Ia bisa 
merasakan Nessa mengikuti di belakangnya. 

“Tapi, aku pengen masak buat kamu,” Nissa 
berkeras. 

Dimas mengalah. “Ya udah. Tapi, kamu nanti 
lihat aja dulu dari situ.” 
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Nessa mengangguk. “Kamu sekarang udah jago 
masaknya, ya?” 

“Selama kamu nggak di sini, aku ngabisin waktu 
buat belajar masak tiap kangen kamu,” Dimas 
berkata. 

Nessa menelengkan kepala heran. “Kenapa gitu? 
Apa hubungannya?” 

Dimas menarik Nessa ke kulkas yang baru 
ditutup Dimas, lalu Dimas mengecup ujung hidung 
Nessa. 

“Karena kamu suka makan.” 

Nessa tersipu, tapi gadis itu tersenyum senang. 
Menggemaskan sekali. 

“Kamu butuh bantuan?” Nessa menawarkan diri. 

Dimas berpikir sejenak. Ia lantas mencondongkan 
tubuh ke arah Nessa. “Penyemangat.” 

Tak mengecewakan Dimas, Nessa memberinya 
ciuman singkat di bibir. 

Dimas tersenyum puas sementara wajah Nessa 
semakin merah. Dimas mulai melanjutkan me- 
nyiapkan bahan-bahan. Namun, Dimas terkejut 
ketika tiba-tiba Nessa memeluknya dari belakang. 

“Nessa?” 

Nessa mengeratkan pelukannya. “Aku bahagia 
banget bisa nikah sama kamu,” gadis itu berkata. 
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Dimas tersenyum. “Aku juga.” 


“Dan mulai sekarang, aku akan belajar lebih 
banyak tentang kehidupan pernikahan. Aku akan jadi 
istri yang sempurna buat kamu,” ucap Nessa penuh 
tekad. 


Dimas melepaskan pelukan Nessa dan berbalik. Ia 
menangkup wajah Nessa. 

“Kamu udah sempurna, Nessa.” Dimas mengecup 
kening Nessa. “Too perfect” 


9 


Meski awalnya ragu, tapi Dimas merasa puas 
ketika mereka tiba di Key Hofel Sydney di Australia 
dan Nessa bersorak senang melihat kolam renang 
pribadi di suite mereka. Suite mereka berada di lantai 
dua, dan dari sini tersaji pemandangan indah pantai 


di depan sana. 

Nessa melempar tasnya di sofa ruang tengah dan 
pergi ke kolam renang lewat pintu kaca. Ia berjalan di 
sepanjang sisi kolam dan memandang takjub ke arah 
pantai. Gadis itu menghentikan langkah di sisi kolam 
dan berbalik menatap Dimas. 

Ia melambaikan tangan dan meminta Dimas 
mendekat. Dimas menggeleng. Nessa melompat- 
lompat dan masih meminta Dimas mendekat. Dimas 
menggeleng lagi. Gadis itu tampak akan melangkah 
pergi, tapi ia tersandung dan nyaris tersungkur ke 
depan. Dimas segera berlari menghampiri Nessa. 
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Namun, Nessa yang berhasil menahan jatuh Ke 
depannya, kini justru oleng ke belakang. Nessa 
berteriak kaget ketika tubuhnya tercebur ke kolam 
renang. Dimas melompat ke kolam renang dan 
menangkap Nessa yang gelagapan di air. 

Nessa tersengal ketika akhirnya berhasil menapak 
lantai kolam renang dengan bantuan Dimas. Airnya 
hanya mencapai dada Dimas, tapi Nessa harus 
berjinjit agar tidak tercekik. Sepertinya memang ini 
bagian air yang agak dalam. 

Dimas menggendong Nessa di depan tubuhnya, 
membuat gadis itu menjerit kaget. Dimas membawa 
Nessa ke tepi kolam yang airnya lebih rendah dan 
mendudukkannya di sana. Nessa menunduk malu. 

Dimas sudah akan menggoda gadis itu, tapi ia 
kemudian menyadari kemeja putih Nessa yang basah 
kuyup menampakkan warna lain di balik kainnya 
yang kini transparan. Pink Menggemaskan sekali 
gadis ini. Sekaligus menggoda. 

“Ini gara-gara kamu!” Nessa memukul dada 
Dimas. 

Dimas menahan tangan Nessa dan menatap mata 
gadis itu. “Sekarang bukan waktunya kamu marah- 
marah.” Dimas mengedik ke arah pakaian Nessa. 

Nessa menunduk, lalu memekik kaget. Namun, 
tindakan gadis itu berikutnya mengejutkan Dimas. 
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Nessa tiba-tiba merapatkan tubuhnya ke tubuh 
Dimas. Ketika Dimas hendak mundur, Nessa me- 
nahan punggungnya. 

“Jangan!” panik Nessa. “Nanti kamu lihat lagi ...” 

Dimas memejamkan mata. Memang, sekarang ia 
tak bisa melihatnya, tapi ia bisa merasakannya. 
Mereka bahkan baru tiba dan Nessa sudah 
menyuguhkan godaan seberat ini. Apa Dimas bisa 
bertahan hidup ketika mereka kembali dari liburan 
bulan madu ini nanti? 

“Aku udah tutup mataku, jadi kamu bisa pergi 
duluan,” Dimas berkata. 

Dimas merasakan Nessa mengambil jarak. Ia 
merasakan air bergerak di sekitarnya. Namun, ketika 
Nessa berusaha menarik satu tangannya yang masih 
digenggam Dimas, Dimas malah mengeratkan 
pegangannya dan menarik Nessa kembali ke arahnya. 

Dimas membuka mata dan bisa melihat ekspresi 
terkejut Nessa. 

“Apa ...?” 

Dimas tak memberi kesempatan Nessa me- 
lanjutkan kalimatnya dan sudah membungkam bibir 
gadis itu dengan ciuman. Ketika Nessa membalas 
ciumannya, Dimas melepaskan tangan Nessa. Ia 
merasakan tangan gadis itu melingkar di tengkuknya. 
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Oh. Ini benar-benar gila. Dimas harus berhenti. 
Namun, ciuman Nessa ... tunggu! 


Dimas menghentikan ciumannya dan menarik 
diri. Ia mengerutkan kening menatap Nessa 
keheranan. Nessa menatap Dimas bingung karena 
mengakhiri ciuman mereka tiba-tiba. 


“Kamu ... dari mana kamu belajar nyium kayak 
gitu?” tanya Dimas. 

“Dari kamu.” 

Dimas terbelalak kaget. “Apa?” 

“Dari buku juga,” tambah Nessa. 

“Apa?!” Dimas semakin kaget. 

“Apa ... aneh?” Nessa meragukan dirinya sendiri. 

Oh gadis ini! Sepertinya ia benar-benar berniat 
membunuh Dimas di sini. 

“No, it's not. It’s good” So damn good. 

“Trus, kenapa kamu berhenti?” Nessa masih 
tampak bingung. 

Sekarang bagaimana Dimas harus menjelaskan 
jika ia harus berhenti karena jika tidak, ia mungkin 
akan kehilangan akal sehatnya. Atas Nessa. Karena 
Nessa. 


Nessa terus menatap Dimas heran ketika pria itu 
masih saja sibuk dengan laptopnya meski hari sudah 
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sangat larut. Sejak insiden di kolam renang tadi pagi, 
Dimas seolah menjaga jarak dari Nessa. 

Setiap kali Nessa mendekat padanya, ia selalu 
berkata, ia sedang bekerja dan meminta Nessa untuk 
tidak mengganggunya. Seingat Nessa, bukankah 
mereka berada di sini untuk berbulan madu? Dan 
seharusnya, ini bulan madu Nessa dengan Dimas. 
Lalu, kenapa Dimas malah sibuk berkencan dengan 
laptopnya? 

Nessa memutuskan untuk mengganggu pria itu 
sampai ia menyerah. Dengan penuh tekad, Nessa 
menghampiri Dimas yang duduk di sofa ruang 
tengah dan duduk di sebelah pria itu. Dimas hanya 
meliriknya singkat, sebelum kembali fokus pada 
pekerjaannya. 

“Aku lapar,” Nessa berkata. 


“Mau makan apa?” jawab Dimas tanpa menatap 
Nessa. 


Nessa merengut. “Lihat aku.” 

Dimas menghela napas, tapi masih tak menatap 
Nessa. “Aku masih kerja.” 

“Om Dimas!” panggil Nessa kesal. 

Dimas akhirnya mengangkat tangan dari 
laptopnya. Namun, bukannya menatap Nessa, ia 
malah mengambil ponselnya. Pria itu lantas 
menghubungi seseorang. 
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“Come fo my suite” 

Nessa mengerutkan kening. 

Tak lama, ia mendengar suara bel. Dimas 
mengedik ke arah pintu. Nessa mengerutkan kening 
bingung, tapi ia pergi untuk membuka pintu. 

Seorang pria berambut pirang yang dikenal Nessa 
sebagai Head Manager Key Hotel cabang Sydney itu 
berdiri di sana dan menyapa Nessa. Pria ini juga tadi 
ikut menyambut Dimas dan Nessa ketika mereka 
datang. 

“Kamu bilang aja ke dia, kamu mau makan apa,” 
Dimas berkata. 

Nessa mendengus tak percaya. “Aku nggak lapar!” 

Setelah mengatakan itu, Nessa pergi ke kamar 
tidur. Ia membanting pintu kamar tidur keras-keras 
untuk menunjukkan kekesalannya. 


Dimas benar-benar keterlaluan! 


Dimas menghela napas dan akhirnya berdiri. 
Setelah meminta maaf pada Head Manager, Dimas 
menyusul Nessa ke kamar. Namun, di depan pintu, 
Dimas ragu untuk masuk. 

Apa yang akan ia katakan pada Nessa? 
Bagaimana ia akan menjelaskan pada gadis itu? 
Dimas menginginkannya? 
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Tidak. Ini salah. 

Begini lebih baik. Semakin Nessa menjauh 
darinya, justru semakin baik. 

Dimas kembali ke ruang tengah. Namun, kini ia 
hanya menatap layar laptopnya dengan tatapan 
kosong. Pikirannya kembali melayang pada Nessa. 

Padahal Dimas kemari untuk mengajak Nessa 
bersenang-senang. Namun, justru ia sendiri yang 
mengacaukannya. Jika Dimas bisa menahan diri ... 

Dimas mendengus kasar. Bagaimana bisa ia 
menahan diri ketika ia begitu mencintai Nessa? Juga, 
ketika ia tahu jika Nessa juga mencintainya? 

Satu-satunya yang menahan Dimas adalah 
karena ia tak ingin merampas hak Nessa untuk 
bermimpi. Ia ingin Nessa bebas melakukan apa yang 
diinginkannya. Ia ingin Nessa bisa mewujudkan 
impiannya. Apa pun itu. Dimas tak ingin menjadi 
orang yang menghancurkannya. 

Nessa masih sangat muda. Ia berhak untuk 
memilih semua itu. Ia berhak untuk bermimpi dan 
mengejar impiannya. 

Dan Dimas tak ingin menjadi orang yang dibenci 
Nessa karena merampas semua itu darinya. 
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Nessa mendesah berat ketika mendapati ia 
bangun sendirian pagi itu. Nessa turun dari tempat 
tidur, mencuci muka, lalu keluar. Namun, ia juga tak 
menemukan Dimas di mana pun di suite mereka. 

Nessa menghela napas lelah dan keluar ke kolam 
renang. Ia duduk di kursi santai di tepi kolam dan 
menatap lurus ke pantai. Lalu, ia melihat punggung 
seseorang yang dikenalinya. 

Dimas. 

Kenapa pria itu berada di sana? Kenapa sepagi ini 
ia sudah ada di sana? Apa yang ia lakukan di sana? 

Tanya demi tanya berkelabatan di kepala Nessa. 
Sementara, tatapannya masih mengikuti Dimas yang 
berdiri di tepi pantai, menatap lurus ke laut di 
hadapannya. Saat ini, Nessa sungguh berharap, ia 
berada di samping pria itu. Menggenggam 
tangannya. 

Nessa menahan napas ketika tiba-tiba Dimas 
berbalik dan menatap ke arahnya. Tatapan mereka 
bertemu. Bahkan dari kejauhan, Nessa bisa melihat 
pria itu menatapnya. 

Dada Nessa terasa sesak ketika Dimas 
memalingkan wajah, lalu berjalan pergi. Nessa 
menunduk ketika matanya terasa panas. Ada masalah 
apa lagi sebenarnya? Kenapa pria itu tiba-tiba 
menghindarinya lagi seperti ini? 
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Nessa memejamkan mata ketika air matanya 
jatuh ke pangkuan. Nessa merindukan Dimas. Ia 
benar-benar merindukan pria itu. 


Ketika Dimas kembali ke suite Nessa sudah tidak 
ada di tepi kolam renang. Dimas menatap ke arah 
pintu kamar yang tertutup. Dimas menghampiri 
pintu kamar. Ia mengetuk pintu kamar. 

“Nessa,” panggilnya. “Ayo sarapan.” 

Tak ada jawaban. Gadis itu pasti masih marah. 
Namun, semarah apa pun, ia harus tetap makan. 

Dimas akhirnya memutar kenop pintu. Pintu 
terbuka, Dimas berjalan masuk. Ia menatap tempat 
tidur, tapi Nessa tak ada di sana. Dimas pergi ke 
kamar mandi, tapi Nessa juga tak ada di sana. Dimas 
berlari keluar dan memanggil gadis itu. 

“Nessa!” 

Tak ada jawaban. 

“Nessa! Kamu di mana?” 

Masih tak ada jawaban. 

Dimas mencari di seluruh suite, mengecek ke 
teras, kolam renang, tapi Nessa tak ada di mana pun. 
Ke mana gadis itu pergi? 

Dimas menghubungi ponsel Nessa, tapi ia 
mendengar suara dering ponsel Nessa dari kamar. 
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Nessa tak membawa ponselnya. Ke mana gadis itu 
pergi tanpa mengabari Dimas dan tanpa membawa 
ponselnya? 

Dimas berlari ke luar. Ia menelepon Head 
Manager dan memintanya menemui Dimas di lobby 
bersama seluruh staf. Bahkan Nick, pimpinan hotel 
itu pun turun ke lobby. 

“Kamu kenapa ikut turun? Kamu lanjutin aja 
kerjaanmu,” kata Dimas pada Nick. 

Pria Australia yang juga bisa berbahasa Indonesia 
itu menggeleng. “Ada masalah apa, Pak? Saya 
pimpinan di sini, jadi saya harus tahu masalahnya.” 

Dimas menghela napas berat. “Istriku hilang. Dia 
nggak ada di kamar. Dia juga nggak bawa HP. Aku 
akan cari dia ke pantai, kamu atur staf buat cari dia di 
sekitar hotel. Kalau ada yang lihat dia, langsung 
hubungi aku,” pesan Dimas. 

“Baik, Pak,” balas Nick. 

Dimas pergi lebih dulu sementara Nick 
menjelaskan pada para staf hotel. 

Apa yang Nessa pikirkan? Apa ia melakukan ini 
karena marah pada Dimas? Gadis itu! Ia bahkan tak 
tahu jalan di sekitar sini. Ke mana ia pergi? 

Dimas harus segera menemukan Nessa. Ia ter- 
ingat ekspresi Nessa ketika Dimas melihatnya dari 
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pantai tadi. Gadis itu tampak ... terluka. Bahkan hanya 
memikirkan itu dada Dimas terasa sakit. 

Tak pernah ia membayangkan dirinya akan 
menyakiti Nessa setelah apa yang ia lakukan pada 
gadis itu dulu. Dan Dimas tersadar. Setiap kali ia 
berusaha melindungi Nessa dari dirinya, ia malah 
berakhir menyakiti gadis itu. Namun, Dimas tak tahu 
lagi harus bagaimana. 

Sungguh. Ia tak tahu harus bagaimana. 


&) 


S eharian ini, dari sekian banyak orang, tak 


seorang pun dari mereka menemukan Nessa. Dimas 
semakin cemas ketika sore itu Nessa belum juga 
ketemu. Head Manager yang menemuinya di lobby 
juga menggeleng setelah sekali lagi mencari di 
sekeliling hotel. 

“Tm sorry, Mr. Fabian. I can't find her” sesalnya. 

“Tl try to look for her more” Dimas berkata. Ia 
lantas segera pergi. Namun, di pintu masuk hotel, 
karena terlalu terburu-buru, Dimas nyaris menabrak 
seorang pengunjung yang baru turun dari mobil. 

“Tm sorry, I...” Kalimat Dimas terhenti ketika ia 
mengenal wangi ini. Dimas mendongak. 


“Om Dimas?” Nessa tampak sama kagetnya. 


Nessa. Itu benar-benar Nessa. Dimas langsung 
merengkuh gadis itu dalam peluknya. 
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“Nessa, astaga! Aku pikir aku kehilangan kamu! 
Astaga, aku hampir mati ketakutan karena kamu 
nggak ada.” Dimas bisa mendengar suaranya 
bergetar. Dimas bahkan tak lagi berusaha menahan 
air matanya yang jatuh di bahu Nessa. Ia 
membenamkan wajahnya di sana, menyembunyikan 
air matanya. 

“Kamu ... nangis?” Nessa terdengar shock. 

Dimas tak menjawab. Ia masih memeluk Nessa, 
benar-benar lega karena gadis ini kembali padanya. 
Namun, ia lantas teringat sesuatu dan melepaskan 
pelukannya. 

“Kamu nggak pa-pa? Kamu nggak luka? Kamu 
nggak jatuh atau kesandung tadi?” tanya Dimas 
seraya mengecek tangan Nessa, juga lututnya. 

“Om, aku ... aku nggak pa-pa.” 

Jawaban Nessa mengalirkan kelegaan di dada 
Dimas. Dimas menatap wajah Nessa cukup lama. Ia 
memejamkan mata ketika tangan Nessa menyentuh 
wajahnya lembut. Gadis itu menghapus sisa air 
matanya. 

“Apa-apaan ini? Baru beberapa jam aku tinggal, 
kamu udah kayak gini,” Nessa berkata. “Gimana 
menurutmu perasaanku semalam?” 


“Maaf. Aku benar-benar nyesal. Aku nggak 
pernah berniat buat nyakitin kamu. Sedikit pun aku 
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nggak pengen nyakitin kamu, tapi .. aku cuma 
berusaha ngelindungin kamu. Atau seenggaknya, itu 
yang aku pikir. Maafin aku, Nessa,” sesal Dimas 
sepenuh hati. 

“Kamu tahu nggak, betapa egoisnya kamu?” 

Dimas mengangguk. “Ya. Bajingan egois itu aku.” 

“Dan kamu, suamiku, adalah cowok paling bodoh 
yang pernah aku kenal,” ucap Nessa. 

Sebelum Dimas sempat protes Nessa sudah 
mencium bibirnya. 

Nessa benar. Dimas memang bodoh. 

Nessa tak tega untuk melepaskan tangannya yang 
kini digenggam Dimas erat, seolah pria itu takut 
Nessa akan pergi. Ini bahkan sudah satu jam lebih 
mereka duduk di sofa ruang tengah, dengan Dimas 
terus menatap Nessa seperti ini. 

Dimas benar-benar egois. Bagaimana bisa dengan 
mudahnya ia menghindar dan pergi dari Nessa ketika 
ia begini takut Nessa akan meninggalkannya? 

“Aku nggak akan pergi ke mana pun,” Nessa 
menenangkan Dimas. 

Dimas hanya mengangguk, tapi masih tak 
melepaskan tangan Nessa. 


“Aku cuma jalan-jalan tadi,” Nessa berkata. 
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Dimas menghela napas berat. Akhirnya pria itu 
berbicara. “Kenapa kamu nggak bawa HP-mu?” 

“Ketinggalan,” jawab Nessa. 

“Apa?” 

Nessa meringis. “Aku tadi buru-buru pergi 
karena temannya Tante Lyra udah nungguin.” 

“Tunggu ... siapa? Temannya Lyra?” 

Nessa mengangguk. “Tante Lyra bilang, dia udah 
ngabarin kamu. Makanya, aku kaget waktu kamu tadi 
...” Nessa mengedik. 


Dimas mendengus tak percaya. “Ini ... semua 
kerjaannya Lyra?” 

Nessa meringis. “Aku juga tadinya nggak tahu 
kenapa Tante Lyra ngelakuin ini, tapi waktu 
temannya datang tadi, dia langsung kasih aku telepon 
dari Tante Lyra. Tante bilang, temannya akan 
ngajakin aku jalan-jalan dan Tante udah nyiapin 
hadiah buat aku di sini, jadi dia mau aku ambil 
sendiri diantar temannya. Waktu aku bilang kalau 
kamu nggak ada di sini, dia bilang dia yang akan 
hubungin kamu.” 

Dimas ternganga. “Lyra ... dia ngikutin kita ke 
sini?” 


Nessa menggeleng. “Aku ... juga nggak tahu.” 


Ally Jane 272 


4 


G 


Fated ta be Yours 


Dimas mengerang dan menunduk. “Pantas aja dia 
ngelakuin ini. Dia pasti lihat aku tadi pagi pergi 
sendiri tanpa kamu.” 

Nessa semakin iba melihat Dimas menunduk 
tersiksa seperti itu. Ia mengusap rambut Dimas 
dengan tangannya yang bebas. Pria itu mendongak 
menatapnya. 

“Tapi, berkat Tante Lyra, sekarang aku tahu 
gimana perasaanmu sebenarnya,” ucap Nessa. “Dan 
sekarang aku tahu, kenapa Tante ngasih aku hadiah 
itu.” 

Nessa menunjuk ke tas-tas belanjaan di atas meja. 

“Itu apa?” tanya Dimas heran. 


“Lingerie dan gaun-gaun pesta yang cantik dan 
seksi.” 

Dimas melotot kaget. 

“Jadi, sama kayak dulu kamu ngehindarin aku, 
sekarang juga kamu ngehindarin aku karena 
khawatir akan nyakitin aku? Karena aku masih dua 
puluh tahun? Karena kamu pikir aku masih anak- 
anak?” serang Nessa. 

Dimas mengernyit. “Aku nggak mau jadi orang 
yang kamu benci.” 

“Kamu orang yang aku cinta. Berapa kali aku 
harus bilang itu?” 
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“Kalau aku ngehancurin impianmu, kamu pasti 
akan benci aku,” tandas Dimas. 

Nessa mengangkat alis. “Impian apa?” 

“Apa pun,” jawab Dimas. “Kamu masih muda. 
Kamu bisa ngelakuin apa pun yang kamu mau. Dan 
aku nggak mau ngerampas itu dari kamu. Aku nggak 
mau pernikahan kita ngehalangin impianmu.” 

“No, it’s not. And never will” ucap Nessa tanpa 
ragu. 

Dimas menggeleng. “Kamu masih belum tahu, 
Ness. Di luar sana ...” 

“Aku tahu apa yang aku mau, dan itu kamu,” 
potong Nessa. “Dan kamu nggak menikah sendirian di 
sini. Aku ini istrimu dan kamu suamiku. Aku tahu apa 
yang harus aku lakuin sebagai istrimu.” 

Dimas tampak terkejut. 

“Sekarang aku tanya, apa kamu nggak tertarik 
sama aku?” 

Dimas mengerjap kaget. “Kenapa kamu men- 
dadak tanya gitu?” 

“Trus kenapa? Kemarin pagi di kolam renang, 
kamu mendadak ngejauhin aku gitu. Ah, pas malam 
pernikahan kita juga. Kamu nggak masuk akal. 
Kenapa kamu sama sekali nggak ...” 
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“Kamu nggak tahu betapa kerasnya aku berusaha 
nahan diri,” sela Dimas. 

“Kenapa?” 

“Karena aku nggak mau jadi penghalang 
impianmu,” tandas Dimas. “Kalau kamu hamil, 
gimana kuliahmu?” 

“Aku bisa cuti. Atau kuliah tahun depan. Apa 
masalahnya?” 

“Nessa, nggak se-simple itu ...” 

“Ya, se-simple itu, kalau kamu biarin aku milih,” 
tukas Nessa. “Ini hidupku. Aku tahu apa yang aku 
mau, aku tahu apa yang aku pilih.” 

“Nessa, itu ...” 

Nessa tak membiarkan Dimas melanjutkan dan 
mencium pria itu. Ia bisa merasakan keterkejutan 
Dimas. Namun, pria itu lantas malah mendorong 
Nessa. Nessa merengut kesal. 

“Om Dimas!” seru Nessa kesal. “Om beneran 
nggak tertarik sama aku? Sama tubuhku?” 

Dimas terbatuk. Wajahnya tampak memerah. 
Nessa tak pernah melihat Dimas yang seperti ini. 

“Setelah kita nikah, aku baca-baca banyak buku 
sama artikel tentang pernikahan. Aku juga baca 
tentang hubungan suami-istri. Tentang ciuman juga. 
Aku udah tahu semuanya.” 
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Mengejutkan Nessa, tiba-tiba Dimas berdiri dan 
pergi ke kamar mandi. Nessa menyusulnya, tapi pria 
itu menutup pintu tepat di depan hidungnya. 


“Om Dimas!” teriak Nessa kesal. 


Dimas keluar dari kamar mandi setelah meng- 
guyur kepala dan tubuhnya dengan air dingin. 
Dilihatnya Nessa duduk bersila di sofa dengan tangan 
terlipat di dada. Gadis itu jelas tampak kesal. 

Dimas berdehem. “Kamu mau makan malam 
apa?” 

“Apa kamu barusan kabur?” serang Nessa. 

“Cuma mandi. Aku seharian sibuk nyariin kamu 
dan aku keringatan. Aku harus mandi.” 

Nessa mendengus tak percaya. Gadis itu lantas 
berdiri dan menyambar tas-tas belanjaannya tadi ke 
kamar. Dimas meringis. Ia menyusul Nessa ke kamar, 
tapi gadis itu pergi ke kamar mandi. Dimas akhirnya 
memutuskan untuk mencari tempat untuk jalan-jalan 
dan makan malam sembari menunggu Nessa mandi. 

Dimas berencana mengajak Nessa jalan-jalan dan 
makan malam di luar. Dimas masih sibuk mencari 
ketika pintu kamar terbuka. Dimas mendongak dari 
ponselnya dan hendak menyampaikan niatannya 
mengajak Nessa jalan-jalan, tapi kalimatnya tertelan 
kembali melihat apa yang ada di hadapannya. 
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Nessa berdiri di pintu kamar mengenakan gaun 
tidur yang sangat tipis berwarna pink Dimas bisa 
melihat .... Dimas segera memalingkan wajah. 


“Kamu ... kenapa kamu makai itu?” tanya Dimas. 
Ia berdehem. Suaranya terdengar serak. 

“Tante Lyra nyuruh aku makai ini malam ini,” 
jawab Nessa. 


Dimas menarik napas dalam. Ia merasakan Nessa 
duduk di sebelahnya. 


“Lihat aku,” pinta gadis itu. 

“Ganti baju dulu!” perintah Dimas. 

“Nggak mau!” 

Dimas akhirnya terpaksa menatap Nessa, tapi ia 
mempertahankan tatapan hanya di wajah gadis itu. 

“Apa kamu tahu apa yang kamu lakuin ini?” 
tanya Dimas serius. 

Nessa mengangguk. 

“Kamu yakin kamu nggak akan nyesal?” 

“Nyesal kenapa?” tanya Nessa. 

“Kalau nanti kamu hamil ...” 

“Kalau nanti aku hamil, nggak pa-pa.” 


“Aku nggak mau ngehancurin mimpimu, Ness. 
Aku nggak mau jadi orang yang menghambat masa 
depanmu.” 
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Nessa menggeleng. “Sama sekali nggak,” tukas 
gadis itu. “Justru, kamu udah ngewujudin salah satu 
impianku buat nikah sama kamu. Dan aku bahagia.” 

Dimas terharu mendengar itu. 

“Aku juga bahagia,” Dimas menjawab. Ia 
menangkup wajah Nessa dan mencium bibirnya 
singkat. “Omong-omong, tadinya aku mau ngajak 
kamu jalan-jalan dan makan di luar. Tapi ...” Dimas 
menatap ke bawah, “kayaknya besok aja.” 

“Apa?” Nessa tampak tak terima. “Tunggu! Aku 
ganti baju dulu. Ayo jalan-jalan.” 

Nessa hendak berdiri, tapi Dimas menahan 
tangan gadis itu dan menariknya hingga ia jatuh ke 
pelukan Dimas. Tatapan mereka bertemu. Dimas 
menunduk perlahan untuk mencium Nessa. Gadis itu 
pun memejamkan matanya, mengenyahkan sedikit 
keraguan di benak Dimas. 


Ia tak akan menahan diri lagi. 


Nessa meregangkan tubuh, tangannya terulur, 
tapi menghantam sesuatu. Mata Nessa seketika 
terbuka. Ia menoleh dan mendapati tangannya 
menyentuh bahu telanjang Dimas. Pria itu berbaring 
miring dan tersenyum menyapa Nessa, 


“Good morning, Barbie.” 
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Nessa seketika menarik selimut ke wajahnya. Ia 
mendadak malu menghadapi Dimas pagi ini. Lalu, ia 
merasakan Dimas mendekat dan memeluknya. 

“Are you okay? tanya Dimas. 

Nessa menurunkan selimut dari wajahnya dan 
mengangguk. “Semalam itu ...” Nessa tak tahu 
bagaimana harus mengatakannya. 

Namun, Dimas lantas tersenyum geli dan 
mengecup bibirnya singkat. 

“Am I hurt you? tanya Dimas lagi. 

Nessa menggeleng. Ia menjawab dalam bisikan, 
“It was amazing” 

Dimas tergelak. Pria itu menatap Nessa gemas, 
lalu mengecup ujung hidungnya. 

“You complete my life” Dimas berkata, lalu 
mengecup puncak kepala Nessa. 

Nessa akhirnya mendongak dan menatap pria itu. 


“Ini masih kerasa kayak mimpi buat aku,” aku 
Nessa. “Semua ini ... terlalu indah.” 


Dimas mengecup kening Nessa. “Ini bukan 
mimpi. Jadi, jangan takut. Aku nggak akan pernah 
pergi dari kamu. Bahkan di mimpimu sekalipun, aku 
nggak akan pergi. Aku akan selalu ada di sampingmu. 
You're my love, my life and my everything now.” 
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Keharuan membawa air mata di mata Nessa. Ia 
tersenyum. “Im so happy. So much. Too much. And 
you are the reason.” 


Nessa memejamkan mata ketika Dimas 
menciumnya. Ciuman yang manis. Dan panas. 
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Malam terakhir bulan madu mereka, Dimas 
dan Nessa duduk di kursi santai, di tepi kolam renang, 


sembari menatap perpaduan langit malam dan laut, 
diiringi suara debur ombak. Nessa berbaring di 
pelukan Dimas, bergelung nyaman di sana. 


“Nggak terasa ya, kita udah seminggu di sini,” 
Nessa berkata. 


“Seminggu lebih,” ralat Dimas. 


Nessa meninju perut Dimas pelan. “Gara-gara 
kamu, kan.” 


“Ya gimana, dong? Aku masih betah bulan madu 
sama kamu.” Dimas menciumi rambut Nessa. 


“Cih. Gitu pakai sok ngehindar segala,” sindirnya. 


Dimas meringis. “Maaf, maaf. Aku emang bodoh,” 
Dimas mengakui. 
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Nessa mengangguk menyetujui. Dimas ter- 
senyum. 

“Apa rencanamu begitu balik nanti?” tanya 
Dimas. 

“Lanjutin persiapan buat tes perguruan tinggi,” 
jawab Nessa. 

“Kalau kamu hamil?” 

Nessa tak menjawab selama beberapa saat. Dimas 
menunduk menatap gadis itu. 

“Kamu ... nggak nyesal, kan?” 

Nessa mendongak. “Ya, nggak lah! Aku lagi mikir, 
Om. Jangan diganggu.” 

Dimas tersenyum. “Mikir apa?” 

“Mikir gimana kalau aku hamil.” 

“Kamu takut?” 

Nessa menggeleng. “Justru, aku penasaran. Nggak 
sabar juga.” 

Dimas kontan kaget mendengar itu. “Apa?” 

Nessa kembali menatap ke laut ketika berkata, 
“Belakangan ini, aku sering ngebayangin gimana 
kalau aku hamil? Gimana kalau aku punya bayi? Bayi 
yang kecil banget dan lucu.” Nessa mendongak 
menatap Dimas dan tersenyum. “Dan sekarang aku 
tahu apa impianku.” 


Dimas mengerutkan kening. “Apa?” 
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Nessa tersenyum lebar. “Jadi ibu yang baik buat 
anak-anak kita. Dan jadi istri yang sempurna buat 
kamu.” 

Dimas tersentuh mendengar itu. Ia mengecup 
kening Nessa lembut. “Kita akan belajar bareng buat 
itu. Aku juga akan jadi suami yang sempurna buat 
kamu, dan jadi ayah yang baik buat anak-anak kita.” 

Nessa mengangguk. Gadis itu menatap kembali ke 
laut, tapi tiba-tiba ia melemparkan pertanyaan yang 
membuat Dimas kaget. 

“Tante Naina itu, gimana kamu bisa ketemu dia?” 

Dimas berdehem. “Besok pagi kita jalan-jalan ke 
pantai, ya? Lihat sunrise” ajak Dimas. 

“Wah! Aku mau banget!” seru Nessa kesal. 

Dimas tersenyum lega. Namun, itu hanya 
bertahan tiga detik, karena Nessa kembali melempar 
tanya, 

“Tante Naina kenal Om Lucky juga?” 

Dimas menghela napas berat. “Ya. Kami dulu 
teman sekampus.” 

“Trus?” 

Dimas ragu. 

“Trus gimana kamu bisa pacaran sama dia? 
Katamu, dia cinta pertamamu. Katamu, kamu masih 
suka sama dia. Dia cantik, pintar ...” 
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Dimas membungkam bibir Nessa dalam ciuman, 
tapi Nessa mengakhiri ciuman mereka dengan cepat. 

“Jangan ngalihin pembicaraan,” Nessa meng- 
ingatkan. 

Dimas menghela napas lelah, akhirnya mengalah. 
“Waktu itu aku bohong. Waktu aku bilang kalau aku 
masih suka sama dia, itu bohong. Aku cuma berusaha 
buat nutupin perasaanku ke kamu.” 

“Bodoh,” desis Nessa. 

Dimas tersenyum dan mengangguk. 

“Tapi .. dia beneran cinta pertamamu?” tanya 
Nessa. 

Dimas mengaku. “Ya.” 

“Pacar pertama juga?” 

“Hm,” jawab Dimas dalam gumaman. 

Nessa diam cukup lama. Dimas jadi merasa tak 
enak. 

“Aku benar-benar udah selesai sama dia. Nggak 
ada apa-apa lagi di antara kami,” Dimas me- 
nerangkan. 

“Kamu masih ketemu dia. Kamu bahkan pergi ke 
pesta pernikahan Om Angga sama dia.” Nessa 
terdengar kesal. 
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“Waktu itu kan, aku lagi berusaha ngehindarin 
kamu, Nessa. Aku takut sama perasaanku ke kamu. 
Maaf,” sesal Dimas. 

Nessa mendecak kesal. “Aku bahkan sampai 
nangis hari itu, gara-gara lihat kamu sama dia.” 

Dimas mengeratkan pelukan dan mengecup 
puncak kepala Nessa. “Maaf.” Hanya itu yang bisa ia 
katakan. Karena ia tahu, ia yang bersalah di sini. 

“Kenapa kamu suka sama Tante Naina?” tanya 
Nessa. 

Dimas tak langsung menjawab. Ia berpikir, 
mengingat-ingat. “Karena dia orang pertama yang 
ngajarin aku tentang cinta.” 

Nessa mendongak. “Gimana bisa?” 

Dimas meringis. “Kamu kan tahu, aku besar tanpa 
orang tua. Cuma ada Kak Raka sama dua adikku. Dan 
Kak Raka nggak pernah ngajarin kami tentang cinta. 
Jadi, yah ... Dera sama Angga juga, nggak tahu apa 
pun tentang itu. Sampai mereka ketemu pasangannya. 
Bahkan Kak Raka sendiri pun nggak pernah mikirin 
tentang cinta. 

“Tapi, aku ketemu Naina di kampus dan ... yah, 
dia nyatain perasaannya. Awalnya aku tolak, karena 
aku nggak tahu gimana harus nanggapin itu. Dan dia 
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yang akhirnya ngajarin aku tentang cinta,” cerita 
Dimas. 

“Cinta pertama ...” Nessa bergumam. “Aku pernah 
dengar, buat cowok, cinta pertama itu yang paling 
berkesan dan nggak bisa dilupain.” 

Dimas meringis. “ Well, that’s not the case for me.” 

Nessa menatap Dimas meragukan. 

“Aku jatuh cinta sama kamu kayak gini, tiap detik 
nggak bisa berhenti mikirin kamu, mana sempat aku 
mikir cinta pertama atau semacamnya itu,” tandas 
Dimas. “Lagian, itu bukan kenangan indah, kok. Kami 
putus karena dia lebih milih impiannya dan aku 
ngelepasin dia gitu aja. Aku nggak pernah ngambil 
lagi apa yang aku lepas.” 

Dimas terdiam sesaat. “Tapi, sama kamu beda. 
Aku ... nggak akan pernah bisa ngelepasin kamu, 
Ness. Apa pun yang terjadi. Kamu lihat sendiri 
gimana akhirnya aku balik ke kamu setelah semua 
kekacauan itu. Bahkan meskipun kamu beneran 
masih delapan belas tahun, aku pasti akan tetap jatuh 
cinta sama kamu dan aku akan ngejar kamu. Karena 
aku butuh kamu. Dan aku nggak bisa tanpa kamu.” 

Nessa tampak terharu, sebelum ia menyipitkan 
mata kesal. 


“Makanya, dulu kamu nolak aku terus-terusan?” 


Ally Jane 286 


Fated ta be Yous 


Dimas meringis menyesal. “Maaf. Waktu itu ... 
aku benar-benar takut. Kamu masih sangat muda dan 
aku ... benar-benar pengen kamu. Seumur hidupku, 
buat pertama kalinya, aku menginginkan seseorang 
kayak gitu. Jadi, aku takut sama perasaanku sendiri.” 

“Bodoh,” desis Nessa. 

Dimas tersenyum. “Iya, aku emang bodoh. Kalau 
tahu akhirnya aku nggak akan bisa pergi dari kamu 
kayak gini, sejak awal nggak akan aku buang-buang 
waktu buat ngejauhin kamu.” 

Nessa memukul perut Dimas kesal, membuat 
Dimas mengaduh. 


“Kalau sampai kamu ngehindarin aku lagi gara- 
gara hal kayak gitu, aku beneran akan pergi,” ancam 
Nessa. 

“Aku nggak akan ngelakuin itu lagi. Aku toh 
nggak bisa jauh dari kamu.” Dimas menciumi rambut 
Nessa. “Aku nggak bisa kalau nggak lihat kamu.” 

“Aku juga,” balas Nessa. Tangannya yang tadi 
memukul perut Dimas, kini mengusap perutnya 
lembut. 

Isi perut Dimas seolah berjumpalitan di dalam 
sana. Ketika usapan lembut itu berganti gerakan- 
gerakan kecil jari telunjuk Nessa, Dimas mengerang. 


Nessa mendongak kaget. “Kamu kenapa?” 
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Dimas menggeram pelan sembari menangkup 
tangan Nessa. Ia membalik tubuhnya hingga Nessa 
berada di bawahnya dan Dimas membungkuk di 
atasnya. 

“Kamu dan tangan nakalmu itu!” geram Dimas 
sebelum ia melumat bibir Nessa tanpa ampun. 

Nessa awalnya terkejut, tapi tak butuh waktu 
lama bagi gadis itu menyesuaikan dengan permainan 
Dimas. Nessa menarik Dimas ke arahnya ketika ia 
mengalungkan lengan di leher Dimas. 

Dimas menyerah akan akal sehatnya ketika 
bersama Nessa seperti ini. 

d 

Nessa masih sangat mengantuk ketika Dimas 
membangunkannya pagi itu. Ia tak tahu jam berapa 
mereka tidur semalam, tapi yang jelas, mereka tidur 
sangat larut. Gara-gara Dimas. 

“Katamu, kamu mau lihat sunrise” Dimas berkata. 

Nessa mengerang. “Tapi, aku masih ngantuk.” 

Nessa mengomel protes ketika Dimas menarik 
tubuhnya hingga ia duduk. Nessa merasakan pria itu 
memakaikan sesuatu di tubuhnya. Nessa menunduk. 
Kaos. Lalu, pria itu memakaikan jaket pada Nessa. 


Nessa hanya menurut dengan mata masih sulit untuk 
dibuka. 
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Tak lama, Nessa merasakan tubuhnya terangkat 
di udara. Dimas menggendong Nessa di depan 
tubuhnya. Nessa hanya membuka matanya sebentar, 
tersenyum pada Dimas, lalu kembali memejamkan 
mata dan memeluk leher Dimas sambil menyandar- 
kan kepala di bahu pria itu. 

Nyaman sekali. Nessa perlahan kembali terlelap. 
Meski samar, ia bisa mendengar orang-orang me- 
nyapa Dimas. 

Nessa semakin merapatkan diri pada Dimas 
ketika merasakan embusan angin di tubuhnya. Dimas 
pun mengeratkan pegangannya. Nessa urung protes 
tentang angin itu ketika Dimas mengecup puncak 
kepalanya. Tubuh Nessa seketika terasa hangat. 

Setelah beberapa saat, Nessa merasakan Dimas 
berhenti. Ia membuka mata perlahan. Dimas duduk 
dengan Nessa kini berada di pangkuannya. Ketika 
angin kembali berembus ke arahnya, Nessa semakin 
bergelung di pangkuan pria itu. Nessa kembali 
memejamkan mata. Nyaman sekali di sini, di 
pangkuan pria ini, di pelukan pria ini. 

Dimas terkekeh. “Butuh usaha keras buat aku 
bawa kamu ke sini.” 

“Aku seberat itu?” tanya Nessa dengan suara 
mengantuk. 
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“Nggak. Tapi, dalam perjalanan dari kamar ke sini 
tadi, ratusan kali aku mikir buat bawa kamu balik ke 
kamar dan ngabisin waktu di atas tempat fidur,” 
jawab Dimas. 


“Mesum,” ledek Nessa. 
Dimas tertawa. “Kamu yang dari tadi godain aku.” 


Nessa mengangguk, mengakui dosanya. Ia lalu 
merasakan Dimas menangkup wajahnya. 


“Open your eyes,” Dimas meminta. 


Nessa membuka matanya. Sebelum ia sempat 
bertanya, Dimas menciumnya. 


Ciuman panas yang dalam sekejap melenyapkan 
kantuk Nessa. Ia terengah ketika Dimas mengakhiri 
ciuman mereka. 


“Demi kamu, aku akan nahan diri,” Dimas 
berkata. 

Nessa mengerutkan kening. 

Dimas mengedik ke arah laut. 

Nessa menoleh dan ia terkesiap takjub melihat 
pemandangan di hadapannya. “Ifs so beautiful” ucap 
Nessa kagum. 


“You too,” sahut Dimas. 


Nessa tersenyum mendengarnya. Tatapannya 
masih terpaku pada matahari yang perlahan 
merangkak naik dari ujung sana. Cahayanya 
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terpantul indah di permukaan laut. Memukau siapa 
pun yang melihatnya. 

“Oh My God, I feel like crying,” aku Nessa. 

“Why?” Dimas terdengar bingung. 

“Cause I’ve just realize how much I love you.” 
Nessa menatap Dimas, pandangannya memburam. 
“Aku bahagia aku jatuh cinta sama kamu. Aku ... 
benar-benar bahagia karena mencintai kamu.” 

Tatapan Dimas melembut. “Apalagi aku. Kamu 
nggak tahu betapa bahagianya aku. Dengan kamu di 
sini, di pelukanku.” 

Nessa tersenyum dan merangkul Dimas. “Aku 
nggak peduli siapa kamu, berapa jauh perbedaan usia 
kita, atau gimana kamu di masa lalu. Aku cinta kamu, 
dan cuma itu yang penting buat aku.” 

Ya. Nessa akhirnya sadar. Ia mencintai pria ini. 
Dengan segala hal yang ada pada dirinya. 

“Well, people said, love is blind. I guess they're 
right” Dimas tersenyum. “Karena aku pun nggak bisa 
nyegah diriku buat jatuh cinta sama kamu.” 

Nessa menarik diri hanya untuk mencium Dimas. 
“I love you,” ucapnya. 

“I love you too,” balas Dimas sebelum mencium 
Nessa lagi, dengan pemandangan matahari terbit 
menyaksikan cinta mereka. 
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Nessa memang sudah ditakdirkan untuk menjadi 
milik Dimas. Sejak awal. Dan seterusnya. Selamanya. 
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Baru kemarin mereka pulang liburan dan pagi 
ini, Dimas dan Nessa sudah diganggu ketika sedang 
asyik bermesraan di dapur. Dasar manusia-manusia 


tak peka, tak punya perasaan! 

Dimas menatap kesal keluarganya yang pagi itu 
tiba-tiba datang tanpa pemberitahuan dengan alasan 
ingin sarapan bersama. Sejujurnya, Dimas tergoda 
mengirim mereka semua ke restoran hotel. 
Sayangnya, begitu melihat mereka, Nessa tampak 
begitu senang. Jadi, Dimas terpaksa mengalah. 

Dimas dan Nessa meninggalkan dapur dan pergi 
menyambut tamu-tamu tak diundang itu. 

“Aku baru mau masak. Kalian mau sarapan apa?” 
tanya Dimas. 

“Ciye ... yang udah nikah. Sekarang jago masak,” 
goda Anna. 
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“Dan sekarang kita ke sini buat tes masakan Kak 
Dimas,” timpal Dera. “Aku aja belum pernah nyobain 
masakan Kak Dimas.” 

Dimas berdehem. “Aku akan masak bahan-bahan 
yang ada di kulkas,” Dimas berkata. “Kalian juga pasti 
nggak mau kan, dimasakin foast aja?” 

Angga mengangguk antusias. “Masak yang enak 
ya, Kak.” 

Angga memang paling jago untuk bersikap 
menyebalkan. 

Dimas sudah akan pergi ke dapur ketika Daniel 
baru masuk sambil menggendong Rendra, bersamaan 
dengan teman-teman Dera. Ryan dan Prita dan anak- 
anak mereka. 

“Kenapa mendadak kamu ngundang kita sarapan 
di sini?” tanya Prita pada Dera. 

“Buat gangguin Kak Dimas,” Anna yang men- 
jawab. 

Dimas kehabisan kata-kata untuk menanggapi 
itu. Namun, ketika melihat Nessa menyapa Daniel 
dengan riang, Dimas seketika cemburu. 

“Kamu udah nentuin mau kuliah di mana?” tanya 
Daniel sembari menurunkan Rendra dari gendongan. 


Nessa mengangguk. 
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“Kalau gitu, nanti aku juga akan nyusul ke 
kampus yang sama,” Daniel berkata. 

Dimas jengkel mendengar itu. Ia menghampiri 
Nessa dan menarik gadis itu ke arahnya. 

“Kenapa? Emangnya nggak ada kampus lain?” 
sembur Dimas. 

Daniel menatap Dimas dan tersenyum geli. “Om 
cemburu?” 

Dimas berdehem, menolak mengakui itu. 

“Wah, aku nggak pernah lihat Kak Dimas kayak 
gini,” komentar Dera. 

Dimas pura-pura tak mendengar kalimat adik 
bungsunya itu. 

“Padahal aku niatnya mau jagain istri Om biar 
nggak ada cowok yang deketin dia,” cetus Daniel. 

Mendengar itu, Dimas antusias. “Kamu beneran 
mau ngelakuin itu?” 

Daniel mengangguk. “Tapi, sebagai gantinya, Om 
harus nerima aku magang di hotel Om waktu aku 
kuliah nanti. Aku akan kerja keras, jadi Om nggak 
perlu khawatir. Aku nggak akan bikin Om malu 
karena nerima aku magang di hotel.” 

Dimas senang mendengarnya. Namun, ia 
mendengar protes Ara, 
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“Kamu ngapain mau magang? Kamu fokus aja ke 
sekolahmu. Kalau kamu khawatir kamu ngerepotin 
Tante, kamu nggak perlu ngerasa kayak gitu. Kamu 
itu tanggung jawab Tante.” 

Daniel menatap Ara. “Tante, aku juga pengen 
ngelakuin sesuatu dan belajar buat jadi orang yang 
lebih baik. Bukan cuma buat aku, tapi buat Tante.” 
Daniel tersenyum. “Tante nggak perlu khawatir. Aku 
nggak akan mikir kayak gitu. Aku cuma pengen 
berusaha lebih keras buat hidupku, buat apa pun 
yang aku lakuin. Juga, aku pengen belajar ber- 
tanggung jawab.” 

Ara tersenyum haru mendengarnya. “Tapi, nanti 
kalau kuliahmu terganggu gimana?” 

“Biar aku yang atur itu,” Dimas menyahut. “Aku 
akan atur jadwal magangnya sesuai jadwal 
kuliahnya.” Dimas menatap Daniel. “Gimana?” 

Daniel tersenyum puas. “Deal Makasih, Om.” 

Dimas mengangguk. Ia lalu berkata pada Nessa, 
“Ya udah, kamu lanjutin ngobrol sama dia.” 

Nessa terlongo sesaat. “Om cemburunya cuma 
segitu doang?” 

Dimas berdehem. “Kayak yang kamu bilang, 
Daniel cuma temanmu. Om nggak se-childish itu, 
kok.” 


“Ha ha.” Anna tertawa kering, meledek Dimas. 
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Dimas juga mengabaikan itu. 

Ia sudah akan pergi ke dapur ketika ada lagi yang 
datang. Pertama, hanya Crystal yang berseru me- 
manggil Rendra, 

“Lendlaaa!” 

Rendra yang tadinya bermain bersama Tasya, 
seketika berlari menemui Crystal. 

Dimas senang melihat Crystal, tapi ketika melihat 
Lyra masuk bersama Erlan, Dimas langsung menegur 
wanita itu, 

“Kamu!” 

Lyra menatap Dimas, tak sedikit pun merasa 
bersalah. Malah, wanita itu dengan santainya berkata, 
“Mau bilang makasih? Nggak perlu. Aku udah tahu.” 

Dimas mendesis kesal. “Bisa-bisanya kamu 
ngikutin aku sama Nessa dan nyulik Nessa!” 

“Kapan aku nyulik Nessa? Dia sendiri yang mau 
pergi,” jawab Lyra santai sembari duduk di sofa. 

“Kak Lyra beneran ngikutin mereka pas mereka 
bulan madu?” tanya Anna kaget. 

“Nggak, lah,” tukas Lyra. “Orangku.” 

Dera dan Anna tergelak. Raka menggeleng- 
geleng dan Angga nyengir lebar. 

“Sekarang kita semua ngerasain gimana rasanya 
dikerjain anak itu,” celetuk Angga. 
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“Aku dengar, rumor kamu kencan sama anak 
SMA itu juga kerjaan dia,” timpal Raka. 

Dimas mendengus tak percaya. Pantas saja, 
timing-nya begitu pas. Namun, Lyra tak sedikit pun 
merasa bersalah, sementara Erlan meminta maaf 
untuk istrinya itu, “Maaf, ya. Lyra emang punya hobi 
yang aneh.” 

“Yah, dulu juga kita jadi korban dia, kok, Kak,” 
Dhika menambahi. 

“Aku juga. Cuma, aku nggak tahu aja kebiasaan 
lamanya itu masih ada,” timpal Ryan. 

“Aku angkat tangan kalau udah urusan itu,” 
tambah Damar. 

“Kalian aja yang terlalu sensitif,” Lyra membela 
diri. “Emangnya aku ada ngerugiin kalian? Jangan sok 
playing victim, deh. Kalau bukan karena aku, kalian 
pasti udah kehilangan cewek-cewek kalian.” 

Dimas harus mengakui itu. Ia baru saja akan 
mengucapkan terima kasih ketika Lyra melanjutkan, 

“Lagian, mana ada orang bulan madu malah 
kabur dari istrinya?” 

Dimas merasakan wajahnya panas mendengar 
tawa tertahan dan batuk-batuk tak jelas di sekitarnya. 

“Ah, kalau itu ya, emang Kak Dimas yang salah,” 
celetuk Anna. 
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Dimas hendak protes ketika mendengar Lyra 
memanggil Nessa. 


“Ya, Tante?” 


“Mulai sekarang, kamu nggak perlu sedih lagi 
kalau mikirin orang tuamu,” Lyra berkata. 

Nessa tampak terkejut. 

“Aku udah nangkap orang itu. Orang yang 
ngerampok orang tuamu di depan rumahmu, di 
depan matamu. Pembunuh itu. Selama dua tahun ini, 
dia belum ketangkap, kan?” 

Dimas terkejut mendengar itu. Ia sudah 
mendengar tentang itu dari Lucky dan baru akan 
membicarakannya dengan Raka setelah pulang dari 
liburan, untuk mengusut kasus itu. Jangan-jangan 
Lyra ... 

“Aku udah beresin dia. Aku juga udah ngasih 
balasan yang setimpal sebelum ngirim dia ke penjara. 
Tapi, di sana pun, aku udah mastiin dia nggak akan 
bisa hidup tenang. Dan dia nggak akan pernah lagi 
bisa bebas,” ungkap Lyra. 

Mata Nessa berkaca-kaca. “Makasih, Tante. 
Makasih ...” 


Dimas merangkul Nessa dan mengusap bahunya 
lembut. “Sekarang, kamu nggak harus mimpi buruk 
lagi tentang orang tuamu.” 
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Nessa mengangguk. Ia menyembunyikan tangis 
leganya di dada Dimas. 

Dimas menatap Lyra dan tersenyum. “Makasih 
banyak,” ucapnya tulus. 

Namun, seperti Lyra biasanya, wanita itu 
menjawab, “Aku bilang, aku udah tahu.” 

Dimas tersenyum geli, bahkan Nessa pun tertawa 
di tengah tangisnya. Gadis itu menarik diri dari 
pelukan Dimas dan menghapus air matanya. 

“Aku juga makasih banget karena Tante udah 
bantuin aku waktu di Sydney. Kalau bukan karena 
Tante, mungkin aku nggak akan ngizinin Om Dimas 
masuk ke kamar lagi hari itu.” 

Dimas protes, sementara yang lain malah tertawa. 

“Bisa-bisanya kamu ngerencanain itu,” sebal 
Dimas. 

“Kamu duluan yang mulai,” balas Nessa. “Besok- 
besok, kalau kamu ngehindarin aku lagi, aku beneran 
nggak akan biarin kamu masuk lagi ke rumah kita.” 

Dimas meringis. “Itu nggak akan terjadi. Mana 
bisa aku ngehindarin kamu padahal aku selalu 
pengen ngelihat kamu? There's no place for you but 
by my side, in my heart and mind” 

Nessa tersipu malu. Namun, suasana romantis itu 
dirusak Lyra dengan kalimat pendek, 
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“Sarapannya mana, nih?” 

Dimas memutar mata, lalu hendak pergi ke 
dapur. Namun, Nessa menahan lengannya dan 
menautkan tangan mereka. 

“Aku bantuin,” ucap gadis itu. 

Dimas tersenyum. Istrinya ini memang manis. 
Dengan tangan bertaut, mereka pergi ke dapur. 
Dimas mengabaikan komentar orang-orang di ruang 
tengah. 

“Kayaknya sarapan kita pagi ini terlalu manis, 
deh,” celetuk Dera. 

“Ugh, my eyes,” timpal Anna dengan nada 
dramatis. 

“Aku tadinya nggak ngerti kenapa kita harus 
sarapan di sini. Sekarang aku ngerti,” Lyra berkata. 
“Kalian emang pintar milih korban.” 

Dera dan Anna tergelak puas. 

“Udah, udah. Kalian ini. Datang ke sini pagi-pagi 
udah gangguin orang, masih ngerepotin juga,” tegur 
Prita. 

Memang hanya Prita yang normal di antara tiga 
sahabat itu. Bahkan, Raka berkomentar, 

“Tadinya aku mau bantu masak. Tapi, daripada 
aku lihat orang pacaran, mending aku sama istriku 
aja di sini.” 
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“Aku nggak bisa masak, Kak!” seru Angga. 
“Sorry” Tak sedikit pun terdengar penyesalan di sana. 

Namun, ketika Dimas melihat keluarganya 
berkumpul, tersenyum, tertawa, bahagia, ia ikut 
tersenyum. Ia merasakan rangkulan Nessa. 

“Aku suka jadi bagian keluarga ini,” Nessa 
berkata. “Keluargamu menakjubkan.” 

Dimas tersenyum. “Meski yah, kadang mereka 
suka bikin aku sakit kepala, tapi aku juga senang 
mereka adalah keluargaku,” sahutnya. “Dan aku 
setuju, mereka menakjubkan. Berkali-kali aku dibikin 
takjub sama hal-hal gila yang mereka lakuin.” 

Nessa tertawa. Dimas tersenyum. Dalam hati ia 
berjanji, ia akan menjaga semua ini. Keluarganya, 
juga kebahagiaan mereka. 


... Sud 
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About Me ... 


Hi there... © 


It'll be great to know you. So see me at facebook 
Ally Jane Parker or email allyjane_2912@yahoo.com. 
You can also read my other stories on wattpad 
@AllyParker®. See you... © 


